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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Aparatur Sipil Negara (ASN) berperan strategis dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2023, ASN dituntut menjadi pelaksana kebijakan, 

pelayan masyarakat, sekaligus perekat dan pemersatu bangsa. Untuk itu, 

ASN harus bekerja secara profesional, akuntabel, dan solutif dengan 

menjunjung tinggi nilai dasar BerAKHLAK yang meliputi orientasi pelayanan, 

akuntabilitas, kompetensi, harmonis, loyalitas, adaptif, dan kolaboratif serta 

mengelola kinerja melalui sistem merit yang mendorong inovasi sederhana 

untuk menjawab kebutuhan dan menyelesaikan masalah masyarakat.  

Sebagai upaya untuk mewujudkan ASN yang profesional dan 

berintegritas, Lembaga Administrasi Negara (LAN) menetapkan Peraturan 

Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS). Peraturan ini bertujuan 

untuk membentuk karakter dan kompetensi ASN yang berorientasi pada nilai-

nilai dasar ASN, peran kedudukan ASN dalam sistem pemerintahan, serta 

kemampuan menunjukkan sikap dan perilaku bela negara. Melalui pelatihan 

dasar ini, setiap CPNS diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai dasar 

ASN, mengaktualisasikannya dalam pelaksanaan tugas, dan menjadi agen 

perubahan dalam lingkungan kerja masing-masing. Dengan demikian, 
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implementasi peraturan ini berperan penting dalam membangun ASN yang 

mampu memberikan kontribusi nyata terhadap tata kelola pemerintahan dan 

pelayanan publik yang berkualitas. 

Salah satu wujud nyata penerapan nilai-nilai tersebut adalah 

keterlibatan ASN dalam mendukung kebijakan pemerintah daerah, termasuk 

dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup. Dalam konteks 

pengelolaan lingkungan hidup, Kabupaten Kerinci menghadapi tantangan 

kompleks dalam pengelolaan sampah akibat pertumbuhan penduduk, 

peningkatan aktivitas ekonomi, dan perkembangan wilayah yang mendorong 

lonjakan volume sampah rumah tangga. Kondisi ini menuntut pengelolaan 

sampah yang baik agar kelestarian lingkungan terjaga dan kualitas hidup 

masyarakat meningkat. Urgensi tersebut telah diatur dalam Peraturan Daerah 

Kabupaten Kerinci Nomor 9 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah, yang 

mewajibkan pengelolaan sampah rumah tangga dan sejenisnya untuk 

mendukung perlindungan lingkungan secara berkelanjutan agar tercapai 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan. 

Pemerintah Kabupaten Kerinci memperkuat tata kelola persampahan 

melalui Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2025 yang melimpahkan 

sebagian kewenangan pengelolaan sampah kepada camat. Kebijakan ini 

menegaskan peran kecamatan agar penanganan sampah lebih dekat dengan 

masyarakat, responsif, dan efektif. Langkah tersebut sejalan dengan 

kebijakan nasional dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

RPJMN 2020–2024, yang menempatkan pengelolaan lingkungan hidup dan 
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persampahan sebagai prioritas pembangunan, terutama melalui pengelolaan 

sampah terpadu, pengurangan sampah, dan penguatan kapasitas 

kelembagaan daerah. 

Meski kerangka regulasi mengenai pengelolaan persampahan telah 

tersedia dengan jelas, praktik di lapangan masih menghadapi permasalahan 

mendasar, khususnya pada tahap pengangkutan. Ketiadaan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) sebagai acuan kerja bagi petugas 

menyebabkan ritme pengangkutan tidak teratur, cara kerja antar petugas 

berbeda,kurangnya pemahaman dan evaluasi terkait laporan petugas 

pengangkutan. Akibatnya, sampah menumpuk di berbagai titik, kurang 

koordinasi petugas dengan pengawas, serta risiko pencemaran lingkungan 

dan gangguan kesehatan semakin meningkat. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan langkah konkret 

berupa penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) bagi petugas 

lapangan dalam pengangkutan sampah. SOP ini dirancang agar mudah 

dipahami, praktis diterapkan, dan sesuai dengan kondisi sosial, geografis, 

dan kelembagaan Kabupaten Kerinci. Inovasi yang ditawarkan adalah 

penyusunan SOP dalam bentuk video digital dan banner. Penggunaan media 

visual ini akan mempermudah pemahaman petugas terhadap prosedur kerja, 

meminimalisir perbedaan persepsi, serta memperkuat internalisasi aturan 

kerja secara seragam. Selain itu, media digital juga memungkinkan 

penyebarluasan informasi yang lebih cepat dan interaktif, sedangkan banner 
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berfungsi sebagai pengingat langsung di lapangan yang dapat dijadikan 

pedoman kerja harian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan solusi ini 

berlandaskan konsep ASN yang cerdas dalam merancang program kerja 

yang spesifik, terukur, realistis, relevan dengan kebutuhan masyarakat, serta 

dilaksanakan dalam jangka waktu yang terarah. Dengan demikian, kehadiran 

SOP dalam format digital dan visual tidak hanya memberikan kepastian 

dalam alur kerja pengangkutan sampah, tetapi juga menjadi bentuk nyata 

penerapan nilai dasar ASN yang profesional dan berorientasi pada 

pelayanan. 

Oleh karena itu, aktualisasi ini mengangkat judul “Tersedianya 

Standar Operasional Prosedur (Sop) Petugas Lapangan Dalam 

Pengangkutan Sampah Melalui Video Digital Dan Banner Pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci” sebagai bentuk kontribusi nyata 

dalam mendukung efektivitas perencanaan pembangunan daerah. 

Diharapkan menjadi lebih tertib, konsisten, dan terstandar. Hal ini akan 

berdampak pada meningkatnya kualitas pelayanan publik di bidang 

kebersihan, terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat, serta 

terwujudnya visi pembangunan daerah yang berorientasi pada tata kelola 

pemerintahan yang baik.  

B. Tujuan 

a) Tujuan umum: 
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 Mengaktualisasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK serta memahami kedudukan dan peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance dalam menjalankan tugas dan fungsi di Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci. 

b) Tujuan khusus: 

1. Menyusun dan menghadirkan SOP pengangkutan sampah bagi petugas 

lapangan secara tertulis, terstandar, dan mudah dipahami sebagai 

pedoman kerja yang efektif dan efisien. 

2. Meningkatkan disiplin, akuntabilitas, dan profesionalitas petugas 

lapangan melalui penerapan SOP dengan menginternalisasikan nilai 

BerAKHLAK, khususnya Akuntabel, Kompeten, dan Loyal. 

3. Menyediakan media sosialisasi SOP dalam bentuk video digital dan 

banner agar informasi dapat tersampaikan secara jelas, menarik, dan 

mudah diakses oleh petugas lapangan. 

4. Mendorong perubahan perilaku kerja petugas lapangan agar lebih tertib, 

terarah, dan konsisten dalam pengangkutan sampah, sehingga 

mendukung pelayanan publik yang berkualitas di bidang persampahan. 

5. Mengoptimalkan peran ASN sebagai pelayan publik dan pengendali 

dampak lingkungan dengan memanfaatkan inovasi digital (video SOP) 

dalam rangka mendukung terwujudnya Smart Governance di Kabupaten 

Kerinci. 
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C. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini antara lain 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai 

dengan  Pelaksanaan  aktualisasi yang telah disusun. 

b. Waktu pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan selama masa habituasi 

pelatihan dasar, terhitung mulai tanggal 26 Agustus 2025 – 04 Oktober 

2025. 

c. Lokasi pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan di unit kerja penulis, yaitu 

Dinas Lingkunga Hidup  Kabupaten Kerinci. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PROFIL PESERTA 

A. PROFIL INSTANSI 

1. Gambaran Umum 

 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci merupakan organisasi perangkat 

daerah (OPD) yang dibentuk dengan dengan tibe B berdasarkan peraturan 

daerah kabupaten kerinci nomor 5 tahun 2016 tentang pembentukan dan 

susunan perangkat daerah kabupaten kerinci.  Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kerinci dibentuk dibawah Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) 

adalah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

lingkungan hidup, Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) bertujuan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan. 

 

Gambar 2.1. Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci 
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 . 

2. Visi dan Misi 

 Visi dan Misi Bagian Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci sejalan 

dengan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Kerinci. Adapun visi Pemerintah 

Kabupaten Kerinci yaitu MEWUJUDKAN KERINCI YANG BERDAYA SAING, 

MAJU, DAN SEJAHTERA. 

 Adapun misi yang dilakukan dalam rangka mewujudkan visi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik 

adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan. 

b. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian. 

c. Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, pengarusutamaan gender 

untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya. 

d. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana dan ekologi. 

e. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta 

mewujudkan kesinambungan pembangunan. 
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3. Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
kerinci 

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi 

 Berdasarkan Pasal 287 ayat (1) Peraturan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah yang mengatur tugas 

Dinas Lingkungan Hidup untuk melaksanakn tugas urusan pemerintahan di 

bidang lingkungan hidup yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan yang diberikan kepada daerah, sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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 Kemudian dalam ayat (2) Dinas Lingkungan Hidup dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menyelenggarakan fungsi :  

a) perumusan kebijakan bidang lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, 

pengendalian, pengawasan dampak lingkungan hidup, termasuk 

pengembangan model-model konservasi keanekaragarnan hayati, Strategi 

penegakan Hukum, Pengembangan instrumen ekonomi dalam rangka 

pelestarian Lingkungan Hidup; penyiapan bahan pengoordinasian 

perumusan kebijakan daerah di bidang perundang-undangan, bantuan 

hukum serta dokumentasi dan informasi; 

b) pelaksanaan pengendalian dan pengawasan pencemaran dan perusakan 

lingkungan melalui kegiatan :  

1) pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.  

2) pengelolaan kualitas air clan pengendalian pencemaran air.  

3) pengelolaan kualitas udara dan pengendalian pencemaran udara.  

4) pengendalian pencemaran dan atau kerusakkan tanah untuk kegiatan 

produksi biomasa;dan  

5) penanggulangan pencemaran dan atau kerusakkan lingkungan akibat 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dan perlindungan atmosfir. 

c) pelaksanaan fasilitasi pengendalian dampak lingkungan, yang meliputi :  

1) penerapan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup;  

2) penerapan instrumen baru dalam pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan;  

3) monitoring kualitas air;  
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4) penerapan sistem manajemen lingkungan, ekolabel, produksi bersih dan 

teknologi ramah1ingkungan;  

5) pengembangan perangkat ekonomi lingkungan;  

6) penerapan Standar Nasional Indonesia dan standar kompetensi personil 

bidang lingkungan hidup;  

7) penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis; dan  

8) penyelenggaran kebersihan dan pertamanan serta Laboratorium 

lingkungan hidup. 

d) pelaksanaan penegakan hukum lingkungan baik secara administrasi, 

perdata maupun pidana terhadap pelaku pencemaran dan perusakan 

lingkungan hidup dengan mengembangkan skema insentif-disinsetif dan 

pelaksanaan perjanjian internasional di bidang pengendalian dampak 

lingkungan;  

e) pelaksanaan pelayanan bidang lingkungan hidup dengan mengacu pada 

Standar Pelayanan Minimal bidang lingkungan hidup;  

f) peningkatan kapasitas kelembagaan melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan; 

g) pengordinasian dan pengendalian dan pelaksanaan dalam rangka 

konservasi lingkungan sumber daya alam dan sumber daya air; 

h) pelaksanaan inventarisasi dan pemantauan evaluasi pelaksanaan 

pelaksanaan Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca 

daerah;  
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i) pengendalian tata ruang, melalui koordinasi dan peningkatan keterpaduan 

dalam perencanaan pengendalian dan evaluasi dalam pengelolaan 

lingkungan hidup terhadap daya dukung dan daya tampung lingkungan;  

j) pembinaan jabatan fungsional; 

k) pembinaan dan peningkatan partisipasi masyarakat, lembaga non 

pemerintah dan swasta dalam pengelolaan lingkungan hidup;  

l) pelaksanaan kegiatan-kegiatan tambahan meliputi : 

1) pelaksanaan Dana Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan Dana 

Alokasi Khusus bidang Lingkungan Hidup;  

2) pelaksanaan program strategis bidang lingkungan hidup, Sumber Daya 

Alam dan kebersihan antara lain Adipura, Menuju Indonesia Hijau dan 

m) Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Linglcungan Hidup; dan m. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh 

Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

5. Nilai-Nilai Organisasi 

 Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kerinci menerapkan nilai-nilai organisasi, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan, yaitu Dinas Lingkungan Hidup  Memberikan 

pelayanan yang cepat, ramah, dan solutif kepada masyarakat dalam 

pengelolaan lingkungan, seperti perizinan pengelolaan limbah dan layanan 

pengaduan pencemaran. berkualitas. 
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b. Akuntabel, yaitu Setiap program dan kegiatan lingkungan hidup 

dipertanggungjawabkan secara transparan, baik dari segi anggaran maupun 

hasil capaian, sehingga masyarakat dapat menilai kinerjanya. 

c. Kompeten, yaitu Pegawai Dinas Lingkungan Hidup senantiasa 

meningkatkan kompetensi teknis, misalnya dalam pemantauan kualitas udara, 

pengelolaan sampah, serta penggunaan teknologi ramah lingkungan. 

d. Harmonis, yaitu Dinas Lingkungan Hidup Mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan isu-isu lingkungan terbaru, termasuk perubahan iklim, 

pengelolaan sampah modern, dan digitalisasi layanan.  

e. Loyal, yaitu Menjalankan tugas dengan penuh dedikasi untuk mendukung 

visi Kabupaten Kerinci yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

f. Adaptif, yaitu Dinas Lingkungan Hidup Mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan isu-isu lingkungan terbaru, termasuk perubahan iklim, 

pengelolaan sampah modern, dan digitalisasi layanan.  

g. Kolaboratif, yaitu Dinas Lingkungan Hidup Mengutamakan kerja bersama 

melalui program gotong royong kebersihan, penghijauan, serta kemitraan 

dengan sekolah, komunitas, dan pihak swasta. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Isu 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis selama kurang 

lebih3 (tiga) bulan terhitung bulan Mei pada Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kerinci, penulis mendapatkan 3 (tiga) isu permasalahan terkini 

yang akan dibahas dalam rancangan aktualisasi sebagai berikut: 

1. Belum tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) Petugas 

Lapangan dalam pengangkutan sampah  

a. Kondisi Isu Saat Ini 

 Saat ini, pengelolaan pengangkutan sampah di Kabupaten Kerinci 

masih menghadapi permasalahan mendasar terkait ketiadaan standar 

operasional prosedur (SOP) yang jelas dan terdokumentasi. Proses 

kerja petugas lapangan lebih banyak didasarkan pada kebiasaan serta 

instruksi lisan dari atasan, sehingga tidak ada pedoman tertulis yang 

konsisten dan mudah diakses. Kondisi ini menyebabkan perbedaan 

prosedur antarpetugas, evaluasi kinerja menjadi sulit dilakukan oleh 

pengawas, serta data pengelolaan sampah tidak transparan dan sulit 

dipantau. Akibatnya, pengetahuan kerja hanya melekat pada individu 

tertentu dan sangat rentan terhadap inkonsistensi ketika terjadi rotasi 

petugas, pergantian pimpinan, atau gangguan peralatan. Koordinasi 

antara bidang persampahan dengan pengawas dan petugas lapangan 
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juga masih bersifat reaktif, terutama dalam merespons lonjakan 

volume sampah saat hari pasar atau pasca acara besar.  

Ketiadaan prosedur yang terdokumentasi membuat mutu layanan 

berbeda antarwilayah, serta menghambat evaluasi karena tidak ada 

tolok ukur kinerja yang disepakati. Ke depan, diperlukan penyusunan 

dan penerapan SOP yang komprehensif, terdokumentasi, serta 

terdistribusi secara merata agar pengangkutan sampah dapat berjalan 

lebih konsisten, terukur, transparan, dan berkelanjutan di seluruh 

wilayah Kabupaten Kerinci. 

b. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera 

Diselesaikan 

 Ketiadaan standar operasional prosedur (SOP) dalam layanan 

pengangkutan sampah menimbulkan berbagai persoalan yang 

berdampak langsung pada kualitas pelayanan. Di lapangan, kinerja 

yang tidak terstandar menyebabkan hasil kerja petugas menjadi tidak 

konsisten, sehingga masyarakat kerap menerima layanan yang tidak 

optimal. Kondisi ini menyulitkan proses evaluasi maupun perbaikan 

sistem kerja karena tidak tersedia acuan yang jelas dalam 

pelaksanaan tugas. Akibatnya, operasional menjadi rawan kesalahan, 

mulai dari pengaturan rute yang tidak efisien, terjadinya pengulangan 

perjalanan, hingga tingginya waktu tunggu masyarakat. Hal ini tidak 

hanya menimbulkan pemborosan biaya operasional seperti konsumsi 

bahan bakar yang berlebihan, tetapi juga meningkatkan keluhan 
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masyarakat dan berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan publik 

terhadap kinerja organisasi. Dalam kondisi ideal, seharusnya terdapat 

SOP yang baku dan terukur sebagai pedoman bersama, sehingga 

layanan pengangkutan sampah dapat berjalan konsisten, efisien, 

mudah dievaluasi, serta mampu memenuhi harapan masyarakat 

secara optimal. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda III 

 Kaitan isu dengan Manajemen ASN mencakup kinerja, kompetensi, 

perilaku dan kontribusi terhadap organisasi. Adapun keterkaitannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Kinerja ASN, Dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan publik 

dengan merancang SOP pengangkutan yang jelas dan berbasis 

target kinerja. 

2) Kompetensi ASN, isu berkaitan dengan kompetensi penggunaan 

dan pemanfaatan teknologi dalam sosialisasi SOP berbasis media. 

3) Kontribusi terhadap organisasi, solusi dari penyelesaian isu 

tersebut memberikan kontribusi langsung terhadap pemerintahan 

untuk mewujudkan pengangkutan sampah yang lebih tertata sesuai 

semangat Smart ASN. 

2. Belum optimalnya rute dan jadwal pengangkutan sampah  di Kerinci 

a. Kondisi Isu Saat Ini 

Pengelolaan sampah di Kabupaten Kerinci hingga saat ini masih 

menghadapi persoalan mendasar terkait rute dan jadwal 
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pengangkutan yang belum berjalan optimal. Beberapa wilayah hanya 

terlayani secara tidak rutin, bahkan terdapat kawasan yang sering 

terlewat akibat keterbatasan jumlah armada serta pengaturan rute 

yang belum didasarkan pada analisis kebutuhan lapangan. Kondisi ini 

menyebabkan ketidakpastian jadwal pengangkutan, sehingga 

masyarakat kesulitan menyesuaikan waktu pembuangan sampah. 

Akibatnya, terjadi penumpukan sampah di Tempat Penampungan 

Sementara (TPS) maupun di tepi jalan, yang tidak hanya menurunkan 

estetika lingkungan tetapi juga berpotensi menimbulkan masalah 

kesehatan dan pencemaran. Idealnya, pengangkutan sampah 

dilakukan dengan jadwal yang pasti, rute yang efisien, serta dukungan 

armada yang memadai agar seluruh wilayah dapat terlayani secara 

merata. Dengan demikian, sistem pengelolaan sampah akan lebih 

efektif, lingkungan menjadi lebih bersih, dan partisipasi masyarakat 

dalam menjaga kebersihan dapat meningkat. 

b. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera 

Diselesaikan 

Ketidakoptimalan rute dan jadwal membuat pelayanan kebersihan 

menjadi timpang. Warga di wilayah pinggiran merasa tidak 

mendapatkan layanan yang adil. Petugas juga sering kelelahan karena 

harus mengangkut sampah dalam jumlah besar yang sudah 

menumpuk berhari-hari. Lingkungan kota maupun desa menjadi 
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tercemar karena sampah menumpuk, menimbulkan bau, dan 

mengundang hewan perantara penyakit. 

Jika rute dan jadwal tidak segera dioptimalkan, masalah sampah akan 

semakin sulit dikendalikan. Timbunan sampah di tempat umum akan 

menjadi pemandangan sehari-hari, menurunkan kualitas tata kota dan 

pariwisata Kerinci yang dikenal sebagai daerah wisata alam. Hal ini 

juga berpotensi memperburuk kesehatan masyarakat dan 

menimbulkan beban biaya lebih besar bagi pemerintah daerah di 

kemudian hari. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda III 

1) Kinerja ASN, dituntut menyusun rute dan jadwal berbasis data serta 

evaluasi lapangan.  

2) Kompetensi ASN, isu berkaitan dengan kompetensi penggunaan 

dan pemanfaatan teknologi digita dengan Diperlukan penguasaan 

teknologi informasi (misalnya GIS atau aplikasi tracking) untuk 

perencanaan rute yang lebih cerdas. 

3) Kontribusi terhadap organisasi, solusi dari penyelesaian isu 

tersebut memberikan kontribusi langsung terhadap pemerintahan 

Dengan Meningkatkan produktivitas organisasi dan menekan biaya 

operasional serta meningkatkan kepuasan publik 

3. Belum optimalnya mekanisme keluhan dan laporan masyarakat yang 

cepat dan responsif Kabupaten Kerinci 

a. Kondisi Isu Saat Ini 
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Sistem saluran pengaduan masyarakat saat ini belum sepenuhnya 

terintegrasi dan mudah diakses. Sebagian besar warga masih 

menyampaikan keluhan melalui jalur informal, seperti secara lisan, 

media sosial, atau nomor kontak pegawai tertentu. Kondisi ini 

menunjukkan belum adanya satu pintu pengaduan (single gateway), 

standar waktu tanggap (SLA), serta mekanisme pelacakan status yang 

transparan. Dari sisi internal, proses penanganan keluhan juga belum 

terdigitalisasi secara menyeluruh. Disposisi dari petugas lini depan ke 

unit pelaksana masih dilakukan secara manual, sehingga sering 

mengakibatkan keterlambatan eskalasi masalah di lapangan, misalnya 

penumpukan sampah di pasar, TPS yang penuh, atau rute 

pengangkutan yang terlewat. Selain itu, data keluhan yang terkumpul 

belum dimanfaatkan secara optimal karena tidak dianalisis secara rutin 

untuk mengidentifikasi pola lokasi, waktu, maupun akar permasalahan 

operasional. Akibatnya, perbaikan yang dilakukan cenderung bersifat 

reaktif dan jangka pendek, bukan preventif dan berkelanjutan. Ke 

depan, dibutuhkan sistem pengaduan yang terintegrasi, terdigitalisasi 

penuh, serta didukung analisis data yang berkesinambungan agar 

penanganan keluhan lebih cepat, transparan, dan mampu mendorong 

peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan. 

b. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera 

Diselesaikan 
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Ketiadaan standar waktu layanan (SLA) serta sistem pelacakan status 

pengaduan membuat masyarakat tidak memiliki gambaran yang jelas 

mengenai progres penanganan masalah. Kondisi ini berdampak pada 

menurunnya kepercayaan publik, munculnya pengulangan keluhan 

yang sama, dan bertambahnya beban administratif bagi petugas.  

Masalah pengelolaan keluhan sampah menimbulkan dampak berlapis, 

masyarakat dirugikan oleh layanan yang tidak pasti dan risiko 

kesehatan akibat lingkungan kotor, pelaku usaha terganggu 

operasionalnya, petugas lapangan tertekan oleh keluhan berulang, 

serta pemerintah daerah menghadapi penurunan citra layanan publik 

dan sorotan negatif di media sosial. Tanpa mekanisme pengaduan 

yang responsif, transparan, dan terukur, persoalan kecil mudah 

membesar, berulang di lokasi yang sama, dan tidak terselesaikan, 

sementara ketiadaan umpan balik sistematis melemahkan partisipasi 

warga dan mendorong praktik pembuangan sampah yang tidak sesuai. 

Untuk itu, dibutuhkan sistem pengaduan dengan standar waktu 

penanganan yang jelas, transparansi melalui pelacakan status, dan 

mekanisme umpan balik efektif agar setiap laporan dapat ditangani 

cepat, terukur, dan berkelanjutan. 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda III 

1) Kinerja ASN, Dituntut harus mampu meningkatkan responsivitas 

dan kualitas pelayanan dengan indikator kepuasan masyarakat 

sebagai ukuran keberhasilan. 
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2) Kompetensi ASN, isu berkaitan dengan kompetensi penggunaan 

dan pemanfaatan teknologi digital, komunikasi publik, dan manajemen 

pengaduan berbasis teknologi informasi.. 

3) Kontribusi terhadap organisasi, solusi dari penyelesaian isu 

tersebut memberikan kontribusi langsung terhadap pemerintahan 

Dengan membangun kanal pelaporan digital (aplikasi atau layanan 

hotline cepat) dan berkontribusi dalam menciptakan tata kelola 

pemerintahan yang adaptif, transparan, dan partisipatif. 

B. Analisis Core Isu 

 Analisis terhadap pemilihan isu dilakukan dengan memanfaatkan teknik 

untuk menentukan kriteria kualitas isu. Salah satu teknik yang digunakan 

adalah metode APKL. Metode ini menilai suatu isu dari empat aspek utama. 

Ketiga isu tersebut merupakan masalah yang ada pada Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Kerinci saat ini, untuk menentukan kualitas isu dan prioritas 

isu, maka digunakan metode penentuan core isu, yaitu Aktual, Problematik, 

Kekhalayakan, dan Layak (APKL). Adapun 4 (empat) faktor penentu kualitas 

dan prioritas isu yaitu: 

1. Aktual, artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan 

hingga saat ini. 

2. Problematik, artinya isu yang menyimpang dari harapan standar, 

ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari 

penyebab dan solusinya. 
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3. Kekhalayakan, artinya isu yang diangkat secara langsung menyangkut 

hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang 

atau sekelompok kecil orang. 

4. Layak, artinya isu tersebut masuk akal (logis), pantas, realistis, dan dapat 

dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang, dan tanggung jawab 

hingga akhirnya dapat dijadikan isu yang prioritas. 

 Berikut hasil analisis core isu yang menggunakan metode APKL dengan 

rentang nilai 1-5 

Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu dengan Teknik Analisis APKL 

No Identifikasi Isu 

Penilaian 

Isu Jumlah Peringkat 

A P K L 

1. Belum optimalnya prosedur 

Pengelolaan sampah 

5 5 4 5 19 I 

2. Belum optimalnya rute dan jadwal 

pengangkutan sampah    

4 5 4 4 17 
II 

3. Belum optimalnya mekanisme 

keluhan dan laporan masyarakat 

yang cepat dan responsi 

3 4 4 4 15 

III 

Keterangan: 

Angka 5 : Sangat Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

Angka 4 : Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

Angka 3 : Tidak Terlalu Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

Angka 2 : Kurang Aktual/Problematik/Kekhlayakan/Layak 

Angka 1 : Tidak Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 



 

24 
 

 Berdasarkan analisis isu menggunakan metode APKL di atas, penulis 

mendapatkan Core Isu yaitu “Belum optimalnya prosedur Pengelolaan 

sampah” 

 Kondisi Belum optimalnya prosedur Pengelolaan sampah disebabkan 

oleh beberapa hal sebagai berikut: 

1. Belum ada pedoman tertulis yang baku, sehingga petugas lapangan 

menjalankan tugas berdasarkan kebiasaan tanpa standar yang seragam. 

2. Minimnya sosialisasi dan pelatihan teknis, membuat petugas tidak 

memiliki acuan kerja jelas dalam proses pengangkutan sampah. 

3. Kurangnya perhatian terhadap manajemen operasional, karena fokus 

DLH lebih pada penanganan volume sampah daripada tata kelola 

prosedur kerja. 

4. Kurang optimalnya pengawasan dan evaluasi kinerja lapangan, yang 

mengakibatkan kesenjangan antara kebijakan pengelolaan sampah dan 

implementasi teknis di lapangan.  

5. Keterbatasan fasilitas pendukung dokumentasi SOP, seperti media 

informasi visual dan digital, sehingga tata cara kerja tidak tersosialisasikan 

secara optimal.  

 Faktor di atas merupakan penyebab terjadinya permasalahan terkait 

Belum optimalnya prosedur Pengelolaan sampah. Untuk menentukan solusi 

dari penyebab permasalahan utama, maka dilakukan identifikasi dengan 

metode tapisan Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). Tidak indikator 

penilai metode tapisan USG yaitu: 
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1. Urgency, menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, 

dianalisis, dan ditindaklanjuti. 

2. Seriousness, menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas 

dan dikaitkan dengan akibat yang mungkin timbul. 

3. Growth, menunjukkan seberapa besar kemungkinan isu tersebut akan 

berkembang dan bertumbuh jika tidak diselesaikan. 

Tabel 3. 2 Penetapan Faktor Penyebab Core Isu dengan Teknik Analisis USG 

No Isu 
Kriteria 

Jumlah Prioritas 
U S G 

1. 

Belum tersedianya Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

Petugas Lapangan dalam 

pengangkutan sampah 

5 5 4 14 I 

2. 
Kurang optimalnya rute dan jadwal 

pengangkutan sampah  
5 3 4 12 II 

3. 

Belum mekanisme keluhan dan 

laporan masyarakat yang cepat dan 

responsif 

4 4 3 11 III 

 

Keterangan: 

 Angka 5 : Sangat mendesak/sangat serius/sangat berdampak 

 Angka 4 : Mendesak/serius/berdampak 

 Angka 3 : Cukup mendesak/serius/berdampak 

 Angka 2 : Kurang mendesak/serius/berdampak 

 Angka 1 : Tidak mendesak/serius/berdampak 



 

26 
 

 Berdasarkan analisis di atas, penulis mendapatkan penyebab utama yang 

mempengaruhi isu yaitu “Belum optimalnya prosedur Pengelolaan 

sampah”. 

C. Rumusan Isu 

Berdasarkan hasil analisis isu, ditemukan bahwa permasalahan utama dalam 

pengelolaan sampah terletak pada belum optimalnya prosedur pengelolaan, 

khususnya dalam aspek pengangkutan. Hal ini disebabkan oleh ketiadaan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang baku dan terdokumentasi, 

sehingga pelaksanaan tugas petugas lapangan masih bergantung pada 

kebiasaan serta instruksi lisan dari atasan. Kondisi tersebut menimbulkan 

ketidak konsistenan kerja, kesulitan evaluasi kinerja, dan rendahnya 

transparansi data pengelolaan sampah. Akibatnya, layanan pengangkutan 

menjadi tidak merata antarwilayah, menurunkan kualitas pelayanan publik, 

serta berpotensi menghambat terciptanya sistem pengelolaan sampah yang 

efisien, transparan, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penyusunan serta 

penerapan SOP yang jelas dan terstandar menjadi kebutuhan mendesak guna 

meningkatkan efektivitas kinerja ASN dan mutu layanan kebersihan di 

Kabupaten Kerinci. 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

 Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif 

yang akan penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah 

“Tersedianya Standar Operasional Prosedur (Sop) Petugas Lapangan 
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Dalam Pengangkutan Sampah Melalui Video Digital Dan Banner Pada 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci” 

 Gagasan tersebut diangkat guna memudahkan proses pengangkutan 

sampah di Kabupaten Kerinci. Gagasan tersebut berkaitan dengan nilai dasar 

ASN, yaitu adaptif dan Smart ASN yaitu penggunaan teknologi bagi ASN. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Persiapan Awal Pelaksanaan Aktualisasi. 

2. Pelaksanaan Inventarisasi Data Lapangan dan Wawancara Petugas 

3. Pelaksanaan Pembuatan dan Penyusunan draft SOP pengangkutan 

sampah 

4. Melaksanakan Uji Coba dan Evaluasi SOP  

5. Pengesahan dan membuat bahan Sosialisasi SOP melalui media dan 

video  

6. Sosialisasi SOP  kepada petugas lapangan dan pembuatan laporan 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi, terjadi penyesuaian jadwal dari 

rencana awal. Perubahan tersebut dilakukan agar sesuai dengan waktu 

pelaksanaan sosialisasi serta durasi aktualisasi selama lima minggu, yaitu dari 

awal September hingga awal Oktober 2025. Penyesuaian ini bertujuan untuk 

mendukung kelancaran seluruh tahapan kegiatan yang telah direncanakan. 

Secara keseluruhan, enam kegiatan berhasil dilaksanakan dalam kurun waktu 

lima minggu tersebut. 

Tabel 4. 1 jadwal kegiatan aktualisasi 

No Kegiatan September Oktober 

I II III IV V I 

1 

Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan 

Persiapan Awal Pelaksanaan 

Aktualisasi pada tanggal 1-3 

September 2025  

      

2 

Kegiatan Ke- Pelaksanaan 

Inventarisasi Data Lapangan dan 

Wawancara Petugas pada tanggal 1- 

4 September 2025 

      

3 

Kegiatan Ke-3 Pelaksanaan 

Pembuatan dan Penyusunan draft 

SOP pengangkutan sampah pada 

tanggal 4- 10 september 2025 

      

4 

Kegiatan Ke-4 Melaksanakan Uji 

Coba dan Evaluasi SOP pada tanggal 

17 -24 september 2025 

      

5 

Kegiatan Ke-5 Pengesahan dan 

membuat bahan Sosialisasi SOP 

melalui media dan video pada tanggal 

22-26 September 2025 

      

6 

Kegiatan Ke-6 Sosialisasi SOP  

kepada petugas lapangan dan 

pembuatan laporan pada tanggal 29 

September-3 Oktober 2025 
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B. Matrik  Pelaksanaan  Aktualisasi 

 

Unit Kerja : Dinas Lingkungan Hidup 

Identifikasi Isu : 

1. Belum tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) Petugas Lapangan dalam 

pengangkutan sampah  

2. Kurang optimalnya rute dan jadwal pengangkutan sampah  

3. Belum adanya Mekanisme keluhan dan laporan masyarakat yang cepat dan responsif  

Isu yang Diangkat : 
Belum tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) Petugas Lapangan dalam 

pengangkutan sampah 

Gagasan Pemecahan 

Isu 
: 

Pembuatan  Standar Operasional Prosedur(SOP) pengangkutan sampah dengan berbasis media  

banner dan video. 

Tabel 4. 2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

1 
Melaksanaka

n konsultasi 

gagasan 

dengan 

mentor 

1. Membuat 

surat telaah 

staf kepada 

mentor dan 

surat 

persetujuan 

Tersedianya 

Draf surat 

telaah staff 

1. Akuntabel: Saya telah 

bertanggung jawab 

penuh atas 

penyampaian gagasan 

yang telah saya susun.  

2. Kompeten: Saya telah 

Penulis  Tidak ada Tidak ada  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

terkait 

gagasan 

pembuatan 

SOP 

 

pelaksanaan 

aktualisasi 

mempersiapkan 

gagasan dengan data 

dan informasi yang 

relevan.  

3. Harmonis: Saya telah 

menyampaikan gagasan 

dengan sopan dan 

menghargai waktu 

mentor. 

4. Loyal: saya Telah 

menunjukkan loyalitas 

dengan menekankan 

gagasan yang 

mendukung visi, misi, 

serta tujuan instansi 

 
 

2. Melaksanakan 

konsultasi 

terkait SOP 

dengan 

mentor  

 

 

 

Tersedianya 

Catatan hasil 

konsultasi  

1. Kompeten: Saya telah 

menyerap masukan dari 

mentor untuk 

memperbaiki rancangan 

aktualisasi. 

2. Kolaboratif: Saya telah 

menjalin komunikasi 

aktif dengan mentor 

Penulis dan 

Mentor 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

 agar tujuan tercapai. 

3. Akuntabel: Saya telah 

menindaklanjuti hasil 

konsultasi dengan 

langkah nyata. 

4. Adaptif : saya telah 

menyesuaikan rancangan 

SOP terhadap perubahan 

kebijakan maupun 

kebutuhan organisasi. 

 
 

3. Meminta 

persetujuan 

atas gagasan 

terhadap isu 

terpilih  

 

Tersedianya 

notulensi 

,dokumentasi, 

surat 

persetujuan 

dan surat 

telaah staf 

yang disetujui 

mentor 

 

Hasil: 

Disetujui 

rencana 

1. Kolaboratif: Saya telah 

bekerja sama dengan 

rekan dalam menggali 

gagasan terbaik.  

2. Harmonis: Saya telah 

menghargai setiap 

pendapat yang 

disampaikan dalam 

diskusi.  

3. Kompeten: Saya telah 

mengembangkan solusi 

yang relevan 

berdasarkan hasil 

Penulis, 

Mentor, 

Kasubag 

umum, 

Kepala 

Dinas 

Ya. 

 

  



 

32 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

aktualisasi 

oleh mentor 

yang dibubuhi 

tanda tangan 

diskusi. 

4. Akuntabel : saya telah 

memastikan hasil 

keputusan tersebut 

dilaksanakan sesuai 

rencana 

2 
Melaksanaka

n 

Inventarisasi 

Data 

Lapangan 

dan 

Wawancara 

Petugas 

1. Mengidentifika

si 

permasalahan 

pengangkutan 

sampah 

Tersedianya 

Dokumentasi, 

Notulen 

1. Akuntabel: Saya telah 

Bertanggung jawab 

atas data yang 

dihimpun secara 

objektif. 

2. Kompeten: Saya telah 

Meningkatkan 

kemampuan dalam 

memahami kondisi riil 

lapangan. 

3. Adaptif: Mampu 

menyesuaikan diri 

dengan dinamika 

situasi di lapangan. 

4. Loyal: Saya 

berkomitmen 

mendukung kebijakan 

Penulis, 

Petugas 

kebersihan 

dan 

pengawas di 

pasar, 

pengemudi, 

Pengelola 

TPST. 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

pimpinan sesuai 

arahan yang diberikan. 

 
 

2. Melakukan 

diskusi bersama 

petugas 

lapangan dan 

mentor tentang 

alur kerja 

pengangkutan 

sampah 

Tersedianya 

Notulen 

rapat/diskusi, 

Dokumentasi 

kegiatan  

 

 

1. Kolaboratif: Saya telah 

Mengutamakan kerja 

sama dengan tim dan 

mentor  

2. Harmonis: Saya telah 

menghargai masukan 

dan pendapat petugas 

lapangan  

3. Loyal:  Saya telah 

Menjaga komitmen 

untuk mendukung 

kebijakan dan arahan 

pimpinan  

4. Akuntabel: Saya 

memastikan hasil 

diskusi terdokumentasi 

dengan baik dan dapat 

Penulis, 

Pengemudi,

Pengawas 

lapangan, 

Mentor 

Ya.   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

dipertanggungjawabkan. 

 

 
 

3. Menginventari-

sasi dan 

Mempelajari 

bahan, data, 

serta regulasi 

terkait 

pengelolaan 

sampah untuk 

menyusun draft 

Kumpulan 

regulasi yang 

relevan 

 

Hasil: Alur 

kerja yang 

lebih jelas 

Dan  

Diketahui 

permasalahan 

nyata dan 

kebutuhan 

standar kerja   

1. Kompeten: Menguasai 

informasi dan regulasi 

yang relevan 

2. Akuntabel: 

Memastikan 

keakuratan data dan 

regulasi yang dihimpun  

3. Kolaboratif: 

Melibatkan pihak terkait 

dalam pengumpulan 

data 

4. Adpatif: Saya telah 

menunjukkan sikap 

adaptif dengan mencari 

sumber alternatif yang 

relevan untuk 

mendukung analisis. 

Penulis, 

Petugas 

arsip kantor 

Tidak ada   

3 
Melaksanaan 

Pembuatan 

1. Berdiskusi 

dengan mentor 

dan rekan 

Tersedianya 

Draft alur 

kerja  

1. Akuntabel: Saya  telah 

bertanggung jawab 

atas ketepatan 

Penulis, 

Mentor, 

Rekan-rekan 

Tidak ada    
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

dan 

Penyusunan 

SOP 

pengangkuta

n sampah  

rekan 

pengendali 

dampak 

lingkungan 

tentang 

kerangka 

pembuatan  

SOP dan alur 

kerja standar 

pengangkutan 

sampah  

 

 

 rancangan alur kerja 

dan kerangka SOP. 

2. Kompeten: Saya telah 

meningkatkan 

kapasitas diri dalam 

memahami mekanisme 

pengangkutan sampah 

sesuai aturan teknis. 

3. Harmonis: Saya telah 

menjalin komunikasi 

yang baik dengan 

rekan kerja untuk 

memperoleh masukan 

dalam penyusunan. 

pengendali 

dampak 

lingkungan 

 
 

2. Membuat SOP  Tersedianya 

Draft SOP, 

notulen 

konsultasi, 

dokumentasi 

kegiatan 

1. Akuntabel: Saya telah 

memastikan draft SOP 

sesuai dengan 

kerangka yang telah 

disusun. 

2. Loyal: Saya telah 

menyelaraskan draft 

SOP dengan visi dan 

misi DLH Kabupaten 

Penulis dan 

Mentor 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

Kerinci. 

3. Kompeten: Saya telah 

menggunakan referensi 

regulasi serta praktik 

terbaik dalam 

penyusunan SOP 

4. Adaptif: Saya  telah 

menyesuaikan metode 

penyusunan 

berdasarkan kondisi dan 

perkembangan terkini. 

5. Berorientasi 

pelayanan: Saya telah 

menunjukkan sikap 

berorientasi pelayanan 

dengan menyusun 

SOP yang berfokus 

pada kebutuhan 

masyarakat sebagai 

penerima manfaat. 

 
 

3. Melakukan 

Konsultasi 

terkait draft 

Tersedianya 

SOP yang 

telah disetujui 

1. Kolaboratif: Saya 

telah melibatkan 

pejabat teknis dalam 

Penulis dan 

Mentor 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

SOP bersama 

Mentor 

mentor 

 

Hasil: 

tersusunnya 

Draft Final 

SOP 

Pengangkutan 

Sampah 

Kabupaten 

Kerinci.  

proses review untuk 

memperoleh hasil yang 

lebih baik. 

2. Harmonis: Saya telah 

menghargai pendapat 

dan saran dari pejabat 

teknis saat proses 

review. 

3. Akuntabel: Saya telah 

bertanggung jawab 

atas tindak lanjut 

perbaikan berdasarkan 

hasil review. 

4. Berorientasi 

pelayanan: Saya telah 

memprioritaskan 

kebutuhan pengguna 

SOP dengan 

memastikan hasil 

konsultasi menghasilkan 

SOP yang bermanfaat. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

4. 
Melaksanaka

n Uji Coba 

dan Evaluasi 

SOP 

1. Menyusun 

bahan uji coba 

dan SOP yang 

disetujui 

mentor 

pengelolaan 

sampah  

Tersedianya 

bahan uji 

coba SOP 

1. Akuntabel: Saya telah 

bertanggung jawab 

atas ketepatan isi 

bahan uji coba dan 

draft SOP. 

2. Kompeten: Saya telah 

melaksanakan kegiatan 

dengan menguasai 

konsep teknis 

penyusunan SOP. 

3. Kolaboratif: Saya 

telah bekerja sama 

dengan mentor dan 

rekan kerja dalam 

menyiapkan draft. 

Penulis , 

Mentor dan 

rekan-rekan 

CPNS DLH 

Tidak   

 
 

2. Melaksanakan 

simulasi SOP 

bersama 

petugas 

lapangan 

Tersedianya 

Dokumentasi 

simulasi, 

Notulen hasil 

simulasi SOP 

1. Berorientasi 

Pelayanan: Saya telah 

memastikan SOP 

bermanfaat dan mudah 

diterapkan oleh 

petugas. 

2. Adaptif: Saya telah 

menyesuaikan SOP 

Penulis, 

Pengawas 

kebersihan, 

pengemudi, 

petugas 

kebersihan , 

Rekan- rekan 

CPNS DLH 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

sesuai kondisi 

lapangan. 

3. Kolaboratif: Saya 

telah melibatkan 

petugas lapangan 

dalam proses simulasi. 

Pengendali 

dampak 

lingkungan 

kepala bidang 

persampahan 

(mentor), 

Kepala dinas . 

 
 

3. Melakukan 

evaluasi 

terhadap sop 

dan 

mengumpulkan 

catatan uji 

coba 

Tersedianya 

Notulensi 

evaluasi SOP  

 

Hasil; 

menghasilkan 

dokumen 

SOP yang 

aplikatif dan 

teruji 

1. Kompeten: Saya telah 

melakukan evaluasi 

dengan analisis yang 

tepat dan berbasis 

data. 

2. Akuntabel: Saya telah 

bertanggung jawab 

atas perbaikan hasil 

evaluasi. 

3. Adaptif: Saya telah 

menyesuaikan SOP 

sesuai hasil evaluasi 

dan kebutuhan di 

lapangan. 

Penulis, ASN 

DLH,Petugas 

pelaksana 

(petugas 

kebersihan , 

pengemudi 

,pengawas ) 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

5 
Pengesahan 

SOP dan 

membuat 

bahan 

Sosialisasi 

SOP melalui 

media dan 

video 

1. Mengajukan 

draft SOP final 

ke pimpinan 

untuk disahkan  

Tersedianya 

Draft SOP 

final, 

paraf/pengesa

han pimpinan. 

 

 

1. Akuntabel: Saya telah 

bertanggung jawab 

atas keabsahan SOP 

yang diajukan. 

2. Loyal: Saya telah 

melaksanakan instruksi 

pimpinan dan 

mendukung kebijakan 

organisasi. 

3. Kolaboratif: Saya 

telah bekerja sama 

dengan pimpinan dan 

rekan kerja dalam 

finalisasi SOP. 

4. Harmonis: Saya 

menjaga hubungan 

baik dengan pimpinan 

dan rekan kerja melalui 

komunikasi yang sopan 

saat pengesahan SOP.  

Penulis dan 

Kepala dinas 

lingkungan 

hidup 

Tidak ada   

 
 

2. Mendesain 

infografis 

dalam bentuk 

Tersedia File 

desain 

banner, 

1. Kompeten: Saya telah 

menggunakan 

keterampilan desain 

Penulis dan 

Mentor 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

standing 

banner untuk 

dipasang di 

kantor  

banner 

tercetak, 

dokumentasi 

pemasangan  

 

Informasi 

SOP mudah 

terlihat dan 

dipahami oleh 

seluruh 

pegawai  

untuk menghasilkan 

banner yang 

komunikatif. 

2. Berorientasi 

Pelayanan: Saya telah 

memastikan informasi 

mudah diakses 

sehingga memudahkan 

petugas. 

3. Adaptif: Saya telah 

menyesuaikan desain 

sesuai kebutuhan dan 

kondisi lapangan. 

4. Akuntabel: Saya telah 

memastikan setiap 

informasi yang dimuat 

dalam banner sesuai 

dengan isi SOP 

 
 

3. Membuat video 

digital panduan 

SOP  

Tersedianya 

file video final, 

dokumentasi 

proses 

pembuatan 

1. Adaptif: Saya telah 

memanfaatkan 

teknologi digital dalam 

pembuatan video. 

2. Kompeten: Saya telah 

Penulis dan 

Mentor 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

Video 

 

Hasil: Video 

panduan SOP 

yang menarik 

dan informatif 

untuk 

memudahkan 

pemahaman 

mengembangkan 

keterampilan 

komunikasi visual agar 

video mudah dipahami. 

3. Akuntabel: Saya telah 

memastikan isi video 

sesuai SOP resmi. 

4. Kolaboratif: Saya 

melibatkan rekan kerja 

dan petugas dalam 

pembuatan konten. 

6. 
Sosialisasi 

SOP  kepada 

petugas 

lapangan 

dan 

pembuatan 

laporan 

 

1. Mengirimkan 

video dan 

infografis 

melalui grup 

wa, kepada 

petugas dan 

melakukan 

sosiliasasi 

SOP 

Tersedianya 

File video 

terkirim via 

grup WA, 

dokumentasi 

Sosialisasi  

 

 

1. Berorientasi 

Pelayanan: Saya telah 

menyebarkan video 

untuk memudahkan 

pemahaman petugas. 

2. Harmonis: Saya telah 

menjaga hubungan 

baik dengan semua 

petugas dalam proses 

sosialisasi. 

3. Kolaboratif: Saya 

telah mendukung 

Penulis, 

Petugas 

kebersihan 

,pengemudi,  

Pengawas 

kebersihan, 

Kepala 

bidang 

persampaha

n (Mentor) 

pegawai  

kantor dan 

Tidak ada  . 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

penyebaran informasi 

bersama tim. 

4. Adaptif: Saya telah 

memanfaatkan 

WhatsApp dan 

infografis untuk 

sosialisasi SOP secara 

efektif dan relevan di 

era digital. 

ASN DLH 

 
 

2. Membuat 

laporan Hasil 

kegiatan 

Sosialisasi 

terkait SOP  

Tersedianya 

Laporan 

tertulis, 

dokumentasi, 

lampiran 

daftar hadir & 

notulen  

1. Akuntabel: Saya telah 

menyusun laporan 

sesuai data dan fakta. 

2. Loyal: Saya telah 

menyelesaikan laporan 

sebagai bentuk 

tanggung jawab 

kepada instansi. 

3. Kompeten: Saya telah 

menyajikan laporan 

dengan sistematis dan 

jelas. 

4. Berorintasi pelayanan: 

Saya telah memastikan 

Penulis dan 

Mentor 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

laporan disusun untuk 

memberikan manfaat 

sebagai bahan evaluasi 

peningkatan pelayanan 

kepada masyarakat. 

 
 

3. Menyusun 

laporan 

aktualisasi 

dan 

mengkonsulta

sikan  kepada 

mentor  

Tersedianya 

Laporan 

aktualisasi 

yang telah 

disahkan oleh 

mentor  

 

Hasil: 

Terkirimnya 

video kedalam 

grup WA dan 

Disetujuinya  

laporan 

aktualisasi 

oleh mentor 

1. Akuntabel : Saya telah 

memberikan laporan 

akhir 

yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Kompeten  : Saya telah 

memperbaiki laporan 

berdasarkan masukan 

secara profesional. 

3. Loyal : Saya telah 

menyelesaikan laporan 

sesuai arahan mentor. 

4. Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan laporan 

berdasarkan dinamika 

evaluasi kegiatan. 

5. Kolaboratif : Saya telah 

Penulis dan 

Mentor 

Tidak ada   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan substansi 

mata pelatihan 
Pihak terkait 

Potensi konflik 

Ya/Tidak 
Solusi konflik Keterangan 

1 2 3 4 5 6   7 

melibatkan pihak terkait 

dalam penyusunan 

laporan serta 

pelaksanaan aktualisasi  

dalam memperoleh 

masukan yang 

memperkaya hasil 

kegiatan. 
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai Nilai Dasar  PNS (BerAKHLAK) 

Habituasi merupakan proses pembiasaan yang bertujuan membentuk perilaku dan sikap positif sehingga seseorang 

menjadi terbiasa bertindak secara konsisten sesuai nilai-nilai yang berlaku di lingkungan kerjanya. Dalam konteks Pelatihan 

Dasar Calon PNS (Latsar CPNS), proses habituasi berperan penting dalam membangun karakter ASN yang berintegritas. 

Adapun rekapitulisasi rencana habituasi nilai-nilai dasar PNS (BerAKHLAK) yang akan dilaksanakan dicantumkan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4. 3 Rekapitulisasi Rencana Habituasi Nilai Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan 

Jumlah Aktualisasi Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 
Berorientasi 
Pelayanan 

0 0 0 0 0 2 1 1 1 1 1 2 3 6 

2 Akuntabel 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 13 16 

3 Kompeten 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 13 13 

4 Harmonis 2 2 1 1 2 2 0 0 0 1 1 1 5 7 

5 Loyal  0 2 1 2 1 1 0 0 1 1 2 2 5 8 

6 Adaptif  0 1 1 2 0 1 2 2 2 2 1 2 6 10 

7 Kolaboratif  2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 9 10 

Jumlah MP yang 
Diaktualisasikan 

per kegiatan 
9 12 9 12 9 12 9 9 9 12 10 13 54 70 



 

47 
 

D. Capaian penyelesaian isu 
 

Berikut disajikan Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu, menggambarkan hasil 

nyata dari Tersedianya Standar Operasional Prosedur (Sop) bagi petugas Dalam 

Pengangkutan Sampah Melalui Video Digital Dan Banner Pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci yang telah dilakukan penulis dalam 

melakukan evaluasi dan monitoring pengangkutan sampah melalui kuisioner 

Gform sebagai berikut  :  

Tabel 4. 4 Kondisi Sebelum dan Sesudah Penyelesaian Core Isu 

Core isue 

Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah 

a. Kejelasan prosedur pengangkutan 

sampah sebelum adanya SOP 

 

 
Kejelasan prosedur pengangkutan 

sampah masih rendah. Dari 64 

responden, 41 orang (64,06%) menilai 

prosedur sebagai “Tidak Jelas”, 

sementara hanya 4 orang (6,25%) 

menilai “Jelas” dan 2 orang (3,12%) 

menilai “Sangat Jelas”. Kondisi ini 

menimbulkan ketidakpastian dalam 

pelaksanaan tugas pengangkutan 

sampah, dengan pemahaman 

petugas yang sangat bervariasi, 

sehingga risiko kesalahan dan 

ketidakkonsistenan menjadi tinggi. 

a. Kejelasan Kejelasan prosedur 

pengangkutan sampah setelah 

adanya SOP 

 
Kejelasan prosedur mengalami 

peningkatan signifikan. Sebanyak 52 

dari 64 responden (81,25%) menilai 

prosedur “Jelas” dan 8 responden 

(12,5%) menilai “Sangat Jelas”, 

sementara hanya 4 responden 

(6,25%) yang memberikan penilaian 

negatif. SOP yang disusun 

memberikan panduan terstruktur, 

memudahkan pemahaman, 

mengurangi kebingungan, dan 

meningkatkan efektivitas operasional. 

Akibatnya, pemahaman petugas 
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menjadi lebih seragam, risiko 

kesalahan menurun, dan 

pelaksanaan tugas lebih konsisten. 

b. Kedisiplinan petugas sebelum 

adanya SOP 

 
Mayoritas responden menilai 

kedisiplinan petugas rendah, dengan 

33 orang (51,56%) berada pada 

kategori “Rendah” dan 25 orang 

(39,06%) pada kategori “Cukup”, 

sedangkan kategori “Sangat Rendah”, 

“Tinggi”, atau “Sangat Tinggi” hanya 

sedikit. Rendahnya disiplin ini 

disebabkan oleh kurangnya acuan 

dan panduan tertulis yang jelas, 

sehingga pelaksanaan tugas sering 

tidak konsisten dan efektivitas kerja 

terbatas. Akibatnya, praktik kerja tidak 

selalu optimal dan kadang 

mengabaikan prosedur atau aturan 

yang ada. 

b. Kedisiplinan setelah adanya SOP 

 

 
Mayoritas responden menilai 

kedisiplinan petugas tinggi, yaitu 53 

orang (82,81%), diikuti kategori cukup 

(6 orang, 9,38%) dan sangat tinggi (4 

orang, 6,25%), sementara hanya 1 

responden (1,56%) yang menilai 

rendah. Penerapan SOP memberikan 

pedoman yang jelas, sehingga 

pelaksanaan tugas menjadi lebih 

disiplin dan konsisten. Dengan 

adanya struktur, aturan, dan panduan 

operasional yang tegas, petugas lebih 

mudah bertindak disiplin, termotivasi 

mengikuti prosedur, dan memiliki 

tanggung jawab yang jelas, sehingga 

praktik kerja menjadi lebih konsisten 

dan efektif. 

c. Koordinasi petugas sebelum 

adanya SOP 

 

c. Koordinasi petugas sebelum 

adanya SOP 
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Koordinasi antar petugas tergolong 

rendah dan tidak terstruktur. Dari 64 

responden, 42,19% menilai koordinasi 

‘Buruk’, 35,94% ‘Cukup’, 17,19% 

‘Sangat Buruk’, 1,56% ‘Baik’, dan 

3,12% ‘Sangat Baik’. Banyak petugas 

bekerja tidak sinkron, bingung dalam 

pembagian tugas, dan sering 

melakukan pekerjaan dengan cara 

masing-masing, sehingga terjadi 

tumpang tindih. Ketidakpastian tinggi 

karena kurangnya pedoman baku, dan 

koordinasi cenderung sporadis serta 

reaktif, bergantung pada inisiatif 

individu atau besarnya permasalahan. 

Koordinasi antar petugas mengalami 

peningkatan signifikan. Dari 64 

responden, 52 (81,25%) menilai 

‘Baik’, 11 (17,19%) menilai ‘Sangat 

Baik’, dan hanya 1 (1,56%) menilai 

‘Buruk’. Penerapan SOP memberikan 

pedoman yang jelas, sehingga peran, 

tanggung jawab, dan komunikasi 

antar petugas menjadi lebih 

terstruktur. Ketidakpastian berkurang, 

alur kerja tim lebih jelas, dan 

kesalahan dapat diminimalkan. 

Dengan demikian, koordinasi berjalan 

sistematis dan efisien, memudahkan 

kolaborasi, serta memperlancar 

pelaksanaan tugas sehari-hari. 

d. Efektivitas pengawasan setelah 

adanya SOP 

 
Mayoritas responden (54,69%) 

menilai pengawasan belum efektif. 

Pengawasan dinilai masih minim, 

kurang terstruktur, dan menimbulkan 

ketidakjelasan bagi petugas. Hanya 

sebagian kecil responden yang 

menilai pengawasan efektif (6,25%) 

atau sangat efektif (3,12%). Belum 

adanya pedoman baku membuat 

petugas cenderung bekerja secara 

improvisasi, sehingga menurunkan 

disiplin dan konsistensi kerja. Selain 

itu, persepsi negatif terhadap 

pengawasan juga dipicu oleh prosedur 

d. Efektivitas pengawasan setelah 

adanya SOP 

 
Sebagian besar responden menilai 

pengawasan belum efektif (54,69%), 

karena masih minim, kurang 

terstruktur, dan menimbulkan 

ketidakjelasan bagi petugas. Hanya 

9,37% yang menilai pengawasan 

efektif atau sangat efektif. Penerapan 

SOP dinilai mampu memberikan 

pedoman operasional yang jelas, 

menstandarkan pengawasan, serta 

meningkatkan kinerja, disiplin, dan 

konsistensi tugas. SOP juga 

membantu petugas memahami peran 

dan tanggung jawabnya, sehingga 
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yang tidak jelas, kurangnya monitoring 

dan evaluasi rutin, serta ketiadaan 

pelatihan berkala. 

menumbuhkan keyakinan dan rasa 

percaya diri. Area perbaikan 

difokuskan pada monitoring 

berkelanjutan dan evaluasi periodik 

agar efektivitas pengawasan tetap 

terjaga. 

 

E. Manfaat terselesainya core isu 

Berikut Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa  pihak 

setelah diselesaikannya core isu melalui Tersedianya Standar Operasional 

Prosedur (Sop) Petugas Lapangan Dalam Pengangkutan Sampah Melalui Video 

Digital Dan Banner Pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci, 

Diantaranya adalah: 

a) Individu peserta 

Terselesaikannya core isu “memberikan manfaat nyata bagi penulis. Melalui 

kegiatan ini, penulis tidak hanya menghasilkan produk berupa Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang terstruktur dan mudah dipahami, tetapi juga 

memanfaatkan media digital serta desain visual untuk memperkuat efektivitas 

sosialisasi SOP kepada petugas lapangan. Kegiatan ini menjadi sarana 

pembelajaran yang komprehensif dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN yang 

BerAKHLAK. Penulis mampu mengimplementasikan nilai Adaptif melalui 

pemanfaatan teknologi digital sebagai media kerja. Penulis menunjukkan 

kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, serta mampu 

mengintegrasikan inovasi dalam pekerjaan lapangan yang selama ini masih 

bersifat manual dan konvensional. 
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Penulis belajar menciptakan solusi nyata berbasis kebutuhan lapangan 

dengan menumbuhkan inovasi dan kreativitas. Dalam penyusunan SOP, penulis 

mengidentifikasi permasalahan petugas pengangkut sampah dan merancang 

solusi visual serta digital melalui video dan banner yang mempermudah 

sosialisasi tanpa pelatihan tatap muka. Kegiatan ini juga meningkatkan tanggung 

jawab dan kepemimpinan penulis melalui koordinasi, komunikasi, dan 

manajemen tim selama proses penyusunan hingga sosialisasi SOP. Selain itu, 

penulis memperoleh pengalaman langsung dalam menganalisis masalah, 

merancang solusi implementatif, dan memahami pentingnya kebijakan berbasis 

kondisi faktual. 

Dengan demikian, tersusunnya SOP pengangkutan sampah yang dikemas 

dalam bentuk media digital dan visual bukan hanya menjadi capaian 

administratif, tetapi juga menjadi bukti nyata penerapan nilai BerAKHLAK, 

terutama adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada hasil. Proyek ini membentuk 

kebiasaan kerja yang inovatif, bertanggung jawab, serta berorientasi pada 

pelayanan publik yang lebih efektif dan modern. 

b) Instansi 

Terselesaikannya core isu mengenai tersedianya SOP pengangkutan 

sampah melalui media video digital dan desain banner merupakan capaian 

penting dalam pelaksanaan aktualisasi dan habituasi Latsar CPNS. Keberhasilan 

ini memberikan manfaat nyata bagi instansi di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kerinci dan juga Pemerintah Kabupaten Kerinci, 
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Penyusunan dan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pengangkutan Sampah membantu memastikan bahwa seluruh proses 

pengangkutan sampah dapat berjalan dengan efektif, efisien, dan seragam di 

lapangan. Melalui SOP ini, setiap petugas memiliki acuan yang jelas dalam 

melaksanakan tugasnya, sehingga mampu meminimalkan kesalahan, 

mempercepat proses kerja, dan meningkatkan produktivitas pelayanan. 

Selain itu, penggunaan media video digital dan desain banner sebagai 

sarana sosialisasi SOP merupakan bentuk optimalisasi pemanfaatan teknologi 

informasi di lingkungan kerja. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penyebaran informasi, tetapi juga sebagai media edukatif dan modern yang 

mudah dipahami oleh petugas. Inovasi ini mendorong penerapan teknologi 

informasi dalam pelayanan publik, sejalan dengan misi Pemerintah Kabupaten 

Kerinci dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, dan 

modern. 

Implementasi SOP dan media informatif tersebut juga berkontribusi 

terhadap pencapaian visi daerah Kabupaten Kerinci, yaitu menjadi daerah yang 

maju, berdaya saing, dan berwawasan lingkungan. Dengan tersedianya SOP ini 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang 

kebersihan dan pengelolaan lingkungan. Proses kerja yang lebih teratur dan 

terstandar memberikan dampak positif pada kebersihan wilayah dan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, Dinas Lingkungan Hidup turut 

membantu pemerintah daerah dalam mewujudkan prinsip good governance atau 
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tata kelola pemerintahan yang baik, yang mengedepankan efektivitas, efisiensi, 

dan akuntabilitas. 

c) Stokeholders 

Selain manfaat bagi instansi pemerintah, penyelesaian core isu ini juga 

memberikan dampak positif bagi para pemangku kepentingan (stakeholders), 

khususnya masyarakat dan pihak terkait lainnya. Dengan adanya SOP 

pengangkutan sampah, masyarakat mendapatkan layanan kebersihan yang 

lebih cepat, teratur, dan tepat waktu. Kejelasan jadwal dan prosedur 

pengangkutan sampah menjadikan lingkungan sekitar lebih bersih dan tertata. 

Peningkatan kualitas layanan ini secara langsung juga meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Kerinci. Pelayanan yang transparan, profesional, dan konsisten menumbuhkan 

persepsi positif bahwa pemerintah daerah benar-benar berkomitmen dalam 

menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Selain itu, tersedianya SOP dan 

media informatif mendorong kolaborasi yang lebih baik antara pemerintah, pihak 

swasta, dan komunitas lingkungan. Dengan adanya pedoman yang jelas, 

berbagai pihak dapat bersinergi dalam menjaga kebersihan daerah, baik melalui 

kegiatan gotong royong, edukasi lingkungan, maupun pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat. 

Secara keseluruhan, implementasi SOP pengangkutan sampah ini 

mendukung terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman bagi seluruh 

warga Kabupaten Kerinci. Kebersihan yang terjaga tidak hanya meningkatkan 
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kualitas hidup masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap daya tarik 

daerah, baik dari sisi kesehatan, sosial, maupun pariwisata. Pada akhirnya, 

seluruh manfaat ini berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan yang bersih, 

sehat, dan nyaman bagi warga Kabupaten Kerinci. Implementasi SOP 

pengangkutan sampah bukan hanya sebuah inovasi administratif, tetapi juga 

wujud nyata dari komitmen bersama dalam menjaga keberlanjutan lingkungan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

F.Rencana Tindak Lanjut 

Rencana tindak lanjut ini disusun untuk memastikan bahwa Pembuatan SOP 

dengan inovasi melalui infografis dan video digital dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan, diperbarui sesuai perkembangan regulasi, serta diterapkan di 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci. Berikut adalah rencana tindak lanjut 

hasil aktualisasi yang akandilaksanakan oleh penulis bersama instansi terkait: 

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut 

No Kegiatan Output Durasi 

dan 

Waktu 

Para pihak yang 

terlibat 

Sumber 

daya 

Keterangan 

1 Evaluasi dan 

Monitoring 

Lanjutan 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

Laporan 

1 tahun Individu 

peserta,Mentor, 

Petugas 

pelaksana 

Tidak 

ada 

Melakukan 

monitoring 

berkala 

terhadap 

petugas dan 

mengevaluasi 

kinerja sesuai 

intruksi 

atasan. 

2 Sosialisasi 

SOP kepada 

kecamatan 

sebagai 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

laporan 

2 bulan Individu peserta, 

Mentor, 

Kecamatan 

Tidak 

ada 

Sehubungan 

dengan 

terbitnya 

peraturan 
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pelimpahan 

kewenangan 

persampahan 

di kabupaten 

kerinci 

bupati 

tentang 

pelimpahan 

kewenangan 

pengelolaan 

sampah oleh 

kecamatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan  

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

Hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan judul “Pembuatan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Pengangkutan Sampah Berbasis Media Banner 

dan Video di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci” menunjukkan bahwa 

seluruh tahapan kegiatan telah terlaksana dengan baik dan efektif. Melalui 

penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, kegiatan ini berhasil menciptakan 

pedoman kerja yang sistematis, mudah dipahami, serta mendukung peningkatan 

kualitas pelayanan publik dan kebersihan lingkungan di Kabupaten Kerinci 

a. Terlaksananya penyusunan dan penerapan SOP Pengangkutan Sampah 

menunjukkan bahwa inovasi yang dirancang telah disosialisasikan dengan baik, 

mudah dipahami, dan dapat diimplementasikan oleh petugas lapangan. 

b. Teraktualisasinya nilai-nilai dasar BerAKHLAK serta peran ASN dalam 

pelaksanaan tugas pokok pada kegiatan aktualisasi ini, yaitu: 

1) Kegiatan ke-1: Melaksanakan konsultasi gagasan dengan mentor 

terkait gagasan pembuatan SOP 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai 

BerAKHLAK sebagai pedoman dalam bekerja secara profesional. Nilai 

Berorientasi Pelayanan tercermin dari kesungguhan saya dalam 
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menyampaikan gagasan penyusunan Standard Operating Procedure 

(SOP) pengangkutan sampah kepada mentor agar hasil kegiatan benar-

benar bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan instansi. Nilai Akuntabel 

tampak dari tanggung jawab saya dalam menyusun surat telaah staf, 

mencatat arahan mentor, serta menyampaikan ide secara terbuka dan 

profesional sehingga seluruh proses dapat dipertanggungjawabkan. Nilai 

Kompeten terlihat dari kemampuan saya menyiapkan data dan informasi 

pendukung serta menjelaskan konsep gagasan secara sistematis 

berdasarkan pemahaman terhadap kondisi lapangan. Nilai Harmonis 

tercermin melalui sikap sopan, santun, dan menghargai setiap masukan 

mentor selama proses konsultasi. Nilai Loyal saya wujudkan melalui 

kesetiaan terhadap visi dan misi instansi dengan berkomitmen 

melaksanakan setiap arahan secara konsisten. Nilai Adaptif tampak dari 

kemampuan saya menyesuaikan ide dan strategi sesuai kebutuhan 

organisasi yang dinamis. Sementara itu, nilai Kolaboratif diwujudkan 

melalui kerja sama yang baik antara saya dan mentor dalam berdiskusi 

dan menyempurnakan gagasan hingga menjadi rancangan kegiatan yang 

matang dan terarah. 

2) Kegiatan ke-2: Melaksanakan Inventarisasi Data Lapangan dan 

Wawancara Petugas  

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK 

sebagai landasan dalam pelaksanaan tugas. Nilai Berorientasi Pelayanan 

tercermin dari komitmen saya menghimpun data yang akurat dan relevan 
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untuk mendukung peningkatan efektivitas pengelolaan sampah di 

lapangan. Nilai Akuntabel tampak dari tanggung jawab saya dalam 

mencatat dan memverifikasi setiap informasi yang diperoleh secara objektif. 

Nilai Kompeten terlihat dari kemampuan menganalisis permasalahan yang 

dihadapi petugas, memahami ritme kerja, serta menyesuaikan dengan 

ketentuan teknis pengelolaan sampah. Nilai Adaptif saya tunjukkan melalui 

kemampuan menyesuaikan metode wawancara dan pendekatan 

komunikasi sesuai kondisi lapangan. Nilai Kolaboratif tampak dari 

keterlibatan langsung dengan petugas lapangan dalam memperoleh data 

dan menggambarkan situasi faktual di lapangan. Nilai Harmonis tercermin 

dari hubungan yang baik, saling menghormati, dan terbuka dalam 

menerima masukan dari petugas. Nilai Loyal saya wujudkan melalui 

komitmen dalam menyediakan data faktual yang dapat mendukung 

kebijakan pimpinan dalam memperbaiki sistem kerja secara berkelanjutan. 

3) Kegiatan ke-3 : Melaksanaan Pembuatan dan Penyusunan SOP 

pengangkutan sampah. 

Dalam kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK sebagai 

pedoman dalam menghasilkan dokumen kerja yang profesional dan 

aplikatif. Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin dari upaya saya 

menyusun SOP yang dapat menjadi panduan kerja bagi petugas lapangan 

agar proses pengangkutan sampah berjalan efektif dan efisien. Nilai 

Akuntabel tampak dari ketelitian saya memastikan setiap tahapan 

penyusunan sesuai ketentuan dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai 
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Kompeten terlihat dari peningkatan kemampuan saya memahami regulasi, 

struktur SOP, serta praktik terbaik pengelolaan sampah. Nilai Harmonis 

terwujud dari kerja sama yang baik dengan mentor dan rekan kerja dalam 

menyempurnakan isi dokumen. Nilai Loyal saya tunjukkan melalui 

kesesuaian isi SOP dengan visi dan misi Dinas Lingkungan Hidup dalam 

memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Nilai Kolaboratif tampak 

dari keterlibatan berbagai pihak dalam proses diskusi dan validasi isi SOP 

agar hasilnya komprehensif. Sementara nilai Adaptif terlihat dari 

kemampuan menyesuaikan substansi SOP dengan dinamika kebutuhan di 

lapangan. 

4) Kegiatan ke-4 :  Melaksanakan Uji Coba dan Evaluasi SOP 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK 

secara konsisten. Nilai Berorientasi Pelayanan tampak dari komitmen 

saya memastikan SOP yang telah disusun mudah dipahami dan benar-

benar membantu petugas dalam pelaksanaan tugas di lapangan. Nilai 

Akuntabel diwujudkan dengan tanggung jawab terhadap keseluruhan 

proses uji coba serta pencatatan hasil dan kendala yang ditemukan. Nilai 

Kompeten terlihat dari kemampuan saya menganalisis hasil simulasi dan 

memberikan rekomendasi perbaikan. Nilai Adaptif tercermin dari kesiapan 

saya menyesuaikan isi SOP dengan kondisi lapangan agar lebih realistis 

dan aplikatif. Nilai Kolaboratif diwujudkan melalui kerja sama dengan 

mentor, petugas, dan rekan tim dalam mencari solusi atas kendala yang 

muncul selama uji coba.. 
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5) Kegiatan ke-5: Pengesahan SOP dan membuat bahan Sosialisasi SOP 

melalui media dan video  

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK 

sebagai landasan dalam bekerja secara bertanggung jawab dan kreatif. 

Nilai Berorientasi Pelayanan tampak dari tujuan utama pembuatan bahan 

sosialisasi berupa banner dan video panduan agar petugas dapat 

memahami SOP dengan mudah. Nilai Akuntabel saya wujudkan dengan 

memastikan keabsahan setiap informasi yang tercantum serta kesesuaian 

isi SOP yang disahkan oleh pimpinan. Nilai Loyal tercermin dari komitmen 

mengikuti arahan pimpinan dan memastikan dokumen final selaras dengan 

kebijakan organisasi. Nilai Kolaboratif tampak dari kerja sama dengan 

berbagai pihak dalam proses desain dan produksi media sosialisasi. Nilai 

Kompeten terlihat dari kemampuan saya mengoptimalkan keterampilan 

komunikasi visual untuk menyajikan informasi secara menarik dan mudah 

dipahami. Sementara nilai Adaptif tercermin dari pemanfaatan teknologi 

digital sebagai sarana modern dalam penyebaran informasi kepada seluruh 

pegawai. 

6) Kegiatan ke-6:  Sosialisasi SOP  kepada petugas lapangan dan 

pembuatan laporan. 

Dalam kegiatan terakhir ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK 

secara menyeluruh. Nilai Berorientasi Pelayanan tampak dari semangat 

saya memastikan seluruh petugas memahami isi SOP melalui sosialisasi 

yang dilakukan secara efektif menggunakan media digital seperti grup 
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WhatsApp. Nilai Harmonis diwujudkan dengan komunikasi yang sopan, 

terbuka, dan saling menghargai selama proses sosialisasi berlangsung. 

Nilai Kolaboratif terlihat dari kerja sama dengan rekan tim dalam 

menyebarluaskan informasi agar tersampaikan secara merata. Nilai 

Akuntabel dan Kompeten tampak dalam penyusunan laporan kegiatan 

yang sistematis, berbasis data, dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai 

Loyal saya tunjukkan melalui penyelesaian laporan tepat waktu sebagai 

bentuk dedikasi terhadap tanggung jawab kedinasan. Nilai Adaptif 

tercermin dari kemampuan saya menyesuaikan metode sosialisasi dan 

penyusunan laporan sesuai perkembangan teknologi dan kebutuhan 

organisasi. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang dikembangkan untuk menjawab isu utama adalah 

“Pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengangkutan Sampah 

Berbasis Media Banner dan Video”. Gagasan ini mendukung terwujudnya 

Smart ASN yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dengan 

pendekatan visual, banner dan video menjadi sarana efektif untuk mempercepat 

pemahaman dan penerapan SOP oleh petugas lapangan sehingga pelayanan 

publik di bidang kebersihan menjadi lebih terstandar dan efisien. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini, diperoleh hasil konkret berupa 

Tersusunnya SOP pengangkutan sampah yang aplikatif dan mudah diterapkan. 

Inovasi media banner dan video membuat penyebaran informasi lebih cepat dan 
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menarik. Petugas lapangan kini memiliki panduan kerja yang jelas, terukur, serta 

selaras dengan misi pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas birokrasi 

dan pelayanan publik adaptif. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai 

BerAKHLAK mampu menjadi fondasi dalam membentuk ASN profesional, kreatif, 

dan bertanggung jawab. 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pelatihan Dasar CPNS telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi, profesionalisme, serta pembentukan karakter Aparatur 

Sipil Negara (ASN). Melalui kegiatan pelatihan ini, para peserta tidak hanya 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai dasar ASN, 

tetapi juga mampu menginternalisasi dan mengimplementasikan nilai 

BerAKHLAK dalam setiap aspek pekerjaan. Nilai-nilai seperti berorientasi 

pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif 

menjadi pedoman utama dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai 

pelayan publik. Dampak positif ini terlihat dari meningkatnya kesadaran peserta 

terhadap pentingnya etika kerja, tanggung jawab, dan integritas dalam 

melaksanakan peran sebagai agen perubahan di instansi masing-masing. 

Namun demikian, agar hasil pelatihan dapat memberikan manfaat yang 

lebih berkelanjutan, ke depan perlu dilakukan peningkatan durasi pendampingan 

dan pembimbingan oleh para coach. Pendampingan yang lebih intensif akan 

membantu peserta mengembangkan inovasi yang tidak hanya kreatif tetapi juga 

relevan dengan kebutuhan dan tantangan nyata di instansi mereka. Dengan 
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bimbingan yang berkelanjutan, peserta dapat lebih matang dalam merancang 

serta mengimplementasikan proyek perubahan yang berdampak langsung pada 

peningkatan kualitas layanan publik. Selain itu, mekanisme monitoring dan 

evaluasi pascapelatihan juga perlu diperkuat untuk memastikan setiap inovasi 

yang dihasilkan dapat diadaptasi dan direplikasi sebagai praktik baik di 

lingkungan kerja ASN. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

a. Disarankan agar seluruh ASN di Dinas Lingkungan Hidup dan petugas 

pelaksana pengangkutan sampah menerapkan dan memanfaatkan SOP 

Pengangkutan Sampah sebagai pedoman kerja agar kegiatan 

pengangkutan berjalan tertib, efektif, dan terukur. 

b. Pimpinan dan seluruh pegawai diharapkan mendukung keberlanjutan 

serta pembaruan berkala terhadap SOP ini, sehingga selalu relevan 

dengan kondisi dan kebijakan terbaru di bidang pengelolaan sampah. 

c. Dinas Lingkungan Hidup diharapkan dapat mengembangkan inovasi 

serupa di bidang pelayanan lainnya, dengan tetap mengintegrasikan nilai-

nilai BerAKHLAK sebagai dasar perilaku dan etos kerja ASN.  
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke 1 Bulan 
September 2025 

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi 

Judul Kegiatan 1 Melaksanakan konsultasi gagasan dengan 

mentor terkait gagasan Pembuatan SOP 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

1-3 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan  1. Dokumentasi pembuatan surat telaah 

2. Dokumentasi dan Notulen hasil diskusi 

bersama mentor 

3. Tersedianya surat telaah yang disetujui oleh 

mentor 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai BerAKHLAK 

a. Tahapan Kegiatan 1 

1. Membuat surat telaah staf kepada mentor  

1) Akuntabel : Dalam proses penyusunan surat telaah staf kepada mentor, 

saya menunjukkan sikap akuntabel dengan bertanggung jawab penuh 

terhadap setiap gagasan yang dituangkan. Saya memastikan bahwa setiap 

kalimat dalam telaah tersebut disusun dengan cermat, jelas, dan sesuai 

dengan tujuan organisasi sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa saya serius menjaga kepercayaan mentor terhadap 

kualitas gagasan saya. Dengan bersikap akuntabel, saya memastikan 

surat telaah yang saya sampaikan bukan sekadar formalitas, tetapi benar-

benar menjadi landasan pengambilan keputusan.  

2) Kompeten: Sikap kompeten saya wujudkan dengan mempersiapkan 

gagasan berbasis data dan informasi yang relevan serta valid. Sebelum 

menuliskan telaah staf, saya melakukan penelusuran literatur, regulasi, 

maupun dokumen pendukung lainnya agar setiap argumen memiliki dasar 

yang kuat. Dengan begitu, isi telaah bukan hanya sebatas opini, tetapi 

menjadi gagasan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 

praktis untuk mendukung perbaikan proses kerja.  

3) Harmonis: Dalam menyampaikan gagasan kepada mentor, saya 

menjunjung nilai harmonis dengan menggunakan bahasa yang sopan, 

lugas, dan menghargai waktu beliau. Saya memastikan telaah staf disusun 

secara ringkas namun tetap substantif sehingga tidak membebani 

pembaca. Sikap menghormati ini saya wujudkan pula dengan menata 

format telaah staf secara rapi, sehingga mudah dipahami dan 

mencerminkan sikap profesional dalam berkomunikasi.  
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4) Loyal : Dalam penyusunan surat telaah staf, saya menunjukkan loyalitas 

dengan menekankan gagasan yang mendukung visi, misi, serta tujuan 

instansi. Saya memastikan bahwa ide yang saya sampaikan tidak 

menyimpang dari kebijakan organisasi, melainkan mendukung arah prioritas 

pembangunan. Dengan sikap loyal ini, saya menegaskan bahwa setiap 

pemikiran yang saya tuangkan bertujuan untuk memperkuat kinerja organisasi, 

bukan hanya kepentingan pribadi. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

2. Melaksanakan konsultasi terkait SOP dengan mentor 

1) Kompeten: Saat melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait 

rancangan SOP, saya menunjukkan kompetensi dengan mendengarkan 

secara aktif dan menyerap setiap masukan yang diberikan. Saya mencatat 

hal-hal penting yang disampaikan serta menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami agar tidak terjadi kesalahan dalam pengembangan gagasan. 

Dengan begitu, hasil rancangan SOP dapat terus diperbaiki dan 

disempurnakan berdasarkan arahan langsung dari mentor.  

2) Kolaboratif: Saat melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait 

rancangan SOP, saya menunjukkan kompetensi dengan mendengarkan 

secara aktif dan menyerap setiap masukan yang diberikan. Saya mencatat 

hal-hal penting yang disampaikan serta menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami agar tidak terjadi kesalahan dalam pengembangan gagasan. 

Dengan begitu, hasil rancangan SOP dapat terus diperbaiki dan 

disempurnakan berdasarkan arahan langsung dari mentor.  

3) Akuntabel: Hasil dari konsultasi tidak hanya saya catat, tetapi juga 

langsung saya tindaklanjuti dengan langkah nyata. Bentuk akuntabilitas ini 

terlihat dari bagaimana saya memperbaiki rancangan aktualisasi 

berdasarkan masukan mentor dan menginformasikan kembali 

perkembangan perbaikan tersebut. Dengan demikian, setiap keputusan 

dalam konsultasi dapat diimplementasikan secara konsisten, transparan, 

dan sesuai harapan.  

4) Adaptif : Dalam proses konsultasi, saya menunjukkan sikap adaptif dengan 

menyesuaikan rancangan SOP terhadap perubahan kebijakan maupun 

kebutuhan organisasi. Ketika mentor memberikan masukan baru yang 

sebelumnya belum saya pikirkan, saya dengan cepat menyesuaikan 

rancangan tanpa merasa terbebani. Sikap adaptif ini memperlihatkan bahwa 

saya mampu merespons perubahan dengan cepat, serta menjadikan 

tantangan sebagai peluang untuk memperbaiki kualitas SOP. 

c. Tahapan Kegiatan 3 

3. Meminta persetujuan atas gagasan  terhadap isu  
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1) Kolaboratif : Dalam proses meminta persetujuan atas gagasan terhadap 

isu terpilih, saya telah menerapkan nilai kolaboratif dengan bekerja sama 

secara aktif bersama rekan CPNS untuk menggali berbagai sudut 

pandang. Saya memulai kegiatan dengan mengundang seluruh pihak 

terkait untuk berdiskusi dan memastikan setiap rekan CPNS memiliki ruang 

yang setara dalam menyampaikan ide. Melalui kolaborasi yang baik, saya 

dan rekan-rekan berhasil mengidentifikasi gagasan yang paling relevan 

dengan kebutuhan organisasi. Hasil dari kolaborasi ini tidak hanya 

memperkaya gagasan yang dihasilkan, tetapi juga memperkuat semangat 

kerja sama dalam tim. Saya memastikan setiap anggota memahami 

perannya dalam pelaksanaan keputusan yang telah disetujui. Dengan 

demikian, nilai kolaboratif telah saya wujudkan melalui koordinasi efektif, 

komunikasi terbuka, dan kemauan untuk saling mendukung dalam 

mencapai tujuan bersama. Kolaborasi yang terjalin juga berdampak positif 

terhadap kecepatan dan kualitas pengambilan keputusan. Saya percaya 

bahwa keberhasilan dalam kegiatan ini merupakan hasil dari kekompakan 

dan sinergi tim yang solid.. 

2) Harmonis : Dalam tahapan diskusi meminta persetujuan gagasan, saya 

menerapkan nilai harmonis dengan menjaga suasana kerja yang saling 

menghormati dan terbuka terhadap perbedaan pendapat. Dalam setiap 

kesempatan, saya mengutamakan komunikasi yang santun, 

menggunakan pilihan kata yang positif, dan menunjukkan empati terhadap 

masukan yang disampaikan. Sikap saling menghargai ini menjadikan 

suasana kerja lebih kondusif dan produktif. Saya percaya bahwa 

keharmonisan dalam tim menjadi pondasi penting untuk menghasilkan 

keputusan yang diterima oleh semua pihak. Melalui proses ini, saya belajar 

bahwa menjaga hubungan baik sama pentingnya dengan menghasilkan 

ide yang inovatif. Dengan mengedepankan keharmonisan, setiap 

perbedaan justru menjadi kekuatan dalam menemukan solusi terbaik untuk 

isu yang dihadapi. 

3) Kompeten : Nilai kompeten saya wujudkan melalui upaya mendalam 

dalam mengembangkan solusi yang relevan berdasarkan hasil diskusi 

bersama mentor. Sebelum meminta persetujuan atas gagasan, saya 

terlebih dahulu melakukan analisis terhadap isu terpilih dengan 

mengumpulkan data pendukung, melakukan studi literatur, dan meninjau 

kebijakan yang sejalan dengan topik tersebut. Saya juga memastikan 

gagasan yang diajukan memiliki dasar ilmiah serta manfaat yang nyata 

bagi peningkatan kinerja unit kerja. Saya menyampaikan hasil analisis 

dengan argumentasi yang logis dan berbasis data sehingga mampu 

meyakinkan rekan kerja maupun pimpinan. Setelah mendapatkan berbagai 
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masukan, saya melakukan revisi dan penyempurnaan gagasan secara 

sistematis agar lebih aplikatif. Kompetensi saya dalam menyusun konsep 

juga ditunjukkan dengan kemampuan menyederhanakan permasalahan 

kompleks menjadi langkah-langkah implementatif yang mudah dipahami 

oleh semua pihak.  

4) Akuntabel : Dalam tahap pelaksanaan keputusan, saya menunjukkan nilai 

akuntabel dengan memastikan seluruh hasil keputusan yang telah 

disepakati dilaksanakan sesuai dengan rencana dan prosedur yang 

berlaku. Setelah mendapatkan persetujuan atas gagasan, saya menyusun 

laporan tindak lanjut yang mencakup langkah-langkah pelaksanaan, pihak 

yang bertanggung jawab, serta jadwal monitoring dan evaluasi. Saya 

memastikan setiap proses terdokumentasi dengan baik agar dapat 

dipertanggungjawabkan di kemudian hari. Selain itu, saya juga 

menyampaikan perkembangan pelaksanaan kepada mentor secara 

berkala untuk menjaga transparansi dan kejelasan arah kegiatan. Sikap 

terbuka terhadap evaluasi dan kritik juga saya terapkan sebagai bentuk 

komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan.  

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

1) Membuat surat telaah staf kepada mentor  

 
Gambar 1. Membuat draft dan format surat telaahan staf dan catatan konsultasi 
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Gambar 2.  Format surat telahaan staf 

 

Gambar 3. Draft Surat telaahan staf 

 

Dalam melaksanakan kegiatan membuat surat telaah staf kepada mentor, saya 

mengawali langkah dengan menyusun kerangka isi telaah berdasarkan isu yang 

telah dipilih. Saya mengumpulkan data dan informasi pendukung dari berbagai 

sumber terpercaya sehingga gagasan yang disampaikan memiliki dasar yang 

kuat. Setelah data terkumpul, saya menyusun naskah telaah dengan bahasa 

yang jelas, runtut, dan sesuai format administrasi kedinasan. Saya memastikan 
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setiap kalimat mencerminkan pertanggungjawaban penuh atas ide yang 

diusulkan sebagai wujud sikap akuntabel. Dalam proses penyusunan, saya juga 

menelaah ulang isi surat untuk memastikan tidak ada kesalahan data maupun 

bahasa agar keakuratan tetap terjaga. Selain itu, saya menekankan pada 

penggunaan kata-kata yang sopan dan menghormati posisi mentor, sebagai 

bentuk penerapan nilai harmonis. Saya juga mempersiapkan beberapa argumen 

pendukung agar surat telaah staf dapat dipahami secara komprehensif. Setelah 

draf selesai, saya meninjau kembali kesesuaian dengan aturan birokrasi serta 

standar administrasi. Kemudian, saya mencetak dan menandatangani telaah staf 

sebelum diserahkan. Pada saat penyerahan, saya menyampaikan telaah staf 

kepada mentor dengan penuh rasa hormat, mengatur waktu sesuai kesediaan 

beliau, dan menegaskan kembali bahwa seluruh gagasan dalam surat tersebut 

telah saya pertanggungjawabkan.  

 

b. Tahapan Kegiatan 2 

2) Melaksanakan konsultasi terkait SOP dengan mentor 

 
Gambar 4. Konsultasi bersama mentor 

 



 

73 
 

 
Gambar 5. Catatan konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi 

 

Dalam pelaksanaan konsultasi terkait SOP dengan mentor, saya memulai kegiatan 

dengan menyiapkan draf SOP yang telah saya susun berdasarkan hasil analisis 

sebelumnya. Saya menelaah setiap bagian SOP secara rinci agar dapat dipaparkan 

dengan jelas kepada mentor. Pada saat pertemuan, saya menyampaikan rancangan 

tersebut dengan sikap sopan dan menjelaskan maksud serta tujuan dari 

penyusunan SOP ini. Selama konsultasi berlangsung, saya berperan aktif dalam 

mendengarkan arahan, masukan, serta kritik yang disampaikan mentor, sebagai 

bentuk penerapan nilai kompeten dalam memperkaya kualitas rancangan. Saya 

juga mencatat seluruh poin penting agar tidak ada masukan yang terlewat. 

Selanjutnya, saya mengajukan pertanyaan klarifikasi untuk memastikan 

pemahaman saya benar-benar sesuai dengan arahan mentor. Sikap terbuka ini 

menunjukkan penerapan nilai kolaboratif, di mana komunikasi dua arah dijalin untuk 

mencapai tujuan bersama. Setelah sesi konsultasi selesai, saya menindaklanjuti 

hasil diskusi dengan melakukan revisi langsung terhadap rancangan SOP sesuai 

arahan yang diberikan, sebagai wujud sikap akuntabel. Saya memastikan setiap 

perbaikan dilakukan dengan teliti agar hasil akhir lebih baik dan sesuai dengan 

standar yang berlaku. Proses tindak lanjut ini saya dokumentasikan agar terdapat 

bukti nyata dari kegiatan konsultasi yang telah dilakukan.  

c. Tahapan Kegiatan 3 

3) Meminta persetujuan atas gagasan  terhadap isu  
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Gambar 6. Meminta persetujuan dan tanda tangan mentor 

 
Gambar 7. Surat Persetujuan pelaksanaan aktualisasi 
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Gambar 8. Notulensi 

 

 

 
Gambar 9. Surat telaahan staff yang sudah ditanda tangani oleh mentor 

Dalam kegiatan meminta persetujuan atas gagasan terhadap isu terpilih, saya 

mengawali proses dengan menyampaikan gagasan yang sudah saya susun dari 
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hasil konsultasi  dari gagasan yang telah dibangun bersama rekan kerja. Saya 

kemudian melakukan diskusi lebih lanjut sebelum gagasan tersebut diajukan 

kepada mentor. Dalam diskusi internal, saya mengedepankan sikap kolaboratif 

dengan meminta bantuan  kepada rekan CPNS untuk menyampaikan ide, 

masukan, atau kritik yang membangun. Saya menampung semua pendapat 

dengan penuh rasa hormat, sekaligus menunjukkan sikap harmonis dengan 

menjaga suasana diskusi tetap kondusif dan menghargai perbedaan pandangan. 

Setelah itu, saya menyeleksi serta mengolah masukan yang relevan untuk 

memperkuat gagasan yang akan dibawa ke tahap persetujuan. Saya menyusun 

dokumen pendukung serta argumentasi berbasis data agar gagasan yang 

diajukan lebih kuat dan tepat sasaran, sebagai wujud penerapan nilai kompeten. 

Pada saat pertemuan dengan mentor, saya menyampaikan gagasan dengan 

bahasa yang lugas dan terstruktur, kemudian memaparkan alasan-alasan yang 

mendasarinya. Selama penyampaian, saya tetap terbuka terhadap pertanyaan 

maupun masukan tambahan dari mentor. Saya memastikan bahwa tujuan utama 

dari pengajuan persetujuan ini bukan hanya sekadar mendapatkan tanda setuju, 

melainkan juga untuk menguatkan kualitas gagasan melalui evaluasi mentor. 

Setelah mendapatkan persetujuan, saya segera menyusun tindak lanjut berupa 

langkah implementasi yang lebih konkret. 

. 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Kegiatan diawali dengan penyusunan dan penyampaian surat telaah staf kepada 

mentor, sehingga menjadi bahan awal pertimbangan bagi mentor. Setelah surat 

diterima, dilaksanakan pertemuan konsultasi secara langsung, di mana penjelasan 

lebih rinci mengenai tahapan penyusunan SOP disampaikan. Dalam sesi ini, mentor 

memberikan masukan, klarifikasi, serta arahan agar gagasan dapat lebih tajam, 

realistis, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Proses berlangsung secara 

interaktif sehingga tercipta pemahaman yang sama dengan mentor terkait gagasan 

pemecah isu. 

Tahap akhir konsultasi adalah permintaan persetujuan mentor terhadap gagasan 

yang telah disampaikan dan disempurnakan berdasarkan hasil diskusi serta surat 

telaah yang ditandatangani langsung oleh mentor sebagai bentuk legitimasi. Tujuan 

dari rangkaian kegiatan ini adalah memastikan bahwa gagasan penyusunan SOP 

yang diajukan memiliki landasan kuat, mendapat arahan yang tepat, serta sejalan 

dengan kebutuhan organisasi. Hasil yang diperoleh adalah disetujuinya rencana 

aktualisasi oleh mentor, lengkap dengan tanda tangan sebagai bukti otentik 

persetujuan dan dukungan untuk pelaksanaan pada tahap berikutnya. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi. 

Pelaksanaan konsultasi gagasan dengan mentor terkait pembuatan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) memiliki manfaat yang signifikan terhadap pencapaian 
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visi dan misi organisasi, khususnya dalam mewujudkan Kerinci yang berdaya saing, 

maju, dan sejahtera. Melalui tahapan kegiatan seperti penyusunan surat telaah staf 

kepada mentor, pelaksanaan konsultasi, serta permintaan persetujuan atas 

gagasan yang diajukan, peserta tidak hanya melatih kemampuan analisis dan 

komunikasi birokratis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai profesionalisme dan 

akuntabilitas. Proses ini mencerminkan bentuk pembelajaran nyata dalam 

mengembangkan kapasitas diri untuk memahami mekanisme kerja pemerintahan 

yang efektif dan efisien, sebagai landasan penting dalam mendukung terciptanya 

birokrasi berkualitas. 

Lebih jauh, kegiatan ini memperkuat pelaksanaan misi organisasi, yaitu 

menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas, pelayanan publik adaptif, serta 

menjunjung tinggi supremasi hukum dan kepemimpinan. Dengan berkonsultasi dan 

mendapatkan arahan langsung dari mentor, peserta mampu menyusun SOP yang 

relevan, terukur, dan sesuai kebutuhan organisasi. Hal ini berdampak pada 

peningkatan mutu pelayanan publik dan penegakan tata kelola pemerintahan yang 

baik (good governance). Melalui kegiatan ini pula, peserta belajar menerapkan nilai 

kolaborasi, inovasi, dan tanggung jawab dalam setiap langkah kerja, sehingga 

secara langsung turut berkontribusi terhadap tercapainya pemerintahan yang 

kompetitif, maju, dan sejahtera sebagaimana visi besar Kabupaten Kerinci. 

Analisis Dampak  

a. Tahapan Kegiatan 1 

1) Akuntabel :Jika saya tidak melaksanakan nilai akuntabel, maka saya tidak 

akan bertanggung jawab penuh atas gagasan yang saya susun. Hal ini dapat 

menimbulkan keraguan dari mentor terhadap keseriusan saya dalam 

mengusulkan ide. Kegagalan menunjukkan tanggung jawab juga berpotensi 

mengurangi kepercayaan pimpinan terhadap profesionalitas saya sebagai 

PNS. Akhirnya, gagasan yang saya ajukan tidak akan memiliki dasar yang 

kuat untuk dipertimbangkan. 

2) Kompeten : Apabila saya tidak menunjukkan sikap kompeten, gagasan yang 

saya sampaikan akan terlihat lemah karena tidak berbasis data maupun 

informasi yang relevan. Dampaknya, mentor mungkin menilai saya tidak siap 

atau kurang menguasai substansi masalah. Ketidaksiapan tersebut bisa 

memperlambat proses perumusan SOP karena ide tidak didukung bukti yang 

valid. Hal ini juga akan menurunkan kredibilitas saya sebagai seorang 

aparatur. 

3) Harmonis : Jika saya tidak menyampaikan gagasan dengan sopan dan tidak 

menghargai waktu mentor, hubungan komunikasi dapat terganggu. Mentor 

bisa merasa tidak dihormati, yang berakibat pada menurunnya kemauan 

beliau untuk memberikan masukan. Suasana kerja menjadi kurang kondusif 

karena hilangnya rasa saling menghargai. Hal ini tentu akan merugikan saya 
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dalam jangka panjang karena kehilangan dukungan moral maupun bimbingan 

yang diperlukan. 

4) Loyal :Tanpa nilai loyal, gagasan yang saya sampaikan mungkin tidak sejalan 

dengan visi, misi, serta tujuan instansi. Akibatnya, mentor bisa menilai saya 

bekerja hanya untuk kepentingan pribadi, bukan untuk organisasi. Hal ini 

dapat mengurangi kepercayaan instansi terhadap dedikasi saya dan 

berpotensi menghambat perkembangan karier karena dianggap kurang 

mendukung arah kebijakan lembaga. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

1) Kompeten : Jika saya tidak menyerap masukan dari mentor, maka hasil 

rancangan SOP tidak akan berkembang menjadi lebih baik. Hal ini 

menimbulkan risiko rancangan SOP yang dibuat tidak sesuai kebutuhan 

organisasi. Dampaknya, hasil pekerjaan menjadi kurang bermanfaat dan 

tidak dapat diimplementasikan dengan baik. 

2) Kolaboratif : Apabila saya tidak menjalin komunikasi aktif dengan mentor, 

maka proses konsultasi menjadi satu arah dan kaku. Akibatnya, tujuan yang 

ingin dicapai sulit terlaksana karena tidak ada sinergi antara saya dan mentor. 

Hal ini juga bisa membuat saya terlihat individualistis dan kurang mampu 

bekerja sama, yang berlawanan dengan nilai ASN sebagai pelayan publik. 

3) Akuntabel : Jika saya tidak menindaklanjuti hasil konsultasi dengan langkah 

nyata, maka diskusi yang dilakukan hanya akan menjadi formalitas belaka. 

Mentor bisa menilai saya tidak serius dalam menindaklanjuti arahan yang 

diberikan. Dampaknya, kepercayaan terhadap saya menurun dan gagasan 

yang saya usulkan sulit mendapat legitimasi. 

4) Adaptif : Apabila saya tidak bersikap adaptif terhadap perubahan kebijakan 

dan kebutuhan organisasi, maka rancangan SOP yang saya buat akan 

ketinggalan zaman dan tidak relevan. Hal ini berpotensi menghambat 

efektivitas kerja organisasi karena SOP yang dihasilkan tidak sesuai realitas 

terkini. Selain itu, saya juga akan dinilai kurang fleksibel dan tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan kerja. 

c. Tahapan Kegiatan 3 

1) Kolaboratif : Jika saya tidak bekerja sama dengan rekan dalam menggali 

gagasan terbaik, maka hasil yang dicapai menjadi terbatas hanya dari 

perspektif saya. Hal ini mengurangi kualitas gagasan karena tidak 

mempertimbangkan ide-ide lain yang mungkin lebih relevan. Dampaknya, 

saya bisa dianggap tidak mampu bekerja dalam tim dan tidak mendukung 

budaya kerja kolaboratif. 

2) Harmonis : Apabila saya tidak menghargai pendapat yang disampaikan 

dalam diskusi, maka suasana kerja akan menjadi tegang dan penuh konflik. 

Rekan kerja bisa merasa diremehkan sehingga enggan memberikan 



 

79 
 

kontribusi. Hal ini dapat merusak hubungan kerja jangka panjang dan 

membuat proses pengambilan keputusan terhambat karena minimnya 

partisipasi. 

3) Kompeten : Jika saya tidak mengembangkan solusi relevan berdasarkan 

hasil diskusi, maka persetujuan yang diminta akan sia-sia. Mentor maupun 

rekan kerja bisa melihat bahwa saya tidak memiliki kemampuan untuk 

menyusun solusi yang tepat. Hal ini menurunkan kepercayaan pada 

kemampuan saya sebagai pegawai yang seharusnya profesional. 

4) Akuntabel : Apabila saya tidak memastikan hasil keputusan dilaksanakan 

sesuai rencana, maka komitmen Saya telah dipertanyakan. Hal ini dapat 

menimbulkan kesan bahwa saya hanya pandai berbicara tanpa ada tindakan 

nyata. Akibatnya, tujuan dari gagasan tidak tercapai dan saya kehilangan 

kepercayaan dari atasan maupun rekan kerja. 

 

b.Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si 

Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci  
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No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian 

Output 

Paraf 

Mentor 

1. Minggu/ 7 

September 2025 

Menyerahkan draft 

laporan pelaksanaan 

kegiatan minggu ke 1 

Tersedianya 

laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

minggu 1 yang 

disetujui oleh 

coach 

 

 

Lampiran 2.Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Mingguan minggu ke 
1 September 2025 

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi 

Judul Kegiatan 2 Melaksanakan Inventarisasi Data Lapangan 

dan Wawancara Petugas 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

1-4 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan  1. Dokumentasi kegiatan dan notulen 

2. Dokumentasi dan Notulen hasil diskusi  

3. Dokumentasi kegiatan 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai BerAKHLAK 

a. Tahapan Kegiatan 1 

1. Mengidentifikasi permasalahan pengangkutan sampah   

1) Akuntabel : Saya telah bertanggung jawab penuh terhadap data yang 

dihimpun di lapangan dengan cara mengumpulkannya secara objektif dan 

terukur. Data yang diperoleh tidak dipengaruhi oleh opini pribadi, 

melainkan hasil observasi langsung terhadap kondisi lapangan. Proses 

pencatatan dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi kekeliruan yang dapat 

mempengaruhi hasil analisis. Setiap informasi yang diperoleh dari petugas 

maupun masyarakat selalu saya klarifikasi ulang untuk menjaga validitas. 

Laporan hasil identifikasi kemudian saya simpan secara sistematis agar 

mudah dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas ini saya jaga dengan 

mendokumentasikan seluruh data dan bukti lapangan sebagai dasar yang 

sahih. Saya juga menampilkan transparansi dalam menyampaikan 

temuan-temuan awal. Hal ini memberikan jaminan bahwa proses yang 

dilakukan bebas dari rekayasa. 

2) Kompeten : Saya meningkatkan kemampuan dalam memahami kondisi 

riil lapangan dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap alur 
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pengangkutan sampah dari titik kumpul hingga ke lokasi pembuangan 

akhir. Untuk memperkaya pemahaman, saya juga mempelajari dokumen 

pendukung terkait sistem pengelolaan persampahan. Saat berinteraksi 

dengan petugas, saya mengajukan pertanyaan yang relevan agar 

informasi yang diperoleh semakin lengkap. Proses belajar ini memperkuat 

kompetensi saya dalam menganalisis masalah secara menyeluruh. Selain 

itu, saya mencatat setiap prosedur yang berlangsung untuk dijadikan 

pembelajaran. Dengan cara ini, saya berusaha memahami persoalan 

teknis maupun administratif. Kompetensi yang saya kembangkan 

membuat saya mampu melihat celah permasalahan dengan lebih detail. 

Pemahaman tersebut menjadi modal dalam merumuskan solusi yang 

efektif. Kompetensi tidak berhenti pada teori, tetapi terus diasah melalui 

praktik nyata di lapangan. 

3) Adaptif : Saya menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan dinamika 

situasi di lapangan, misalnya ketika jadwal pengangkutan berubah atau 

akses jalan terkendala. Dalam kondisi tersebut, saya tetap melanjutkan 

proses pengumpulan data dengan cara yang fleksibel. Saya menyesuaikan 

diri dengan ritme kerja petugas tanpa mengganggu aktivitas utama 

mereka. Ketika terjadi hambatan komunikasi, saya berusaha 

menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami. 

Adaptasi juga terlihat saat saya mampu menyesuaikan metode observasi 

dengan kondisi geografis dan waktu kerja. Dengan demikian, kegiatan 

identifikasi tetap berjalan lancar. Saya juga belajar cepat untuk memahami 

sistem kerja yang berbeda di tiap wilayah. Hal ini membuktikan bahwa saya 

mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Kemampuan 

adaptif membuat saya dapat terus produktif meski menghadapi tantangan 

yang beragam. 

4) Loyal : Saya menjaga komitmen untuk mendukung kebijakan pimpinan 

dengan tetap mengacu pada arahan yang sudah diberikan. Seluruh proses 

identifikasi saya lakukan sesuai dengan standar yang ditetapkan instansi. 

Saya menghindari sikap yang dapat menimbulkan penyimpangan dari 

kebijakan. Dengan loyalitas ini, saya memastikan hasil yang diperoleh 

dapat mendukung rencana besar organisasi. Kesetiaan saya terhadap 

tujuan instansi tercermin dari keseriusan dalam melaksanakan setiap 

tahapan. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

2. Melakukan Diskusi Bersama Petugas Lapangan dan Mentor tentang Alur 

Kerja Pengangkutan Sampah  

1) Kolaboratif : Saya mengutamakan kerja sama dengan rekan-rekan dan 

mentor dalam proses diskusi. Setiap pendapat yang muncul saya catat dan 
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rangkum untuk dijadikan bahan analisis. Dengan komunikasi yang terbuka, 

saya mendorong semua pihak agar aktif memberikan kontribusi. 

Kolaborasi juga saya wujudkan dengan mengajukan usulan yang 

memperkaya gagasan, bukan sekadar menerima informasi. Saya 

berusaha membangun suasana kerja sama yang kondusif sehingga setiap 

orang merasa dihargai. Hasil diskusi menjadi lebih komprehensif karena 

semua pihak terlibat. Sikap saling mendukung mempercepat pemahaman 

alur kerja pengangkutan sampah. Saya menyadari bahwa keberhasilan 

suatu kegiatan sangat bergantung pada kerja sama yang baik. Oleh karena 

itu, saya terus menjaga semangat kebersamaan. 

2) Harmonis : Saya selalu menghargai masukan dari petugas lapangan 

dengan sikap terbuka dan ramah. Pendapat yang disampaikan meskipun 

sederhana tetap saya dengarkan dengan penuh perhatian. Saya 

memahami bahwa setiap masukan memiliki nilai penting untuk melengkapi 

analisis. Dengan menciptakan komunikasi yang harmonis, hubungan 

dengan petugas tetap terjaga baik. Keharmonisan ini membantu 

memperlancar diskusi karena tercipta rasa saling percaya. Saya juga 

berusaha menjaga sikap sopan santun selama proses diskusi. Setiap 

perbedaan pendapat diakomodasi secara bijak agar tidak menimbulkan 

konflik. Harmoni membuat suasana kerja lebih nyaman dan produktif. 

Dengan demikian, diskusi dapat menghasilkan pemahaman yang 

menyeluruh. 

3) Loyal : Saya menjaga komitmen untuk mendukung arahan mentor dengan 

mengikuti instruksi yang diberikan. Loyalitas saya tercermin dari kesediaan 

untuk menjalankan hasil diskusi sebagai acuan kerja di lapangan. Saya 

tidak hanya berfokus pada kepentingan pribadi, tetapi juga pada tujuan 

bersama organisasi. Kesetiaan terhadap arahan pimpinan membuat 

kegiatan berjalan sesuai jalur. Loyalitas ini juga ditunjukkan dengan 

menjaga kerahasiaan informasi penting. Dengan begitu, hasil diskusi tidak 

disalahgunakan oleh pihak yang tidak berkepentingan. Saya memastikan 

sikap loyal ini selalu hadir dalam setiap proses kerja. 

4) Akuntabel : Saya memastikan setiap hasil diskusi terdokumentasi dengan 

baik sehingga dapat dipertanggungjawabkan di kemudian hari. Notulensi 

dan catatan hasil pembahasan saya susun rapi sebagai arsip. Dengan 

akuntabilitas, hasil diskusi dapat dipertanggungjawabkan kepada pimpinan 

maupun tim kerja lainnya. 

c. Tahapan Kegiatan 3 

3. Menginventarisasi dan Mempelajari bahan, data, serta regulasi terkait 

pengelolaan sampah untuk menyusun draft   
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1) Kompeten : Saya menguasai informasi dan regulasi yang relevan dengan 

cara mempelajari dokumen resmi, peraturan daerah, maupun pedoman 

teknis pengelolaan sampah. Kompetensi saya meningkat seiring dengan 

penguasaan data yang semakin lengkap. Saya juga mencari literatur 

tambahan untuk memperkaya pemahaman. Dengan membaca regulasi, 

saya memahami kewajiban dan tanggung jawab setiap pihak dalam 

pengelolaan sampah. Kompetensi ini saya perkuat dengan melakukan 

analisis terhadap kesesuaian praktik lapangan dengan aturan yang 

berlaku. Dengan begitu, saya dapat menyusun draft yang sesuai regulasi 

dan aplikatif. 

2) Akuntabel : Saya memastikan keakuratan data dan regulasi yang 

dihimpun melalui proses verifikasi berlapis. Setiap data dicek silang 

dengan sumber resmi untuk menghindari kesalahan. Akuntabilitas saya 

tunjukkan dengan cara menyajikan data secara transparan dan terbuka. 

Saya juga membuat catatan sumber data agar memudahkan proses 

pelacakan kembali. Dengan demikian, draft yang disusun benar-benar 

memiliki dasar yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3) Kolaboratif : Saya melibatkan pihak terkait dalam proses pengumpulan 

data agar hasil inventarisasi lebih valid. Kolaborasi dengan tim dan mentor 

saya lakukan melalui koordinasi intensif. Saya juga meminta masukan dari 

petugas lapangan mengenai data yang relevan. Dengan bekerja sama, 

hasil inventarisasi menjadi lebih lengkap dan akurat. Kolaborasi ini tidak 

hanya meningkatkan kualitas data, tetapi juga memperkuat rasa 

kebersamaan. 

4) Adaptif : saya menunjukkan sikap adaptif dalam menghadapi 

keterbatasan data dan informasi. Ketika ada data yang belum lengkap, 

saya mencari alternatif sumber lain yang tetap relevan untuk mendukung 

analisis. Misalnya, dengan memanfaatkan wawancara tambahan atau 

mencari referensi peraturan terbaru yang dapat dijadikan pembanding. 

Adaptif dalam proses ini membuat saya mampu menyesuaikan diri dengan 

kondisi yang ada tanpa mengurangi kualitas hasil kerja.  

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

1) Mengidentifikasi permasalahan pengangkutan sampah  
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Gambar 10. Identifikasi permasalahan di lapangan 

 

 
Gambar 11. Identifikasi permasalahan di pasar 

 
Gambar 12. Notulensi inventarisasi masalah 
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Dalam tahap awal kegiatan inventarisasi Data, saya berusaha bertanggung 

jawab secara akuntabel terhadap data yang dihimpun di lapangan. Setiap 

informasi mengenai permasalahan pengangkutan sampah saya catat dengan 

objektif, tanpa menambahkan ataupun mengurangi fakta yang terjadi di 

lapangan. Saya melakukan pengamatan langsung mengenai kondisi armada, 

rute pengangkutan, serta kendala teknis yang dihadapi oleh petugas. Untuk 

meningkatkan kualitas hasil kerja, saya juga berusaha meningkatkan kompetensi 

dengan cara mempelajari pola kerja pengangkutan dan standar prosedur 

operasional yang berlaku. Sayamenanyakan detail-detail teknis kepada petugas 

sehingga pemahaman saya semakin mendalam. Dalam proses ini, saya juga 

bersikap adaptif, mampu menyesuaikan diri dengan dinamika situasi di lapangan, 

seperti perubahan rute mendadak akibat adanya volume timbunan yang 

meningkat secara mendadak. Sikap adaptif tersebut membuat saya bisa lebih 

fleksibel dan tidak terjebak pada satu cara pandang saja. Dengan demikian, 

proses identifikasi masalah dapat berjalan dengan baik, menghasilkan data yang 

tidak hanya lengkap tetapi juga mencerminkan kondisi riil di lapangan yang bisa 

dijadikan dasar untuk analisis lebih lanjut. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

2) Melakukan diskusi bersama petugas lapangan dan mentor tentang 

alur kerja pengangkutan sampah  

 
Gambar 13. Diskusi bersama Mentor 
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Gambar 14. Diskusi bersama Petugas lapangan 

 

 
Gambar 15. Notulensi kegiatan diskusi 
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Gambar 16. Konsultasi terkait alur pengangkutan sampah 

 

Teknik yang digunakan dalam tahap ini adalah diskusi partisipatif dan wawancara 

terstruktur dengan petugas lapangan serta mentor. Dalam melakukan diskusi 

bersama petugas lapangan dan mentor mengenai alur kerja pengangkutan sampah, 

saya berupaya untuk mengutamakan kolaborasi, sehingga setiap pembahasan 

berjalan dalam semangat kerja sama. Saya menempatkan diri sebagai bagian dari 

tim, bukan hanya sebagai pengamat, sehingga komunikasi yang terbangun terasa 

lebih terbuka. Setiap masukan dan pendapat dari petugas lapangan saya dengarkan 

dengan sikap harmonis, yaitu menghargai pengalaman mereka yang lebih 

memahami persoalan teknis di lapangan. Dengan penuh kesabaran, saya mencatat 

setiap informasi yang diberikan tanpa mengabaikan detail kecil sekalipun. Selain itu, 

saya berkomitmen untuk menunjukkan sikap loyal, yaitu menjaga konsistensi dalam 

mendukung kebijakan pimpinan serta arahan mentor yang membimbing kegiatan ini. 

Diskusi yang berlangsung bukan hanya menjadi forum untuk bertukar informasi, 

tetapi juga sarana untuk membangun pemahaman bersama.  

c. Tahapan Kegiatan 3 

3) Menginventarisasi dan Mempelajari bahan, data, serta regulasi terkait 

pengelolaan sampah untuk menyusun draft  
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Gambar 17. Menginventarisasi Data dan regulasi terkait pengelolaan sampah 

 

 
Gambar 18. Daftar inventarisasi regulasi atau peraturan terkait pengelolaan 

sampah 

 

Pada tahap selanjutnya, saya berfokus untuk menginventarisasi sekaligus 

mempelajari bahan, data, dan regulasi yang relevan terkait pengelolaan sampah. 

Dengan sikap kompeten, saya berupaya menguasai informasi dari berbagai 

sumber, baik berupa dokumen resmi, laporan kinerja, maupun aturan perundangan 

yang berlaku. Setiap data yang dihimpun saya telaah kembali agar tidak terjadi 

kesalahan interpretasi. Untuk menunjukkan sikap akuntabel, saya memastikan 

keakuratan data melalui proses verifikasi silang, baik dengan membandingkan 

dokumen maupun mengkonfirmasi langsung kepada pihak terkait. Dalam 

mengumpulkan data ini, saya juga mengedepankan kolaborasi, yaitu melibatkan 

berbagai pihak mulai dari petugas lapangan, atasan, hingga instansi yang memiliki 

kewenangan dalam pengelolaan sampah. Melalui proses inventarisasi ini, saya 
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mampu menyusun kerangka draft laporan yang berbasis pada data yang valid dan 

regulasi yang tepat. Selain itu, proses pembelajaran terhadap regulasi membuat 

saya lebih memahami batasan kewenangan serta peluang perbaikan yang bisa 

diusulkan.   

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan  

Pada tanggal 1 – 4 September 2025 kegiatan melaksanakan inventarisasi data 

lapangan dan wawancara petugas diawali dengan tahap identifikasi permasalahan 

pengangkutan sampah. Tahap ini dilakukan melalui observasi langsung di lapangan, 

mencatat kendala yang kerap muncul seperti keterlambatan armada, kurangnya 

koordinasi antar petugas, serta kondisi sarana prasarana yang belum optimal. 

Setelah itu, pada tanggal 4 september 2025  kegiatan berlanjut pada diskusi 

bersama petugas lapangan dan mentor untuk memahami secara lebih mendalam 

alur kerja pengangkutan sampah yang berlaku. Melalui interaksi ini, diperoleh 

gambaran tentang pembagian tugas, pola rute, serta hambatan yang dirasakan 

petugas dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. Diskusi ini juga menjadi wadah 

untuk bertukar gagasan mengenai solusi yang dapat memperbaiki sistem kerja agar 

lebih efisien dan terarah. 

Tahapan berikutnya adalah menginventarisasi serta mempelajari bahan, data, 

dan regulasi terkait pengelolaan sampah sebagai dasar dalam menyusun draft awal 

perbaikan alur kerja. Inventarisasi mencakup pencatatan data jumlah armada, 

volume sampah harian, hingga aturan teknis pengelolaan yang berlaku di tingkat 

daerah maupun nasional. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman 

yang komprehensif, sehingga draft yang disusun tidak hanya berdasarkan 

pengalaman lapangan, tetapi juga sesuai dengan standar yang berlaku. Hasil 

kegiatan ini adalah diperolehnya alur kerja pengangkutan sampah yang lebih jelas 

dan sistematis, sekaligus teridentifikasi permasalahan nyata di lapangan serta 

kebutuhan standar kerja yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan sampah ke depannya. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi. 

Pada tahapan kegiatan kedua ini memiliki manfaat yang signifikan terhadap 

pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, khususnya dalam 

mewujudkan Kerinci yang berdaya saing, maju, dan sejahtera. Melalui kegiatan ini, 

penulis tidak hanya dilatih untuk mengidentifikasi permasalahan pengangkutan 

sampah di lapangan, tetapi juga diajak memahami secara langsung dinamika kerja 

dan tantangan yang dihadapi oleh petugas kebersihan. Diskusi bersama petugas 

lapangan dan mentor membuka wawasan tentang pentingnya sistem kerja yang 

efisien, kolaboratif, dan berbasis data dalam mendukung pelayanan publik yang 

adaptif. Selain itu, proses inventarisasi bahan, data, serta regulasi terkait 

pengelolaan sampah menjadi bentuk nyata penerapan nilai profesionalisme dan 
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tanggung jawab aparatur dalam merumuskan solusi yang relevan dan aplikatif bagi 

masyarakat. 

Kegiatan ini juga berkontribusi langsung terhadap misi Bupati Kerinci nomor 1 dan 

4, yakni menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas serta pelayanan publik 

yang adaptif, sekaligus mendukung peningkatan infrastruktur kewilayahan dan 

ketahanan ekologi melalui sistem persampahan yang tepat. Dengan pemahaman 

mendalam terhadap kondisi lapangan dan kebijakan yang berlaku, penullis mampu 

menyusun rancangan awal (draft) strategi pengelolaan sampah yang lebih terarah, 

efisien, dan berkelanjutan. Hal ini menjadi langkah awal untuk memperkuat tata 

kelola lingkungan hidup serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

lingkungan yang bersih, sehat, dan tertata. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya menjadi sarana pembelajaran teknis bagi penulis, tetapi juga wujud kontribusi 

nyata dalam mendukung terwujudnya Kerinci yang lebih maju dan berdaya saing. 

Analisis Dampak  

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mengidentifikasi Permasalahan Pengangkutan Sampah 

1) Akuntabel : Jika saya tidak bertanggung jawab atas data yang dihimpun secara 

objektif, maka informasi yang saya sajikan berpotensi tidak valid dan 

menyesatkan. Data yang tidak akurat dapat menimbulkan kesalahan dalam 

perumusan masalah dan berdampak pada pengambilan keputusan yang keliru. 

Hal ini akan merugikan organisasi karena kebijakan yang lahir tidak berbasis bukti 

lapangan yang benar. Selain itu, kredibilitas saya sebagai ASN akan diragukan 

karena tidak mampu mempertanggungjawabkan hasil kerja. Dengan demikian, 

sikap tidak akuntabel akan menghambat keberhasilan dalam mengatasi masalah 

pengangkutan sampah. 

2) Kompeten : Apabila saya tidak meningkatkan kemampuan dalam memahami 

kondisi riil lapangan, maka Saya telah kesulitan menganalisis akar masalah yang 

sebenarnya. Ketidakmampuan tersebut akan membuat solusi yang disusun 

bersifat dangkal dan tidak menyentuh persoalan inti. Dampaknya, upaya 

perbaikan sistem pengangkutan sampah menjadi tidak efektif. 

Ketidakkompetenan juga membuat saya bergantung pada orang lain tanpa 

inisiatif belajar, sehingga peran saya dalam tim menjadi lemah. Pada akhirnya, 

tujuan organisasi untuk memberikan pelayanan publik yang optimal tidak 

tercapai. 

3) Adaptif : Jika saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan dinamika situasi di 

lapangan, maka Saya telah sulit merespons perubahan yang terjadi secara cepat. 

Misalnya, ketika ada hambatan teknis di lapangan, saya tidak bisa mencari 

alternatif solusi. Kondisi ini dapat memperlambat proses identifikasi masalah, 

sehingga waktu dan tenaga terbuang sia-sia. Kurangnya sikap adaptif juga 

membuat saya terlihat kaku dan tidak siap menghadapi tantangan. Akibatnya, 
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pekerjaan yang seharusnya selesai dengan baik justru tertunda atau tidak sesuai 

harapan. 

4) Loyal : Ketika saya tidak menjaga komitmen untuk mendukung kebijakan 

pimpinan, maka Saya telah tampak tidak sejalan dengan arah organisasi. Sikap 

tersebut menimbulkan kesan bahwa saya bekerja hanya untuk kepentingan 

pribadi, bukan kepentingan institusi. Hal ini dapat menurunkan kepercayaan 

pimpinan terhadap kinerja saya. Lebih jauh, kurangnya loyalitas dapat memicu 

disharmoni dalam tim karena saya tidak menjalankan instruksi dengan penuh 

tanggung jawab. Kondisi ini pada akhirnya melemahkan soliditas organisasi 

dalam mengatasi masalah pengangkutan sampah. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melakukan Diskusi Bersama Petugas Lapangan dan Mentor 

1) Kolaboratif : Jika saya tidak mengutamakan kerja sama dengan tim dan mentor, 

maka diskusi yang dilakukan tidak akan menghasilkan pemahaman yang utuh. 

Sikap individualistis akan menutup ruang bertukar informasi yang berharga dari 

pengalaman petugas lapangan. Akibatnya, saya kehilangan peluang untuk 

memperoleh perspektif yang lebih luas. Kurangnya kolaborasi juga dapat 

menimbulkan konflik internal karena anggota tim merasa tidak dilibatkan. Hal ini 

membuat solusi yang disusun tidak mendapat dukungan bersama dan sulit untuk 

diimplementasikan. 

2) Harmonis : Apabila saya tidak menghargai masukan dan pendapat petugas 

lapangan, maka suasana kerja akan menjadi tegang dan tidak kondusif. Petugas 

lapangan yang merasa diremehkan dapat kehilangan motivasi untuk 

menyampaikan informasi yang penting. Hal ini akan merugikan proses diskusi 

karena wawasan yang seharusnya muncul menjadi terhambat. Kurangnya sikap 

harmonis juga akan mengikis rasa saling percaya antara saya dengan tim 

lapangan. Kondisi ini dapat membuat koordinasi menjadi terhambat dan 

mengurangi efektivitas penyelesaian masalah. 

3) Loyal : Jika saya tidak menjaga komitmen untuk mendukung kebijakan dan 

arahan pimpinan, maka hasil diskusi tidak akan mengarah pada tujuan 

organisasi. Saya mungkin lebih mementingkan gagasan pribadi meskipun tidak 

sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Sikap ini bisa menimbulkan kebingungan 

dalam tim karena ada perbedaan arah kerja. Kurangnya loyalitas membuat saya 

tampak tidak solid dengan organisasi, yang pada akhirnya merusak citra ASN 

sebagai abdi negara. Hal ini tentu berpotensi melemahkan keberhasilan dalam 

implementasi kebijakan pengangkutan sampah. 

4) Akuntabel : Ketika saya tidak memastikan hasil diskusi terdokumentasi dengan 

baik, maka informasi yang diperoleh akan mudah hilang atau terlupakan. Hal ini 

menyulitkan jika suatu saat diperlukan untuk evaluasi atau sebagai bahan laporan 

resmi. Tanpa dokumentasi yang akurat, proses tindak lanjut menjadi tidak terarah 
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dan bisa menimbulkan kesalahan yang sama di masa depan. Tidak adanya bukti 

tertulis juga membuat saya sulit mempertanggungjawabkan hasil kerja. 

Akibatnya, kredibilitas saya sebagai ASN akan menurun di mata pimpinan 

maupun rekan kerja. 

c. Tahapan Kegiatan 2 

Menginventarisasi dan Mempelajari Bahan, Data, serta Regulasi 

1) Kompeten : Jika saya tidak menguasai informasi dan regulasi yang relevan, 

maka rancangan draft yang saya susun berisiko tidak sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Hal ini dapat menimbulkan masalah hukum maupun administratif yang 

merugikan organisasi. Kurangnya kompetensi juga membuat saya tidak mampu 

memberikan masukan yang tepat dalam perbaikan sistem pengelolaan sampah. 

Situasi ini memperlihatkan kelemahan profesionalisme saya sebagai ASN. 

Dengan demikian, tujuan untuk menciptakan kebijakan yang efektif dan sah 

secara hukum menjadi terhambat. 

2) Akuntabel : Apabila saya tidak memastikan keakuratan data dan regulasi yang 

dihimpun, maka hasil inventarisasi menjadi tidak dapat dipercaya. Data yang 

salah atau tidak lengkap akan menyesatkan dalam penyusunan rekomendasi 

kebijakan. Hal ini akan membuat pimpinan mengambil keputusan yang keliru 

karena basisnya lemah. Sikap tidak akuntabel juga mencoreng integritas saya 

sebagai ASN. Dalam jangka panjang, hal ini bisa mengurangi kepercayaan publik 

terhadap kinerja instansi pemerintah. 

3) Kolaboratif: Jika saya tidak melibatkan pihak terkait dalam pengumpulan data, 

maka hasil inventarisasi akan menjadi bias karena hanya mengandalkan sudut 

pandang pribadi. Minimnya keterlibatan pihak lain juga membuat saya kehilangan 

akses terhadap data yang mungkin penting. Hal ini mengakibatkan draft yang 

disusun tidak representatif dan sulit diterima semua pihak. Kurangnya kolaborasi 

juga melemahkan koordinasi lintas unit dalam pengelolaan sampah. Akibatnya, 

kebijakan yang dihasilkan tidak berjalan optimal. 

4) Adaptif : Ketika saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan data 

yang berubah-ubah, Saya telah tertinggal dalam mengikuti perkembangan 

regulasi baru. Hal ini membuat rancangan yang saya susun menjadi tidak relevan 

atau usang. Kurangnya sikap adaptif juga membuat saya sulit merespons 

perubahan situasi yang menuntut kecepatan dan ketepatan. Dalam kondisi ini, 

kebijakan pengelolaan sampah bisa gagal diimplementasikan dengan baik. 

Akhirnya, instansi saya dinilai tidak responsif terhadap dinamika lingkungan. 

 
b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 
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c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 
 
Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si 

Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci  

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian 

Output 

Paraf 

Mentor 

1. Minggu/ 7 

September 2025 

Menyerahkan draft 

laporan pelaksanaan 

kegiatan minggu ke 1 

Tersedianya 

laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

minggu 1 yang 

disetujui oleh 

coach 

 

 

Lampiran 3. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Mingguan Minggu ke 
1 dan minggu 2 Bulan September 

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi 

Judul Kegiatan 3 Melaksanaan Pembuatan dan Penyusunan 

SOP pengangkutan sampah 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

Kegiatan 1: 4 – 8 September 2025  

Kegiatan 2: 9- 10 September 2025 
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Daftar Lampiran Kegiatan  1. Dokumentasi kegiatan dan notulen 

2.  Dokumentasi kegiatan dan Draft 

3. Dokumentasi dan catatan Konsultasi 

 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai BerAKHLAK  

a. Tahapan Kegiatan 1 

1. Berdiskusi dengan mentor dan rekan rekan pedal  tentang kerangka 

pembuatan  SOP dan alur kerja standar pengangkutan sampah 

1) Akuntabel: Dalam tahap berdiskusi dengan mentor dan rekan-rekan terkait 

penyusunan kerangka SOP serta alur kerja standar pengangkutan sampah, 

saya berkomitmen untuk bersikap akuntabel dengan memastikan setiap 

gagasan dan rancangan yang saya sampaikan dapat 

dipertanggungjawabkan. Saya telah meninjau kembali data, informasi, serta 

aturan teknis yang relevan agar hasil penyusunan kerangka kerja sesuai 

dengan kebutuhan lapangan dan tidak menimbulkan kesalahan di kemudian 

hari. Selain itu, Saya telah mencatat masukan yang diberikan dan 

menindaklanjutinya secara konsisten, sehingga proses penyusunan SOP 

dapat berjalan dengan tepat, transparan, dan dapat dipercaya oleh seluruh 

pihak yang terlibat. 

2) Kompeten: Untuk mendukung diskusi dalam penyusunan kerangka SOP, 

Saya telah menumbuhkan kompetensi diri dengan mempelajari mekanisme 

teknis pengangkutan sampah yang berlaku, baik melalui regulasi maupun 

praktik terbaik yang telah ada. Saya telah aktif mencari referensi, bertanya 

kepada mentor mengenai hal-hal yang belum dipahami, serta menganalisis 

kemungkinan hambatan teknis yang dapat muncul dalam implementasi SOP. 

Dengan cara ini, saya tidak hanya menjadi peserta diskusi, tetapi juga 

berkontribusi memberikan solusi yang relevan dan aplikatif. Kompetensi yang 

saya tingkatkan akan menjadi modal dalam menyusun kerangka SOP yang 

lebih komprehensif dan sesuai standar. 

3) Harmonis: Dalam proses diskusi dengan mentor dan rekan kerja, saya 

berupaya menjaga keharmonisan dengan membuka ruang komunikasi yang 

inklusif dan saling menghargai pendapat. Saya telah menyampaikan gagasan 

dengan bahasa yang sopan, mendengarkan dengan aktif, serta memberikan 

apresiasi atas setiap ide yang muncul. Keharmonisan ini akan mendorong 

terciptanya suasana kerja yang kondusif, di mana setiap anggota tim merasa 

dihargai dan bersemangat untuk berkontribusi. Dengan suasana yang 
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harmonis, proses penyusunan SOP akan lebih lancar karena terbangun rasa 

saling percaya dan kolaborasi yang kuat. 

 

b. Tahapan Kegiatan 2 

2. Membuat SOP  

1) Akuntabel : Dalam proses penyusunan SOP, saya telah memastikan setiap 

langkah yang tertuang dalam draft benar-benar sesuai dengan kerangka yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Saya menyusun alur kerja secara sistematis agar 

tidak ada bagian yang terlewat, sehingga SOP dapat dijalankan dengan jelas oleh 

seluruh pihak yang terlibat. Setiap dokumen yang saya gunakan sebagai rujukan 

telah saya catat dan arsipkan sebagai bukti pertanggungjawaban. Saya juga 

memastikan penggunaan bahasa dalam SOP bersifat operasional, mudah 

dipahami, dan konsisten agar tidak menimbulkan multitafsir. Seluruh hasil kerja 

saya dokumentasikan sehingga proses dapat ditelusuri kembali apabila terjadi 

evaluasi atau audit. Dengan sikap akuntabel ini, saya berupaya membangun 

kepercayaan bahwa SOP yang disusun benar-benar dapat diimplementasikan 

secara efektif. 

2) Loyal: Dalam penyusunan SOP, saya telah berkomitmen penuh untuk 

menyelaraskan seluruh isi dan tujuan dokumen dengan visi serta misi DLH 

Kabupaten Kerinci. Setiap rumusan prosedur saya pastikan mendukung arah 

kebijakan organisasi, sehingga hasil akhirnya bukan hanya sekadar dokumen 

administratif, tetapi juga instrumen yang menggerakkan pencapaian tujuan 

organisasi. Saya menempatkan kepentingan instansi di atas kepentingan pribadi 

dengan tidak memasukkan kepentingan di luar tugas pokok. Keselarasan ini saya 

wujudkan melalui analisis mendalam terhadap dokumen perencanaan strategis 

DLH yang menjadi pijakan utama. Dengan demikian, loyalitas yang saya terapkan 

dalam penyusunan SOP ini telah menunjukkan integritas dan dedikasi saya 

kepada organisasi. 

3) Kompeten : Dalam tahap penyusunan draft, saya telah memanfaatkan berbagai 

referensi regulasi baik dari peraturan perundang-undangan maupun pedoman 

teknis yang berlaku. Saya juga menggunakan praktik terbaik (best practice) dari 

lembaga lain sebagai pembanding, sehingga SOP yang dihasilkan lebih aplikatif 

dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Proses ini tidak hanya berhenti pada 

membaca, tetapi juga saya analisis kesesuaiannya dengan kondisi internal DLH 

Kabupaten Kerinci. Saya menggunakan pengetahuan serta keterampilan teknis 

yang saya miliki untuk menyesuaikan antara aturan umum dengan kebutuhan 

khusus instansi. Dengan cara tersebut, saya memastikan bahwa SOP tidak 

hanya normatif tetapi juga implementatif. Kompetensi ini mencerminkan upaya 

saya untuk terus belajar dan mengembangkan diri demi menghasilkan produk 

kerja yang berkualitas. 



 

96 
 

4) Adaptif : Dalam proses penyusunan SOP, saya juga telah menunjukkan sikap 

adaptif dengan menyesuaikan metode penyusunan berdasarkan kondisi dan 

perkembangan terkini. Saya fleksibel dalam menerima perubahan kebijakan 

maupun masukan baru yang relevan. Misalnya, ketika terdapat pembaruan 

regulasi terkait lingkungan hidup, saya segera menyesuaikan draft SOP agar 

tetap relevan. Adaptivitas ini menunjukkan bahwa saya siap menghadapi 

perubahan serta berkomitmen menjaga kualitas hasil kerja. Dengan begitu, SOP 

yang disusun tidak hanya berlaku sesaat, tetapi dapat mengikuti dinamika 

kebutuhan organisasi di masa mendatang. 

5) Berorientasi Pelayanan : Dalam tahap penyusunan SOP, saya berfokus pada 

kepentingan masyarakat sebagai penerima manfaat. Saya menempatkan 

pelayanan publik sebagai inti dari setiap prosedur yang saya tuliskan. Oleh 

karena itu, saya menyusun langkah-langkah kerja yang jelas, efisien, dan mudah 

diikuti agar pegawai dapat memberikan layanan yang cepat, tepat, dan 

transparan. Saya juga menambahkan mekanisme pengendalian mutu untuk 

memastikan bahwa pelayanan selalu berjalan sesuai standar. Dengan cara ini, 

SOP yang saya hasilkan tidak hanya mengatur internal organisasi, tetapi juga 

memberikan dampak nyata berupa peningkatan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

 

c. Tahapan Kegiatan 3 

3. Melakukan Konsultasi terkait draft SOP bersama Mentor  

1) Kolaboratif : Dalam proses konsultasi draft SOP pengangkutan sampah, saya 

menerapkan nilai kolaboratif dengan cara melibatkan pejabat teknis serta mentor 

dalam proses review. Saya mengajak mereka berdiskusi secara aktif, membuka 

ruang dialog, serta mendorong adanya tukar pikiran agar rancangan SOP yang 

disusun lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Dengan 

melibatkan berbagai pihak, saya berupaya memastikan bahwa setiap masukan 

yang diberikan dapat memperkaya substansi SOP, sehingga dokumen yang 

dihasilkan tidak hanya bersifat administratif tetapi juga aplikatif dan mudah 

dipahami oleh pelaksana di lapangan. 

2) Harmonis : Selama proses review bersama mentor dan pejabat teknis, saya 

menunjukkan sikap harmonis dengan menghargai setiap pendapat dan masukan 

yang diberikan. Saya mendengarkan secara seksama tanpa memotong 

pembicaraan, mencatat hal-hal penting yang menjadi perhatian, serta 

memberikan apresiasi atas saran yang disampaikan. Dengan membangun 

suasana yang terbuka dan penuh rasa hormat, saya berupaya menjaga 

hubungan kerja yang sehat, sehingga diskusi berjalan lancar dan setiap pihak 

merasa dihargai kontribusinya. Sikap ini penting agar proses penyusunan SOP 

berlangsung dalam suasana yang kondusif dan penuh kepercayaan. 
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3) Akuntabel : Setelah proses konsultasi dan review dilakukan, saya menunjukkan 

nilai akuntabel dengan cara menindaklanjuti setiap masukan yang telah 

disampaikan oleh mentor maupun pejabat teknis. Saya melakukan revisi secara 

sistematis berdasarkan catatan hasil diskusi, memastikan perubahan tercermin 

dalam dokumen SOP, serta menyampaikan laporan perkembangan kepada pihak 

terkait sebagai bentuk tanggung jawab. Dengan demikian, setiap perbaikan dapat 

dipertanggungjawabkan secara transparan dan hasil akhir SOP memiliki kualitas 

yang dapat dipercaya serta sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

4) Berorientasi Pelayanan : Dalam proses konsultasi, saya juga menerapkan nilai 

berorientasi pelayanan dengan menempatkan kepuasan pengguna SOP sebagai 

tujuan utama. Saya selalu mengingat bahwa dokumen ini nantinya akan 

digunakan oleh berbagai pihak dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, 

saya berusaha memastikan bahwa SOP benar-benar bermanfaat, mudah 

dipahami, dan dapat dijalankan oleh pelaksana di lapangan. Saya menanyakan 

langsung kebutuhan dan kesulitan yang biasanya dihadapi, lalu menyesuaikan 

prosedur agar lebih aplikatif. Dengan demikian, SOP yang dihasilkan tidak hanya 

memenuhi standar administratif, tetapi juga benar-benar memudahkan 

pelayanan publik. 

 

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

1. Berdiskusi dengan mentor dan rekan rekan pedal  tentang kerangka 

pembuatan  SOP dan alur kerja standar pengangkutan sampah  

 
Gambar 19. Diskusi Bersama rekan-rekan pengendali dampak lingkungan 

terkait pembuatan SOP dan Alur kerja 
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Gambar 20. konsultasi terkait alur SOP 

 
Gambar 21. Draft alur SOP 
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Dalam kegiatan berdiskusi dengan mentor dan rekan-rekan terkait kerangka 

pembuatan SOP dan alur kerja standar pengangkutan sampah, saya 

mengaktualisasikan nilai Akuntabel dengan  bertanggung jawab penuh atas 

ketepatan rancangan alur kerja serta kerangka SOP yang disusun, sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan secara profesional. Selanjutnya, nilai Kompeten 

saya wujudkan dengan terus meningkatkan kapasitas diri melalui pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap mekanisme pengangkutan sampah sesuai aturan 

teknis yang berlaku, agar hasil kerja sesuai standar dan bermanfaat. Selain itu, 

nilai Harmonis saya terapkan dengan menjalin komunikasi yang baik, saling 

menghargai pendapat, serta terbuka terhadap masukan dari rekan kerja, 

sehingga proses penyusunan SOP dapat berjalan efektif, kolaboratif, dan 

menghasilkan kesepahaman bersama. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat SOP  

 
Gambar 22. Pembuatan SOP Pengangkutan sampah 

 
Gambar 23. Catatan konsultasi pembuatan SOP 
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Gambar 24. Draft SOP 

Dalam proses penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP), saya berupaya 

menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan bahwa setiap draft yang saya 

susun telah sesuai dengan kerangka yang ditetapkan sebelumnya. Saya menelaah 

kembali setiap butir SOP agar tidak ada yang menyimpang dari aturan dasar dan 

tujuan yang telah digariskan. Selain itu, saya menunjukkan nilai Loyal dengan 

menyelaraskan isi draft SOP terhadap visi dan misi organisasi, sehingga dokumen 

yang dihasilkan bukan hanya sekadar pedoman kerja, tetapi juga mendukung arah 

pembangunan organisasi. Dalam pelaksanaannya, saya juga menampilkan sikap 

Kompeten dengan menggunakan berbagai referensi, baik berupa regulasi yang 

berlaku, peraturan perundangan, maupun praktik terbaik dari instansi lain yang 

relevan. Untuk menyesuaikan kebutuhan yang dinamis, saya menerapkan sikap 

Adaptif dengan menyesuaikan draft SOP terhadap kondisi nyata di lapangan dan 

perkembangan kebijakan terbaru, sehingga SOP dapat digunakan secara fleksibel 

namun tetap terarah. Seluruh proses ini saya jalankan dengan berorientasi pada 

nilai Pelayanan, yakni memastikan SOP yang disusun benar-benar dapat membantu 

petugas pelakasana dalam melaksanakan tugas dengan lebih mudah, teratur, dan 

terstandarisasi.  

c. Tahapan Kegiatan 3 

Melakukan Konsultasi terkait draft SOP bersama Mentor  
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Gambar 25. Konsultasi bersama mentor terkait draft SOP 

 
 

Gambar 26. Catatan Konsultasi 

 

Setelah draft SOP selesai disusun, saya melanjutkan tahap berikutnya yaitu 

melakukan konsultasi bersama mentor dan pejabat teknis terkait. Pada tahap ini, 

saya menekankan nilai Kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak yang 

memiliki kompetensi teknis, sehingga proses review yang dilakukan menjadi lebih 

kaya akan masukan dan perspektif. Saya berupaya membuka ruang diskusi yang 

sehat agar semua pihak merasa dilibatkan dan kontribusinya dihargai. 
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Selanjutnya, saya mengedepankan nilai Harmonis dengan menerima dan 

menghormati setiap pendapat, saran, maupun kritik yang disampaikan oleh 

pejabat teknis. Saya memahami bahwa setiap masukan merupakan bentuk 

perhatian demi perbaikan SOP, sehingga saya menanggapinya secara positif. 

Nilai Akuntabel saya wujudkan dengan bertanggung jawab penuh terhadap hasil 

tindak lanjut perbaikan berdasarkan review yang telah diberikan. Saya mencatat 

setiap koreksi, melakukan revisi sesuai arahan, dan memastikan hasil akhir SOP 

lebih baik dari versi sebelumnya. Di samping itu, saya tetap berorientasi pada 

Pelayanan, yaitu menjadikan konsultasi ini sebagai sarana untuk memastikan 

bahwa SOP benar-benar praktis, mudah dipahami, serta mampu meningkatkan 

kualitas kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Dengan demikian, proses konsultasi bukan hanya menjadi ajang perbaikan 

dokumen, tetapi juga menjadi wadah pembelajaran dan penguatan komitmen 

bersama untuk menciptakan tata kelola yang lebih baik di DLH Kabupaten 

Kerinci. 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Pada tanggal 4 September 2025 kegiatan diawali dengan diskusi bersama 

mentor dan rekan-rekan pedal untuk membahas kerangka penyusunan SOP serta 

alur kerja standar pengangkutan sampah. Proses diskusi ini menjadi ruang penting 

untuk menyamakan persepsi, menggali pemahaman, dan menyusun gambaran awal 

mengenai kebutuhan pokok dalam pembuatan SOP. Melalui dialog terbuka, 

diperoleh masukan mengenai pembagian peran petugas, pola pelaksanaan 

pengangkutan, serta kendala teknis yang sering muncul di lapangan. Hasil kegiatan 

ini adalah terbangunnya kerangka konseptual yang lebih terarah dan relevan dengan 

kondisi yang sesuai dilpangan, sekaligus menjadi dasar kuat bagi penyusunan SOP 

secara sistematis. Melalui kegiatan ini dapat diperoleh keluasan informasi yang 

terkumpul dan tercapainya kesepahaman awal antar pihak terkait, sehingga 

menghasilkan landasan kerja yang kokoh. 

Selanjutnya, pada tanggal 9 September 2025, kegiatan berlanjut pada 

penyusunan SOP pengangkutan sampah berdasarkan kerangka yang telah dibahas 

sebelumnya. Penyusunan dilakukan dengan memperhatikan data yang sudah 

dihimpun serta menyesuaikannya dengan regulasi teknis yang berlaku. Pada tahap 

ini, draft SOP mulai dirumuskan secara rinci, meliputi alur prosedur pengangkutan, 

standar pelaksanaan, tanggung jawab setiap petugas, serta mekanisme 

pengendalian dan evaluasi. Proses ini dilakukan dengan teliti agar setiap bagian dari 

SOP dapat mencerminkan kebutuhan operasional sekaligus mendukung 

peningkatan kualitas layanan pengangkutan sampah. Hasil kegiatan ini adalah 

tersusunnya draft awal SOP yang terstruktur, komprehensif, dan sesuai dengan 

praktik lapangan. Melalui penyusunan SOP ini dibuat dengan keterpaduan antara 
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aspek teknis dan aspek manajerial, sehingga draft yang dihasilkan tidak hanya 

normatif tetapi juga aplikatif. 

Pada tanggal 10 September 2025, draft SOP yang telah disusun kemudian 

dikonsultasikan kembali bersama mentor untuk mendapatkan masukan dan 

penyempurnaan. Proses konsultasi ini berlangsung secara interaktif, di mana setiap 

bagian dari SOP ditelaah, dikritisi, dan diberikan saran perbaikan. Melalui diskusi 

yang konstruktif, dilakukan penyesuaian redaksi, penambahan instruksi kerja, serta 

penguatan pada aspek pengawasan agar SOP lebih operasional dan mudah 

diterapkan oleh petugas lapangan. Kegiatan ini menghasilkan draft final SOP 

Pengangkutan Sampah Kabupaten Kerinci yang lebih matang dan teruji secara 

substansi. Dengan adanya  verifikasi dan validasi dari pihak mentor yang menjamin 

bahwa SOP tidak hanya sekadar dokumen administratif, tetapi juga benar-benar 

menjadi instrumen kerja yang mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta 

akuntabilitas pengelolaan sampah di lapangan. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi. 

Pelaksanaan Kegiatan pembuatan dan penyusunan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pengangkutan sampah memiliki manfaat yang signifikan terhadap 

pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci. Melalui tahapan kegiatan 

seperti berdiskusi dengan mentor dan rekan kerja mengenai kerangka SOP dan alur 

kerja standar pengangkutan sampah, peserta latihan memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang pentingnya tata kelola kerja yang efektif dan efisien. Proses 

penyusunan SOP ini tidak hanya melatih kemampuan analitis dan kolaboratif 

peserta, tetapi juga membentuk pola pikir sistematis dalam merancang pelayanan 

publik yang tertib, terukur, dan sesuai dengan prinsip good governance. Kegiatan ini 

mencerminkan semangat profesionalisme aparatur pemerintah yang berorientasi 

pada peningkatan kualitas birokrasi serta pelayanan publik yang adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Kegiatan ini secara langsung mendukung visi “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya 

Saing, Maju, dan Sejahtera” dengan memberikan kontribusi nyata terhadap misi 

Bupati, khususnya misi nomor 1 dan nomor 5. Melalui penyusunan SOP 

pengangkutan sampah, pemerintah daerah dapat menghadirkan inovasi dalam tata 

kelola kebersihan lingkungan yang berkelanjutan, meningkatkan efisiensi pelayanan 

publik, serta memperkuat daya saing daerah melalui penerapan sistem kerja yang 

terstandar. Kegiatan ini juga menumbuhkan budaya kerja yang berorientasi pada 

hasil, inovasi, dan keberlanjutan pembangunan. Dengan demikian, kegiatan latihan 

dasar ini tidak hanya berperan sebagai ajang pembelajaran teknis, tetapi juga 

sebagai sarana aktualisasi nilai-nilai ASN berintegritas, adaptif, dan inovatif demi 

terwujudnya tata pemerintahan yang berkualitas dan masyarakat Kerinci yang 

sejahtera. 
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Analisis Dampak 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Berdiskusi dengan mentor dan rekan rekan pedal  tentang kerangka 

pembuatan  SOP dan alur kerja standar pengangkutan sampah  

1) Akuntabel : Apabila saya tidak melaksanakan nilai akuntabel dalam proses 

diskusi, maka rancangan alur kerja dan kerangka SOP yang dihasilkan 

berpotensi tidak tepat, kurang sesuai kebutuhan lapangan, bahkan dapat 

menimbulkan kesalahan teknis dalam pelaksanaan pengangkutan sampah. Hal 

ini juga dapat menciptakan persepsi negatif bahwa saya tidak serius menjaga 

kualitas hasil kerja. 

2) Kompeten : Jika saya tidak menerapkan nilai kompeten, maka kapasitas diri 

saya dalam memahami mekanisme pengangkutan sampah sesuai aturan teknis 

tidak akan berkembang. Ketidaktahuan atau keterbatasan wawasan ini akan 

tampak jelas saat berdiskusi karena saya tidak mampu memberi kontribusi 

bermakna maupun mempertanggungjawabkan masukan yang saya sampaikan.  

3) Harmonis : Tanpa penerapan nilai harmonis, komunikasi dengan mentor 

maupun rekan kerja akan cenderung kaku, penuh kesalahpahaman, atau bahkan 

menimbulkan konflik kecil yang berpengaruh pada suasana kerja. Diskusi yang 

seharusnya berjalan secara terbuka dan saling mendukung bisa berubah menjadi 

proses yang tertutup, kurang interaktif, dan minim masukan konstruktif. 

Akibatnya, rancangan SOP tidak mendapat perspektif yang beragam, sehingga 

hasilnya tidak komprehensif dan berpotensi tidak diterima semua pihak.  

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat SOP 

1) Akuntabel : Jika saya tidak melaksanakan nilai akuntabel dalam penyusunan 

SOP, maka Saya telah mengabaikan tanggung jawab untuk memastikan draft 

SOP sesuai dengan kerangka yang telah ditetapkan. Hal ini akan berdampak 

pada ketidakteraturan dokumen, munculnya inkonsistensi, serta potensi 

kesalahan teknis yang dapat menghambat implementasi. Ketiadaan akuntabilitas 

juga akan menurunkan kepercayaan atasan maupun rekan kerja terhadap 

integritas saya dalam bekerja, sehingga hasil kerja dianggap tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2) Loyal: Apabila saya tidak menyelaraskan draft SOP dengan visi dan misi DLH 

Kabupaten Kerinci, maka saya gagal menunjukkan sikap loyal dalam mendukung 

tujuan organisasi. SOP yang disusun berpotensi tidak relevan dengan arah 

kebijakan instansi, bahkan bisa bertolak belakang dengan kebutuhan strategis 

organisasi. Dampaknya, SOP menjadi dokumen administratif yang tidak 

mendukung pencapaian tujuan lembaga dan dapat melemahkan citra organisasi 

dalam pelayanan publik. 
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3) Kompeten : Jika saya tidak menggunakan referensi regulasi dan praktik terbaik 

dalam penyusunan SOP, maka hasil SOP yang saya buat akan cenderung 

lemah, tidak standar, dan berisiko menimbulkan kesalahan prosedural di 

lapangan. Ketiadaan kompetensi dalam penyusunan akan memperlihatkan 

kelemahan profesionalitas saya sebagai ASN. Akibatnya, SOP yang dihasilkan 

sulit dijadikan acuan oleh pelaksana, serta dapat menimbulkan inefisiensi kerja 

maupun masalah hukum jika terjadi pelanggaran regulasi. 

4) Adaptif: Apabila saya tidak mengedepankan nilai adaptif, maka Saya telah 

kesulitan menyesuaikan SOP dengan perubahan lingkungan, perkembangan 

regulasi, maupun kebutuhan terbaru dari organisasi. Sikap kaku dan tidak 

fleksibel akan menyebabkan SOP cepat usang dan tidak relevan, sehingga 

penerapannya tidak efektif. Hal ini juga akan menciptakan kesan bahwa saya 

tidak mampu mengikuti dinamika organisasi, yang berakibat pada turunnya 

kualitas pelayanan publik. 

5) Berorientasi Pelayanan: Jika saya tidak menyusun SOP dengan orientasi pada 

pelayanan, maka dokumen yang dihasilkan hanya sebatas formalitas 

administratif tanpa memperhatikan kepentingan pengguna atau masyarakat. 

SOP yang tidak berorientasi pelayanan akan berdampak pada kesulitan 

masyarakat dalam mengakses layanan, meningkatnya keluhan, serta rendahnya 

kepuasan publik terhadap kinerja instansi. Dengan demikian, organisasi 

kehilangan fungsi utamanya sebagai pelayan masyarakat. 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Melakukan Konsultasi terkait draft SOP bersama Mentor  

1) Kolaboratif : Jika saya tidak melibatkan pejabat teknis dalam proses review, 

maka saya kehilangan kesempatan untuk mendapatkan masukan berharga yang 

dapat meningkatkan kualitas SOP. Kurangnya kolaborasi akan menciptakan 

kesan bahwa saya bekerja secara tertutup, sehingga hasil kerja cenderung 

subyektif dan minim perbaikan. Dampaknya, SOP yang dihasilkan berpotensi 

tidak praktis, sulit diterapkan, dan menimbulkan resistensi dari pelaksana. 

2) Harmonis : Apabila saya tidak menghargai pendapat dan saran dari pejabat 

teknis, maka saya menunjukkan sikap tidak harmonis dalam bekerja sama. Hal 

ini akan merusak hubungan kerja, menimbulkan konflik, serta mengurangi rasa 

saling percaya antarpegawai. Dalam jangka panjang, kurangnya keharmonisan 

akan menghambat kerja tim, membuat suasana kerja tidak kondusif, dan 

menurunkan produktivitas organisasi. 

3) Akuntabel: Jika saya tidak bertanggung jawab atas tindak lanjut perbaikan 

berdasarkan hasil review, maka proses penyusunan SOP akan berhenti pada 

tahap formalitas. Kegagalan mempertanggungjawabkan tindak lanjut akan 

membuat SOP tetap mengandung kekurangan yang seharusnya bisa diperbaiki. 

Dampaknya, hasil kerja dianggap tidak serius, kepercayaan mentor dan atasan 
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berkurang, serta dokumen SOP tidak dapat dipakai secara optimal dalam 

organisasi. 

4) Berorientasi Pelayanan: Apabila saya tidak mengutamakan orientasi pelayanan 

dalam menindaklanjuti hasil konsultasi, maka SOP yang disusun tidak akan 

mampu menjawab kebutuhan layanan publik. Masukan yang seharusnya 

memperbaiki kualitas pelayanan justru diabaikan, sehingga SOP menjadi tidak 

ramah pengguna. Dampaknya, masyarakat akan merasa dirugikan karena 

layanan yang diberikan tetap berbelit, lambat, dan tidak memuaskan. 

 
b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh Mentor 

 

c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 
 
Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si 

Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci  

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian 

Output 

Paraf 

Mentor 

1. Minggu/ 14 

September 2025 

Menyerahkan draft 

laporan pelaksanaan 

kegiatan minggu ke 2 

Tersedianya 

laporan 

pelaksanaan 

kegiatan minggu 

2 yang disetujui 

oleh coach 
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke 3 dan ke 4  
Bulan September 

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi 

Judul Kegiatan 4 Melaksanaan Pembuatan dan Penyusunan 

SOP pengangkutan sampah 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

 17 – 24 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan  1. Dokumentasi kegiatan dan draft uji coba 

2. Dokumentasi dan notulensi 

3. Dokumentasi, Notulensi dan draft revisi 

setelah hasil uji coba 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai BerAKHLAK  

a. Tahapan Kegiatan 1 

Menyusun bahan uji coba dan SOP yang disetujui mentor pengelolaan 

sampah  

1) Akuntabel: Dalam menyusun bahan uji coba dan rancangan SOP 

pengelolaan sampah, saya menempatkan sikap akuntabel sebagai landasan 

utama. Saya memastikan setiap data, langkah kerja, serta ketentuan teknis 

yang dituangkan dalam draft benar-benar sesuai dengan pedoman yang 

berlaku dan kebutuhan lapangan. Setiap detail isi saya teliti secara cermat 

agar tidak menimbulkan kerancuan pada tahap implementasi. Selain itu, saya 

selalu siap mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan kepada mentor 

dengan menyajikan dokumen yang rapi, terstruktur, serta dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya. Dengan begitu, proses penyusunan 

tidak hanya menghasilkan dokumen formal, tetapi juga dapat dijadikan dasar 

kerja yang kredibel dan dapat dipercaya. 

2) Kompeten : Dalam melaksanakan penyusunan draft SOP, saya 

mengedepankan kompetensi dengan memanfaatkan pengetahuan teknis 

dan pengalaman yang saya miliki. Saya mempelajari kembali standar 

penyusunan SOP, menelaah referensi yang relevan, serta memperhatikan 

praktik terbaik dalam pengelolaan sampah agar hasil yang dibuat sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. Setiap langkah saya susun dengan sistematis, 

mulai dari identifikasi masalah, perumusan tujuan, hingga penyusunan alur 

kerja yang jelas. Dengan menguasai substansi teknis, saya mampu 

menghasilkan draft SOP yang tidak hanya lengkap secara isi, tetapi juga 

mudah dipahami dan diterapkan oleh pihak yang akan menggunakannya. 

3) Kolaboratif : Proses penyusunan bahan uji coba dan draft SOP saya lakukan 

secara kolaboratif dengan melibatkan mentor dan rekan kerja sebagai mitra 
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diskusi. Saya aktif berkoordinasi untuk meminta masukan, menguji kelayakan 

alur kerja yang disusun, serta mengakomodasi ide-ide yang dapat 

memperkuat dokumen tersebut. Dengan keterbukaan dalam menerima 

saran, saya mampu menyempurnakan isi SOP sehingga lebih komprehensif 

dan sesuai dengan kebutuhan bersama. Semangat kebersamaan ini tidak 

hanya mempercepat proses penyusunan, tetapi juga menciptakan rasa 

memiliki dari seluruh tim terhadap hasil yang dihasilkan. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melaksanakan simulasi SOP bersama petugas lapangan  

1) Berorientasi Pelayanan: Dalam melaksanakan simulasi SOP bersama petugas 

lapangan, saya berupaya memastikan seluruh tahapan kegiatan berfokus pada 

peningkatan mutu pelayanan kepada masyarakat. Setiap langkah uji coba 

dilakukan dengan meninjau kembali prosedur agar lebih efisien dan mudah 

dipahami oleh pelaksana di lapangan. Saya telah meninjau langsung kebutuhan 

petugas serta hambatan yang mereka temui, kemudian menyesuaikan alur kerja 

agar lebih sederhana tanpa mengurangi kualitas hasil. Pendekatan ini bertujuan 

agar SOP yang diterapkan benar-benar memberi manfaat nyata bagi penerima 

layanan. Selain itu, setiap masukan dari petugas lapangan dijadikan dasar 

perbaikan untuk memastikan hasil simulasi dapat diimplementasikan secara 

konsisten dan meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang 

diberikan.  

2) Adaptif : Selama simulasi berlangsung, saya berupaya menyesuaikan 

pelaksanaan SOP dengan kondisi lapangan yang dinamis. Setelah melakukan 

observasi terhadap situasi kerja petugas, saya menyesuaikan prosedur agar 

tetap relevan dan dapat diterapkan dengan mudah dalam berbagai situasi. Setiap 

perubahan kondisi di lapangan direspons secara cepat dengan melakukan 

penyesuaian tanpa mengubah esensi standar kerja. Saya juga mengantisipasi 

kemungkinan hambatan teknis dan menyusun alternatif solusi yang dapat 

diterapkan langsung oleh petugas. Dengan demikian, hasil simulasi 

mencerminkan fleksibilitas dan kesiapan menghadapi perubahan lingkungan 

kerja, menjadikan SOP yang disusun lebih responsif dan aplikatif. 

3) Kolaboratif : Dalam kegiatan simulasi ini, saya aktif melibatkan petugas 

lapangan sejak tahap perencanaan hingga evaluasi akhir. Mereka diberikan 

ruang untuk memberikan saran, menilai efektivitas langkah kerja, serta mencoba 

langsung prosedur yang diuji. Melalui diskusi terbuka dan praktik bersama, 

terbentuk pemahaman yang sama tentang penerapan SOP di lapangan. Saya 

juga berkoordinasi dengan atasan agar hasil simulasi lebih komprehensif dan 

mencerminkan kebutuhan bersama. Kolaborasi ini menciptakan rasa memiliki di 

DLH, sehingga hasil akhir SOP bukan hanya produk individu, tetapi hasil kerja 

bersama yang dapat diterapkan secara konsisten di lapangan.. 
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c. Tahapan Kegiatan 3 

Melakukan evaluasi terhadap sop dan mengumpulkan catatan uji coba 

1) Kompeten: Pada tahap evaluasi, saya telah melakukan analisis yang tepat 

dengan berbasis data hasil uji coba di lapangan. Setiap catatan dan kendala 

yang muncul telah diolah menjadi informasi yang berguna untuk perbaikan. 

Dengan pendekatan yang sistematis, saya dapat memastikan bahwa 

evaluasi ini menghasilkan rekomendasi yang relevan dan mendukung 

peningkatan kualitas SOP. 

2) Akuntabel: Saya juga telah menunjukkan tanggung jawab penuh atas hasil 

evaluasi dengan menyampaikan temuan secara terbuka dan menyertakan 

bukti dari data uji coba. Setiap rekomendasi yang diajukan dapat 

dipertanggungjawabkan karena berasal dari hasil observasi nyata di 

lapangan. Sikap akuntabel ini penting agar proses evaluasi tidak sekadar 

formalitas, melainkan sungguh-sungguh membawa perbaikan. 

3) Adaptif: Setelah melakukan evaluasi, saya telah menyesuaikan kembali 

SOP agar lebih sesuai dengan kebutuhan lapangan. Perubahan dilakukan 

secara selektif berdasarkan temuan yang valid, sehingga hasil akhir SOP 

menjadi lebih aplikatif. Dengan sikap adaptif ini, SOP yang dihasilkan bukan 

hanya memenuhi standar administratif, tetapi juga selaras dengan praktik 

kerja harian petugas. 

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Menyusun bahan uji coba dan SOP yang disetujui mentor pengelolaan 

sampah  

 
Gambar 27. Pembuatan bahan uji coba 
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Gambar 28. Draft Uji coba 

 

Dalam menyusun bahan uji coba dan SOP pengelolaan sampah, saya 

bertanggung jawab penuh terhadap ketepatan isi dokumen yang dihasilkan 

sebagai wujud sikap Akuntabel, memastikan setiap data dan informasi yang 

dituangkan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan memegang prinsip 

Kompeten, Saya telah melaksanakan kegiatan ini berdasarkan penguasaan 

konsep teknis penyusunan SOP sehingga menghasilkan dokumen yang sesuai 

dengan kaidah dan standar yang berlaku. Selain itu, Saya telah bersikap 

Kolaboratif dengan menjalin komunikasi yang baik serta bekerja sama dengan 

mentor dan rekan kerja dalam proses penyusunan, mulai dari pengumpulan data, 

penyusunan draft, hingga mendapatkan persetujuan, agar SOP yang dihasilkan 

tidak hanya memenuhi kebutuhan teknis tetapi juga dapat diterapkan secara 

efektif di lapangan.  

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melaksanakan simulasi SOP bersama petugas lapangan  
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Gambar 29. Simulasi bersama petugas kebersihan 

 
Gambar 30. Simulasi bersama pengemudi 

 

 
Gambar 31. Simulasi pengawasan pengangkutan sampah 
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Gambar 32. Notulensi kegiatan simulasi atau uji coba SOP 

 

Dalam kegiatan simulasi SOP, saya berorientasi pada pelayanan dengan 

memastikan bahwa prosedur yang diuji benar-benar bermanfaat dan mudah 

dipahami serta diterapkan oleh petugas lapangan. Saya telah menyusun langkah-

langkah simulasi dengan jelas, lalu menyampaikan arahan kepada petugas agar 

setiap tahapan dapat berjalan lancar. Selama pelaksanaan, saya bersikap adaptif 

dengan menyesuaikan penerapan SOP terhadap kondisi riil di lapangan, 

misalnya ketika ditemukan kendala teknis atau perbedaan situasi yang 

memerlukan penyesuaian prosedur. Selain itu, saya berkolaborasi dengan 

melibatkan petugas lapangan secara aktif, mendengarkan masukan mereka, 

serta memberikan ruang diskusi agar SOP yang diuji dapat lebih aplikatif dan 

sesuai kebutuhan. 

 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Melakukan evaluasi terhadap sop dan mengumpulkan catatan uji coba 
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Gambar 33. Melakukan Evaluasi bersama kepala dinas Lingkungan Hidup 

 
Gambar 34. Draft SOP yang direvisi 
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Gambar 35. Catatan Konsultasi 
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Setelah pelaksanaan simulasi, saya melakukan evaluasi SOP dengan 

berpegang pada prinsip kompeten, yakni dengan menganalisis hasil simulasi 

menggunakan data serta catatan uji coba yang dikumpulkan secara 

sistematis. Saya telah mengidentifikasi bagian SOP yang masih sulit 

diterapkan, lalu menyusun rekomendasi perbaikan berdasarkan temuan 

tersebut. Sebagai bentuk akuntabilitas, saya menyampaikan hasil evaluasi 

bersama kepala dinas secara transparan dan bertanggung jawab, 

memastikan setiap saran perbaikan tercatat dengan jelas. Dalam proses ini, 

saya juga menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan rancangan SOP 

sesuai kebutuhan lapangan dan hasil masukan dari petugas, sehingga 

dokumen prosedur yang dihasilkan lebih efektif dan relevan untuk digunakan 

pada pelaksanaan berikutnya. 

 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan uji coba dan evaluasi SOP pengelolaan sampah dimulai 

dengan penyusunan bahan uji coba serta rancangan SOP yang disusun 

berdasarkan kebutuhan di lapangan dan telah melalui persetujuan mentor. Pada 

tahap ini, proses penyusunan dilakukan dengan cermat melalui identifikasi langkah-

langkah teknis pengelolaan sampah, penyesuaian dengan kondisi kerja petugas, 

serta mempertimbangkan standar yang berlaku. Kualitas dari tahap ini tercermin 

pada ketelitian dan sistematika dokumen awal yang dihasilkan, sehingga 

memudahkan untuk dilaksanakan pada tahap simulasi berikutnya. 
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Tahap berikutnya dilaksanakan simulasi SOP bersama petugas lapangan yang 

menjadi pihak langsung dalam praktik pengelolaan sampah. Proses ini dilakukan 

secara bertahap dengan menyesuaikan alur kegiatan sesuai instruksi dalam SOP, 

mulai dari pengumpulan, pemilahan, hingga pembuangan akhir. Selama simulasi 

berlangsung, setiap petugas diarahkan untuk melaksanakan tugas sesuai prosedur 

yang telah dirumuskan, sehingga diperoleh gambaran nyata terkait keterterapan dan 

efektivitas SOP tersebut. Kualitas kegiatan pada tahap ini terlihat dari partisipasi aktif 

petugas, ketercapaian alur kerja yang sesuai dengan arahan, serta kemampuan 

SOP untuk menjadi pedoman praktis yang dapat dijalankan tanpa menimbulkan 

kebingungan di lapangan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi terhadap pelaksanaan SOP melalui pengumpulan 

catatan uji coba yang telah dilakukan. Evaluasi ini mencakup identifikasi kendala, 

pencatatan umpan balik dari petugas, serta perbaikan redaksi maupun teknis pada 

SOP yang masih memerlukan penyempurnaan. Proses evaluasi dilakukan secara 

obyektif dengan menekankan pada relevansi, kejelasan, dan kesesuaian prosedur 

dengan kondisi nyata di lapangan. Kualitas kegiatan pada tahap ini terletak pada 

kemampuan menghasilkan dokumen final yang aplikatif, lebih sederhana dipahami, 

dan teruji melalui praktik nyata, sehingga mampu menjadi pedoman standar dalam 

pelaksanaan pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Melalui rangkaian kegiatan yang berlangsung pada tanggal 17 hingga 24 September 

2025 ini, tercapai hasil berupa dokumen SOP yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga aplikatif dan teruji secara langsung. Dokumen akhir menjadi produk yang 

berkualitas karena lahir dari proses penyusunan yang sistematis, simulasi yang 

realistis, serta evaluasi yang komprehensif. Dengan demikian, kegiatan ini mampu 

mendukung tujuan habituasi latihan dasar CPNS untuk membentuk kebiasaan kerja 

yang terarah, terukur, dan sesuai standar profesional. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi. 

Pelaksanaan kegiatan Uji Coba dan Evaluasi SOP Pengelolaan Sampah memiliki 

manfaat yang signifikan terhadap pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten 

Kerinci, yaitu “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera.” 

Melalui penyusunan bahan uji coba dan SOP yang disetujui oleh mentor, kegiatan 

ini menunjukkan proses pembelajaran yang sistematis dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas kerja aparatur. Pelaksanaan simulasi SOP bersama petugas 

lapangan menjadi sarana untuk memastikan bahwa prosedur yang dibuat benar-

benar efektif dan aplikatif di lapangan. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi 

pada peningkatan profesionalisme dan kompetensi ASN baru dalam memahami 

mekanisme kerja birokrasi yang efisien dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Selain itu, kegiatan ini secara langsung mendukung misi Bupati Kerinci nomor 1, 

yaitu menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik yang 

adaptif serta menjunjung tinggi supremasi hukum dan stabilitas kepemimpinan. 
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Proses evaluasi terhadap SOP dan pengumpulan catatan uji coba mencerminkan 

semangat pembelajaran berkelanjutan serta budaya kerja yang berbasis pada data 

dan hasil nyata. Hal ini juga selaras dengan misi nomor 5, yakni mendorong 

pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta 

mewujudkan kesinambungan pembangunan. Dengan adanya kegiatan ini, peserta 

tidak hanya memahami pentingnya inovasi dalam tata kelola pemerintahan, tetapi 

juga berperan aktif dalam menciptakan solusi praktis bagi permasalahan daerah, 

khususnya dalam bidang pengelolaan sampah yang menjadi bagian penting dari 

pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Kerinci. 

Analisis Dampak 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Menyusun bahan uji coba dan SOP yang disetujui mentor pengelolaan 

sampah  

1) Akuntabel : Jika saya tidak melaksanakan tahapan kegiatan dengan menjunjung 

nilai Akuntabel, maka saya berpotensi mengabaikan tanggung jawab terhadap 

ketepatan isi bahan uji coba dan draft SOP. Hal ini akan berdampak pada 

munculnya kesalahan informasi, ketidaksesuaian prosedur, serta menimbulkan 

risiko kegagalan dalam uji coba. Ketidakakuratan dokumen dapat menyebabkan 

kebingungan bagi rekan kerja maupun pihak yang akan mengimplementasikan 

SOP, dan akhirnya menurunkan kepercayaan mentor maupun organisasi 

terhadap kinerja saya. 

2) Kompeten : Apabila saya tidak melaksanakan kegiatan dengan nilai Kompeten, 

berarti saya tidak menguasai konsep teknis penyusunan SOP dengan baik. 

Dampaknya adalah SOP yang disusun menjadi tidak sistematis, tidak sesuai 

standar, serta tidak relevan dengan kebutuhan pengelolaan sampah. Hal ini akan 

menurunkan kualitas hasil kerja, memperlambat proses persetujuan dari mentor, 

bahkan bisa menyebabkan SOP ditolak atau perlu direvisi berulang kali. 

Akibatnya, efektivitas pelaksanaan uji coba dan evaluasi SOP akan terganggu. 

3) Kolaboratif : Jika saya tidak menerapkan nilai Kolaboratif, maka saya 

mengabaikan kerja sama dengan mentor dan rekan kerja dalam menyiapkan 

draft SOP. Dampaknya adalah munculnya miskomunikasi, ketidaksinkronan 

pemahaman, dan kurangnya dukungan dari tim. Kegiatan penyusunan SOP 

menjadi terhambat karena tidak ada pertukaran ide dan masukan yang 

konstruktif. Selain itu, kurangnya kolaborasi dapat memunculkan konflik kecil, 

memperlemah semangat kerja tim, dan pada akhirnya memperlambat 

keberhasilan pelaksanaan uji coba serta evaluasi SOP. 

b. Tahapan kegiatan 2 

Melaksanakan Simulasi SOP bersama Petugas Lapangan 

1) Berorientasi Pelayanan :Jika saya tidak berorientasi pada pelayanan dalam 

simulasi SOP, maka SOP yang dibuat berisiko tidak bermanfaat bagi petugas 
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lapangan. Petugas akan kesulitan memahami prosedur karena tidak disusun 

sesuai kebutuhan riil di lapangan. Hal ini dapat menghambat kelancaran 

pekerjaan dan menurunkan kualitas pelayanan publik. Akibatnya, SOP menjadi 

sekadar dokumen formal tanpa memberi dampak nyata pada perbaikan kinerja. 

2) Adaptif : Apabila saya tidak bersikap adaptif, maka SOP yang disimulasikan 

akan kaku dan sulit diterapkan ketika terjadi perubahan situasi. Kondisi lapangan 

yang dinamis tidak akan terakomodasi dalam prosedur yang saya buat. Hal ini 

menyebabkan petugas harus mencari cara sendiri di luar SOP, sehingga terjadi 

inkonsistensi dalam penerapan. Dengan demikian, tujuan penyusunan SOP 

sebagai standar kerja menjadi tidak tercapai. 

3) Kolaboratif : Jika saya tidak melibatkan petugas lapangan dalam simulasi SOP, 

maka SOP akan kehilangan masukan penting dari pelaksana di lapangan. Tanpa 

kolaborasi, saya hanya menghasilkan prosedur dari sudut pandang pembuat 

dokumen, bukan pengguna utama. Petugas mungkin merasa tidak memiliki 

keterikatan dengan SOP tersebut dan cenderung mengabaikannya. Akibatnya, 

implementasi SOP tidak optimal karena kurangnya dukungan dari pihak yang 

menjalankannya. 

c. Tahapan kegiattan 3 

Melakukan Evaluasi terhadap SOP dan Mengumpulkan Catatan Uji Coba 

1) Kompeten : Jika saya tidak bersikap kompeten dalam melakukan evaluasi, maka 

analisis yang dilakukan tidak berbasis data dan cenderung subjektif. SOP yang 

sudah diuji coba tidak akan mendapatkan masukan yang akurat untuk perbaikan. 

Hal ini menimbulkan risiko kesalahan tetap bertahan dalam prosedur tanpa 

terdeteksi. Akibatnya, SOP tidak mampu meningkatkan kualitas kinerja karena 

tidak dievaluasi secara profesional. 

2) Akuntabel : Apabila saya tidak menjunjung akuntabilitas, maka hasil evaluasi 

SOP tidak dapat dipertanggungjawabkan. Perbaikan yang dihasilkan menjadi 

lemah karena tidak ada kejelasan siapa yang bertanggung jawab atas tindak 

lanjutnya. Hal ini membuka peluang terjadinya saling lempar tanggung jawab 

antar pihak. Dampaknya, SOP yang sudah diuji tidak mengalami peningkatan 

kualitas, bahkan berpotensi menimbulkan permasalahan baru. 

3) Adaptif: Jika saya tidak adaptif dalam evaluasi, maka SOP tidak akan mengalami 

penyesuaian dengan kebutuhan nyata di lapangan. Hasil uji coba hanya akan 

dicatat tanpa diolah menjadi perbaikan yang relevan. SOP yang tidak berubah 

sesuai kebutuhan akan ditinggalkan oleh pengguna karena dianggap tidak 

mendukung pekerjaan mereka. Pada akhirnya, SOP kehilangan fungsinya 

sebagai pedoman kerja yang praktis dan bermanfaat. 

 

 
b. catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 
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c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 
 
Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si 

Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci  

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian 

Output 

Paraf 

Mentor 

1. Minggu/ 28 

September 2025 

Menyerahkan draft 

laporan pelaksanaan 

kegiatan minggu ke 3 dan 

ke 4 

Tersedianya 

laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

minggu 3 dan 4 

yang disetujui 

oleh coach 

 

 
Lampiran 5. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke 4  Bulan 

September 2025 

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi 
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Judul Kegiatan 5 Pengesahan SOP dan membuat bahan 

Sosialisasi SOP melalui media dan video 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

 22- 26 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan  1. Dokumentasi kegiatan dan Draft sop yang 

telah disahkan 

2. Dokumentasi dan file banner 

3. Dokumentasi 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai BerAKHLAK  

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk Disahkan 

1) Akuntabel: Dalam Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk 

Disahkan ,saya telah menyusun dan memastikan draft SOP sesuai dengan 

aturan yang berlaku, lalu mengajukannya kepada pimpinan dengan penuh 

tanggung jawab. Segala data, prosedur, dan lampiran yang dibutuhkan 

sudah diverifikasi sehingga dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 

Saya juga telah menyiapkan penjelasan mengenai setiap pasal agar 

pimpinan memahami alasan dan tujuan penyusunan. Dengan sikap 

transparan, saya bersedia menerima koreksi bila ditemukan kekurangan. 

Seluruh dokumen arsip pendukung telah diorganisir rapi sehingga mudah 

ditelusuri kembali. Tindakan ini menunjukkan integritas saya dalam menjaga 

akuntabilitas penyusunan SOP. Saya tidak hanya berorientasi pada 

penyelesaian tugas, tetapi juga pada keabsahan hukum dan manfaat 

praktisnya. Dengan begitu, pimpinan dapat menyetujui SOP dengan 

keyakinan penuh. 

2) Loyal : Dalam Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk Disahkan 

,saya telah menunjukkan kesetiaan dalam menjalankan perintah pimpinan 

dengan mengajukan draft SOP yang mendukung arah kebijakan organisasi. 

Dalam prosesnya, saya tetap berpegang pada visi dan misi instansi tanpa 

menyimpang dari garis besar kebijakan. Setiap masukan pimpinan saya 

terima sebagai arahan untuk penyempurnaan dokumen. Saya menjaga 

kerahasiaan isi dokumen hingga saatnya dipublikasikan secara resmi. 

Tindakan ini saya lakukan sebagai bentuk loyalitas terhadap organisasi dan 

kepercayaan yang diberikan pimpinan. Dengan konsisten mendukung 

keputusan organisasi, saya menunjukkan sikap tidak hanya loyal kepada 

atasan tetapi juga pada kepentingan publik. 

3) Kolaboratif : Dalam Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk 

Disahkan ,saya telah mengajak rekan kerja untuk berdiskusi bersama dalam 
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menyusun draft SOP, sehingga dokumen yang diajukan bukan hanya hasil 

individu melainkan kerja sama tim. Dalam proses pengajuan ke pimpinan, 

saya menyampaikan bahwa dokumen ini telah melalui tahapan 

pembahasan kolektif. Saat terjadi perbedaan pendapat, saya berusaha 

menyatukan pandangan agar tercapai kesepahaman. Saya juga 

menghargai kontribusi setiap anggota tim dengan menyebutkan nama 

mereka dalam daftar penyusun. Dengan berkolaborasi, kualitas SOP 

meningkat karena mengakomodasi berbagai perspektif. Saya percaya 

bahwa kerja tim menghasilkan keputusan yang lebih matang dan 

berimbang. 

4) Harmonis : Dalam pengesahan Saya menjaga hubungan baik dengan 

pimpinan dan rekan kerja dengan menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun dalam setiap komunikasi. Saat menerima arahan, saya menunjukkan 

sikap hormat dan menghindari perdebatan yang tidak perlu. Hubungan kerja 

yang harmonis saya bangun dengan saling mendukung dan menjaga 

suasana kondusif. Dengan sikap ini, proses pengesahan SOP berjalan 

lancar tanpa ada gesekan antar pihak.. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

1) Mendesain Infografis dalam Bentuk Standing Banner untuk Dipasang di 

Kantor 

2) Kompeten: Saya telah menggunakan keterampilan desain grafis untuk membuat 

banner informatif yang menarik perhatian. Desain yang dibuat tidak hanya indah 

secara visual, tetapi juga mudah dipahami oleh semua kalangan pegawai. Saya 

memanfaatkan perangkat lunak desain dengan baik untuk menghasilkan kualitas 

gambar resolusi tinggi. Selain itu, saya memperhatikan konsistensi warna, 

tipografi, dan tata letak agar sesuai identitas instansi. Proses kreatif ini saya 

dasarkan pada standar komunikasi visual yang profesional..  

3) Berorientasi Pelayanan: Dalam Mendesain Infografis dalam Bentuk Standing 

Banner untuk Dipasang di Kantor Saya telah memastikan desain standing banner 

untuk memudahkan petugas maupun masyarakat dalam memahami informasi 

SOP. Penyajian informasi yang sederhana dan mudah diakses menjadi prioritas, 

sehingga standing banner dapat berfungsi sebagai media pendukung pelayanan 

yang cepat, jelas, dan transparan. Bahasa yang digunakan sederhana, langsung, 

dan bebas dari istilah teknis yang membingungkan. Saya menempatkan poin 

penting secara menonjol agar mudah ditemukan. Desain saya pastikan ramah 

bagi pembaca yang hanya melintas sebentar di area kantor. Saya juga 

mempertimbangkan lokasi penempatan banner agar terlihat jelas dari berbagai 

arah. Dengan demikian, banner berfungsi sebagai sarana pelayanan informasi 

yang praktis dan efektif.  
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4) Adaptif: Dalam Mendesain Infografis dalam Bentuk Standing Banner untuk 

Dipasang di Kantor  Saya telah menyesuaikan desain banner dengan kondisi 

lapangan dan kebutuhan organisasi. Penempatan ukuran, warna, dan konten 

telah diselaraskan dengan lingkungan kantor, sehingga banner tidak hanya 

fungsional tetapi juga fleksibel menghadapi perubahan kebutuhan informasi di 

kemudian hari. Saya berinisiatif menambahkan elemen QR code dalam banner 

agar pengunjung dapat mengakses SOP lengkap secara digital. Inovasi ini 

mempermudah petugas maupun masyarakat dalam memperoleh informasi lebih 

detail tanpa harus membaca dokumen cetak tebal. Dengan cara ini, banner tidak 

hanya statis tetapi juga interaktif. 

5) Akuntabel: Saya memastikan setiap informasi yang dimuat dalam banner sesuai 

dengan isi SOP resmi tanpa menambahkan hal yang tidak relevan. Setiap data 

saya validasi terlebih dahulu sebelum dituangkan ke dalam desain. Tanggung 

jawab ini saya jalankan agar tidak terjadi kesalahan informasi yang dapat 

merugikan organisasi. Dengan akuntabilitas yang kuat, saya dapat memberikan 

jaminan bahwa produk desain ini kredibel dan dapat dipercaya. 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Membuat Video Digital Panduan SOP 

1) Adaptif: Dalam membuat video  Saya telah Saya memanfaatkan teknologi 

digital untuk memproduksi video panduan SOP yang lebih interaktif. Saya 

menggunakan perangkat lunak terbaru untuk pengeditan dan animasi agar 

penyajian lebih menarik. Ketika menghadapi keterbatasan perangkat, saya 

mencari alternatif solusi sehingga produksi tetap berjalan. Saya juga 

belajar teknik baru agar kualitas video semakin baik. Sikap adaptif ini 

menjadikan video lebih mudah diterima oleh generasi pengguna yang 

terbiasa dengan media digital.  

2) Kompeten: Dalam pembuatan video, saya telah mengembangkan 

keterampilan komunikasi visual dengan menampilkan alur SOP secara 

step by step menggunakan animasi, narasi, dan ilustrasi yang sederhana. 

Hal ini membuat materi lebih mudah dipahami dan dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran mandiri. 

3) Akuntabel: Saya memastikan isi video sesuai dengan SOP resmi yang 

telah disahkan. Setiap poin prosedur yang ditampilkan telah melewati 

proses verifikasi agar tidak menimbulkan kesalahan. Saya bertanggung 

jawab penuh atas keakuratan informasi, sehingga video dapat menjadi 

rujukan resmi. Dalam setiap tahap produksi, saya mendokumentasikan 

proses sebagai bentuk transparansi kerja. Hal ini menegaskan bahwa 

setiap produk yang saya hasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara 

profesional. 
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4) Kolaboratif : Dalam pembuatan video, saya melibatkan rekan kerja dari 

berbagai bagian, seperti narator, editor, dan tim konten. Kolaborasi ini 

memperkaya hasil akhir karena masing-masing pihak memberikan kontribusi 

sesuai bidangnya. Saya juga menjaga komunikasi intensif untuk menyamakan 

persepsi tentang isi video. Dengan kerja sama yang solid, produk video 

menjadi hasil kerja tim yang berkualitas tinggi. Kolaborasi ini sekaligus 

meningkatkan rasa kebersamaan dan kepemilikan bersama terhadap karya 

yang dihasilkan. 

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk Disahkan 

 
Gambar 36. Mengajukan pengesahan SOP kepada Kepala DLH 
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Gambar 37. Draft SOP yang telah Disahkan 
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Dalam proses mengajukan draft SOP final ke pimpinan, saya melaksanakan 

tugas dengan menjunjung tinggi nilai Akuntabel. Saya memastikan bahwa setiap 

isi dari SOP yang diajukan telah melalui proses telaah, perbaikan, serta 

penyelarasan dengan aturan dan kebijakan yang berlaku. Saya bertanggung 

jawab penuh terhadap keabsahan dan kelengkapan isi SOP, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan secara formal maupun moral. Nilai Loyal juga saya 

aktualisasikan dengan cara menjalankan instruksi pimpinan secara konsisten, 

mendukung setiap kebijakan organisasi, serta menjaga kepercayaan yang 

diberikan. Dalam tahap ini, saya berupaya menunjukkan sikap patuh dan setia 

terhadap arah kebijakan, tanpa mengurangi daya kritis untuk menyempurnakan 

SOP. Selain itu, nilai Kolaboratif saya wujudkan dengan melibatkan rekan kerja 

dalam proses diskusi dan finalisasi draft, sehingga menghasilkan SOP yang lebih 

komprehensif. Saya berkoordinasi secara aktif, meminta masukan, dan 

menyatukan berbagai perspektif untuk memperoleh hasil terbaik. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan dokumen SOP yang sah, tetapi 

juga memperkuat sinergi tim dalam mendukung visi organisasi.  

b. Tahapan Kegiatan 2 

Mendesain Infografis dalam Bentuk Standing Banner untuk Dipasang di 

Kantor 

 
Gambar 38. Pembuatan desain infografis SOP pengangkutan sampah 
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Gambar 39. Proses dan format pembuatan desain infografis 

 
Gambar 40. Media Infografis berupa banner 
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Gambar 41. Catatan konsultasi terkait desain infografis 

 
Gambar 42. Desain banner yang telah tercetak 

 

Dalam mendesain infografis berupa standing banner, saya mengaktualisasikan 

nilai Kompeten dengan mengoptimalkan keterampilan desain yang saya miliki. 

Saya menggunakan perangkat lunak grafis untuk menghasilkan desain yang 

informatif, menarik, dan komunikatif. Proses desain tidak hanya sekadar 

menampilkan estetika, melainkan juga memastikan setiap informasi yang 

disajikan mudah dipahami oleh pengguna. Selanjutnya, nilai Berorientasi 

Pelayanan saya wujudkan dengan memastikan bahwa banner yang dihasilkan 

benar-benar membantu petugas maupun masyarakat. Saya menyusun informasi 

dengan bahasa yang sederhana, menempatkan elemen visual yang jelas, serta 

memperhatikan ukuran huruf agar mudah dibaca. Dengan demikian, banner 

dapat menjadi media sosialisasi yang efektif dan mendukung pelayanan publik. 

Nilai Adaptif juga saya terapkan dengan menyesuaikan desain berdasarkan 

kondisi lapangan dan kebutuhan organisasi. Saya melakukan revisi bila ada 

perubahan data atau permintaan dari pimpinan, serta menyesuaikan ukuran 

banner dengan ruang yang tersedia di kantor. Seluruh proses ini saya jalankan 

secara fleksibel tanpa mengurangi kualitas hasil desain. Melalui kegiatan ini, 

standing banner yang terpasang tidak hanya sekadar media visual, tetapi juga 

menjadi sarana edukasi dan pengingat yang bermanfaat bagi seluruh pegawai 

dan tamu kantor. 

 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Membuat Video Digital Panduan SOP 
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Gambar 43. Proses pengambilan dan pembuatan video 

 
Gambar 44. Pengiriman video ke chanel youtube 

 
Gambar 45. Video SOP 

 

Pada saat membuat video digital panduan SOP, saya mengaktualisasikan nilai 

Adaptif dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai media utama. Saya 
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mempelajari berbagai aplikasi pengolah video dan memilih format yang sesuai 

agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Saya berupaya mengikuti 

perkembangan teknologi sehingga hasil video lebih modern, mudah diakses, 

serta relevan dengan kebutuhan organisasi. Selanjutnya, nilai Kompeten saya 

implementasikan dengan mengasah keterampilan komunikasi visual. Saya 

menyusun naskah narasi, memilih ilustrasi, serta mengatur alur video agar 

mudah dipahami oleh seluruh pegawai. Dalam proses editing, saya 

memperhatikan detail seperti tata suara, pemilihan warna, serta transisi visual 

agar video lebih menarik. Nilai Akuntabel juga saya wujudkan dengan 

memastikan bahwa setiap informasi yang ditampilkan sesuai dengan SOP resmi. 

Saya melakukan pengecekan berulang terhadap isi video, menyelaraskan 

dengan dokumen resmi, serta meminta validasi dari pimpinan sebelum 

dipublikasikan. Dengan cara ini, video yang dihasilkan tidak hanya berfungsi 

sebagai media sosialisasi, tetapi juga menjadi panduan praktis yang sahih dan 

dapat dipercaya. Melalui kegiatan ini, saya berhasil menghadirkan media 

pembelajaran yang efektif, adaptif terhadap perkembangan teknologi, sekaligus 

dapat meningkatkan pemahaman pegawai dalam melaksanakan SOP. 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Selama pelaksanaan kegiatan pengesahan dan sosialisasi SOP yang 

berlangsung pada tanggal 22 hingga 26 September 2025, rangkaian proses dimulai 

dengan penyusunan dan pengajuan draft SOP final kepada pimpinan untuk 

mendapatkan pengesahan. Proses ini dilakukan secara sistematis dengan 

memastikan bahwa setiap substansi dalam SOP telah melalui tahapan telaah, uji 

penerapan, dan penyelarasan dengan ketentuan yang berlaku sehingga 

menghasilkan dokumen SOP yang aplikatif serta dapat diimplementasikan dengan 

baik. Pengesahan oleh pimpinan menjadi langkah penting yang menandai validitas 

dokumen, sekaligus memberikan legitimasi agar SOP tersebut memiliki kekuatan 

formal sebagai acuan kerja yang sah. 

Setelah proses pengesahan, kegiatan berlanjut pada tahap perancangan 

media sosialisasi berupa infografis yang dituangkan dalam bentuk standing banner. 

Desain infografis dibuat dengan pendekatan visual yang komunikatif, ringkas, dan 

mudah dipahami, sehingga mampu menyajikan informasi inti dari SOP secara jelas 

bagi seluruh pegawai. Standing banner ini kemudian dipasang di area strategis 

kantor agar dapat diakses dengan mudah oleh seluruh pihak yang berkepentingan. 

Produk ini mencerminkan kualitas yang informatif, menarik secara visual, dan 

berfungsi efektif sebagai sarana penyebarluasan informasi SOP secara praktis. 

Tahap berikutnya adalah pembuatan video digital panduan SOP yang disusun 

dengan alur narasi yang runtut, disertai tampilan visual pendukung sehingga 

memudahkan pemahaman. Video ini dikembangkan dengan memadukan elemen 

audio, teks, dan ilustrasi visual untuk memastikan pesan yang disampaikan tidak 
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hanya jelas tetapi juga menarik dan mudah diikuti. Produk video tersebut memiliki 

kualitas informatif, interaktif, serta berorientasi pada pembelajaran mandiri, sehingga 

dapat dijadikan sarana sosialisasi yang efektif baik dalam forum tatap muka maupun 

secara digital. 

Melalui rangkaian kegiatan ini, hasil yang diperoleh berupa tersedianya 

dokumen SOP yang aplikatif dan teruji, dilengkapi dengan media sosialisasi berbasis 

infografis serta video panduan SOP yang menarik dan informatif. Seluruh produk 

kegiatan tidak hanya memperkuat pemahaman pegawai terhadap SOP, tetapi juga 

meningkatkan kesadaran dan konsistensi dalam penerapannya. Dengan demikian, 

tujuan habituasi dalam latihan dasar CPNS untuk membangun budaya kerja yang 

disiplin, terarah, dan berbasis regulasi dapat tercapai secara optimal. 

 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi. 

Kegiatan pengesahan SOP serta pembuatan bahan sosialisasi melalui media dan 

video memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian visi Kabupaten Kerinci 

yaitu “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera.” Melalui 

kegiatan ini, peserta tidak hanya dilatih untuk memahami tata kelola pemerintahan 

yang efektif, tetapi juga mampu berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

kualitas birokrasi. Pengajuan draft SOP final kepada pimpinan untuk disahkan 

mencerminkan penerapan prinsip akuntabilitas dan profesionalitas dalam bekerja, 

sedangkan pembuatan infografis dan video panduan SOP menjadi langkah nyata 

dalam mewujudkan transparansi serta kemudahan akses informasi bagi seluruh 

pegawai dan masyarakat. 

Kegiatan ini secara langsung mendukung pelaksanaan misi Bupati Kerinci nomor 1, 

yaitu menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas, pelayanan publik yang 

adaptif, serta menjunjung tinggi supremasi hukum dan stabilitas kepemimpinan. 

Dengan adanya SOP yang tersusun dan tersosialisasi dengan baik, setiap petugas 

pelaksana memiliki pedoman kerja yang jelas sehingga kinerja organisasi menjadi 

lebih efektif dan terarah. Media sosialisasi dalam bentuk standing banner dan video 

digital juga memperkuat upaya modernisasi birokrasi, menjadikannya lebih 

komunikatif, inovatif, dan selaras dengan tuntutan era digital. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya menjadi bagian dari pembelajaran CPNS, tetapi juga 

berkontribusi nyata terhadap terwujudnya tata kelola pemerintahan yang profesional 

menuju Kerinci yang maju dan berdaya saing tinggi. 

 

Analisis Dampak 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk Disahkan 

1) Akuntabel : Jika saya tidak menerapkan sikap akuntabel, maka draft SOP 

yang diajukan bisa tidak valid dan tidak sesuai standar organisasi. Saya 
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berpotensi mengajukan dokumen yang belum teruji kebenarannya, sehingga 

menimbulkan risiko kesalahan prosedur di lapangan. Saya juga dapat 

dianggap tidak bertanggung jawab atas hasil kerja yang seharusnya 

diverifikasi dengan teliti. Hal ini akan mengurangi kepercayaan pimpinan 

terhadap profesionalisme saya. Saya gagal menunjukkan integritas dalam 

bekerja, sehingga kualitas SOP yang disahkan bisa diragukan. Kondisi ini akan 

berdampak pada pelaksanaan SOP yang tidak konsisten. Akibatnya, reputasi 

organisasi ikut menurun karena prosedur resmi tidak didasarkan pada 

dokumen yang sah. Saya juga berisiko merugikan kepentingan publik karena 

layanan menjadi tidak standar. Tidak akuntabel berarti saya tidak menjaga 

tanggung jawab moral sebagai PNS. Hal ini dapat memperlemah budaya kerja 

berbasis kepercayaan. 

2) Loyal : Jika saya tidak bersikap loyal, maka instruksi pimpinan bisa saya 

abaikan dan draft SOP tidak akan diproses sesuai arahan. Saya telah terlihat 

tidak mendukung kebijakan organisasi dan cenderung bekerja hanya sesuai 

kehendak pribadi. Hal ini dapat menimbulkan ketidakharmonisan hubungan 

kerja. Saya juga gagal memperlihatkan komitmen terhadap visi dan misi 

instansi. Ketidakloyalan akan menurunkan kredibilitas saya di hadapan 

pimpinan. Pimpinan mungkin menilai saya tidak bisa diandalkan dalam 

menjalankan keputusan strategis. Kondisi ini membuat proses pengesahan 

SOP terhambat. Organisasi pun dirugikan karena kebijakan tidak berjalan 

efektif. Publik juga akan merasakan dampak negatif karena SOP tidak cepat 

disahkan. Tidak loyal berarti saya tidak menjaga kehormatan profesi sebagai 

ASN. 

3) Kolaboratif : Jika saya tidak bersikap kolaboratif, maka proses finalisasi SOP 

akan berjalan sendiri tanpa melibatkan masukan dari rekan kerja dan 

pimpinan. Saya bisa kehilangan banyak perspektif yang bermanfaat untuk 

menyempurnakan dokumen. SOP yang dihasilkan menjadi kaku, tidak 

realistis, dan tidak mewakili kebutuhan bersama. Kurangnya kolaborasi juga 

menimbulkan kesan egois dalam bekerja. Hubungan kerja bisa renggang 

karena saya tidak membuka ruang diskusi. Hal ini juga dapat menurunkan 

kualitas keputusan organisasi. Pimpinan mungkin merasa tidak dilibatkan 

secara penuh. Rekan kerja juga kehilangan kesempatan berkontribusi. 

Akhirnya, SOP tidak akan maksimal digunakan karena tidak dibangun atas 

kerja sama. Tidak kolaboratif berarti saya gagal menumbuhkan semangat 

gotong royong. 

4) Harmonis : Jika saya tidak menjaga sikap harmonis, maka komunikasi dengan 

pimpinan dan rekan kerja berpotensi menimbulkan konflik. Saya bisa 

menggunakan bahasa atau sikap yang menyinggung pihak lain. Hal ini akan 

memperburuk suasana kerja. Tidak harmonis juga bisa memunculkan 
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resistensi dalam menerima draft SOP. Rekan kerja bisa merasa tidak dihargai. 

Pimpinan mungkin menganggap saya tidak bisa menjaga etika birokrasi. 

Suasana kerja yang tidak harmonis membuat penyelesaian SOP terhambat. 

Hal ini akan berdampak pada iklim kerja yang penuh ketegangan. SOP yang 

seharusnya menjadi alat pemersatu justru menjadi sumber perpecahan. Publik 

juga bisa merasakan dampak buruk karena pelayanan publik tidak berjalan 

lancar. Tidak harmonis berarti saya gagal mencerminkan nilai luhur ASN dalam 

menjaga hubungan baik. 

b. Tahapan kegiatan 2 

Mendesain Infografis Standing Banner untuk Dipasang di Kantor  

1) Kompeten : Jika saya tidak menunjukkan kompetensi, maka desain banner akan 

terlihat seadanya dan tidak komunikatif. Informasi penting dalam SOP bisa tidak 

tersampaikan dengan jelas. Banner menjadi tidak efektif sebagai media informasi 

publik. Rekan kerja mungkin menganggap saya tidak mampu menguasai 

keterampilan dasar yang dibutuhkan. Hal ini dapat menurunkan citra profesional 

saya sebagai ASN. Tidak kompeten juga berisiko menimbulkan kesalahan 

informasi yang membingungkan petugas. Publik yang membaca banner bisa 

salah memahami isi SOP. Hal ini dapat merugikan pelayanan karena SOP tidak 

dipatuhi dengan benar. Saya juga berpotensi membuang anggaran negara 

karena hasil desain tidak sesuai standar. Tidak kompeten berarti saya gagal 

meningkatkan kapasitas diri sebagai pelayan publik. 

2) Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak berorientasi pada pelayanan, maka 

banner yang dibuat hanya mementingkan estetika tanpa memperhatikan 

kebutuhan petugas. Informasi bisa tersaji dengan rumit dan sulit diakses. Hal ini 

akan menyulitkan pengguna dalam memahami SOP. Petugas mungkin merasa 

tidak terbantu oleh media informasi yang saya buat. Publik juga merasa 

pelayanan tidak transparan karena informasi tidak tersedia secara jelas. Saya 

telah kehilangan kepekaan terhadap kebutuhan pengguna layanan. Kondisi ini 

menunjukkan saya bekerja hanya untuk menggugurkan kewajiban, bukan 

memberikan manfaat. Tidak berorientasi pelayanan berarti saya mengabaikan 

tugas utama ASN sebagai pelayan masyarakat. Akibatnya, kepercayaan publik 

terhadap instansi menurun. 

3) Adaptif : Jika saya tidak adaptif, maka desain banner tidak akan mengikuti 

kebutuhan lapangan. Saya cenderung membuat desain yang kaku dan tidak 

relevan dengan kondisi nyata. Banner bisa berukuran tidak sesuai dengan 

ruangan atau posisinya tidak strategis. Informasi yang disajikan juga bisa terlalu 

panjang atau terlalu teknis. Petugas akan kesulitan memanfaatkannya. Publik 

pun merasa informasi tidak ramah pengguna. Tidak adaptif juga berarti saya tidak 

peka terhadap perkembangan tren komunikasi visual. Hal ini membuat desain 

terlihat ketinggalan zaman. Saya juga dianggap tidak mampu menyesuaikan diri 
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dengan perubahan kebutuhan organisasi. Dampaknya, banner tidak berfungsi 

optimal sebagai media informasi publik. 

4) Akuntabel : Jika saya tidak akuntabel, maka informasi yang saya muat dalam 

banner bisa tidak sesuai dengan isi SOP resmi. Saya bisa memasukkan data 

yang salah atau tidak diverifikasi. Hal ini menimbulkan kebingungan besar di 

lapangan. Petugas akan melaksanakan prosedur yang keliru. Publik pun 

menerima informasi yang tidak valid. Kondisi ini sangat merugikan karena akan 

memunculkan ketidakpercayaan terhadap instansi. Pimpinan juga bisa menilai 

saya ceroboh dan tidak bertanggung jawab. Anggaran yang sudah digunakan 

untuk mencetak banner menjadi sia-sia. Tidak akuntabel berarti saya gagal 

menjaga integritas informasi. Akibatnya, keabsahan banner sebagai media resmi 

organisasi dipertanyakan. 

 

c. Tahapan kegiattan 3 

Membuat Video Digital Panduan SOP 

1) Adaptif : Jika saya tidak adaptif, maka saya tidak akan memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal. Saya cenderung tetap menggunakan metode lama yang 

kurang efektif dalam menjangkau audiens. Video panduan SOP bisa tidak 

dibuat sama sekali, atau hasilnya jauh dari tren komunikasi digital saat ini. Publik 

yang sudah terbiasa dengan media modern akan merasa kesulitan mengakses 

informasi. Petugas pun kehilangan sarana belajar yang praktis. Hal ini 

menunjukkan saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman. 

Organisasi menjadi terkesan ketinggalan teknologi. Tidak adaptif juga akan 

menghambat inovasi dalam pelayanan publik. 

2) Kompeten : Jika saya tidak kompeten, maka kualitas video akan buruk dan sulit 

dipahami. Narasi bisa tidak jelas, gambar tidak sinkron, dan pesan SOP tidak 

tersampaikan. Petugas akan kesulitan mengikuti panduan yang saya buat. 

Publik juga bisa salah memahami isi SOP. Hal ini menurunkan efektivitas media 

pembelajaran. Saya juga bisa dianggap tidak memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mendukung inovasi digital. Pimpinan pun meragukan 

kapasitas saya dalam melaksanakan tugas. Tidak kompeten berarti saya tidak 

memenuhi standar kualitas kerja sebagai ASN. Akibatnya, tujuan pembuatan 

video tidak tercapai. 

3) Akuntabel : Jika saya tidak akuntabel, maka isi video bisa menyimpang dari 

SOP resmi. Saya bisa memasukkan prosedur yang salah atau tidak sesuai 

dengan dokumen sah. Hal ini akan sangat berbahaya karena petugas akan 

mengikuti panduan yang keliru. Pelayanan publik pun bisa terganggu. Publik 

kehilangan kepercayaan pada informasi yang disampaikan instansi. Pimpinan 

juga bisa menilai saya lalai dan tidak bertanggung jawab. Anggaran yang sudah 

digunakan untuk produksi video menjadi terbuang percuma. Tidak akuntabel 
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berarti saya gagal menjaga kesesuaian informasi dengan aturan resmi. 

Dampaknya, reputasi organisasi ikut menurun. 

4) Kolaboratif : Jika saya tidak kolaboratif, maka pembuatan video akan berjalan 

sendiri tanpa melibatkan rekan kerja atau petugas. Saya telah kehilangan 

masukan yang penting untuk menyusun konten yang realistis. Video menjadi 

kaku dan tidak sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Rekan kerja merasa 

tidak diberi kesempatan berpartisipasi. Pimpinan pun mungkin merasa saya 

tidak transparan dalam bekerja. Hal ini akan menimbulkan rasa kurang memiliki 

terhadap video yang dihasilkan. Akibatnya, media tersebut tidak digunakan 

secara maksimal. Tidak kolaboratif berarti saya gagal membangun kerja sama 

yang produktif. Dampaknya, hasil video tidak memberikan manfaat besar bagi 

organisasi. 

 
b. . Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 

 
c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 

 
Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si 

Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci  

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil Capaian 

Output 

Paraf 

Mentor 

1. Minggu/ 28 

September 2025 

Menyerahkan draft 

laporan pelaksanaan 

kegiatan minggu ke 3 dan 

ke 4 

Tersedianya 

laporan 

pelaksanaan 

kegiatan 

minggu 3 dan 4 
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yang disetujui 

oleh coach 

 
Lampiran 6. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu 1 bulan 

Oktober 2025 

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi 

 

Judul Kegiatan 6 Sosialisasi SOP  kepada petugas lapangan 

dan pembuatan laporan  

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

 29 september – 6 oktober 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan  1. Bukti screenshoot dan dokumentasi 

kegiatan 

2. Dokumentasi  

3. Dokumentasi dan catatan konsultasi 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai BerAKHLAK  

a. Tahapan Kegiatan 1 

1. Mengirimkan video dan infografis melalui grup wa, kepada petugas 

dan Melakukan sosialisasi SOP 

1) Berorientasi Pelayanan: Dalam kegiatan sosialisasi SOP kepada petugas 

lapangan, saya telah berupaya memberikan pelayanan terbaik dengan 

menyebarkan video dan infografis melalui grup WhatsApp agar petugas 

dapat memahami isi materi dengan lebih cepat dan jelas. Saya 

memastikan konten yang dikirim mudah dipahami, menggunakan bahasa 

yang sederhana, serta disertai contoh penerapan SOP di lapangan. Upaya 

ini dilakukan untuk membantu para petugas menjalankan tugas dengan 

lebih efisien dan sesuai prosedur. Saya juga merespons setiap pertanyaan 

yang muncul di grup dengan cepat dan jelas, sehingga tidak ada informasi 

yang tertinggal. Dengan cara ini, saya berfokus pada kepuasan dan 

kemudahan petugas dalam menerima informasi, yang menjadi wujud nyata 

nilai berorientasi pelayanan. 

2) Harmonis : Dalam proses penyebaran video dan infografis, saya selalu 

menjaga komunikasi yang baik dan sopan dengan seluruh anggota grup 

WhatsApp. Saya menyapa dengan bahasa yang santun dan 

memperhatikan waktu yang tepat untuk membagikan informasi, agar tidak 

mengganggu kegiatan rekan kerja. Saya juga menghargai setiap 
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tanggapan, baik berupa pertanyaan, saran, maupun masukan dari 

petugas. Sikap saling menghormati dan terbuka ini menciptakan suasana 

kerja yang nyaman dan harmonis antaranggota tim. Dengan menjaga 

hubungan yang baik, proses sosialisasi berjalan dengan lancar dan 

meningkatkan semangat kolaborasi di antara petugas. Saya meyakini 

bahwa keharmonisan dalam komunikasi menjadi fondasi penting dalam 

mencapai tujuan bersama secara efektif.  

3) Kolaboratif : Saya tidak bekerja sendiri dalam kegiatan sosialisasi ini, 

melainkan berkolaborasi dengan rekan- rekan untuk memastikan bahwa 

video dan infografis tersebar ke seluruh petugas secara merata. Sebelum 

pengiriman dilakukan, saya berdiskusi dengan rekan CPNS dan ASN di 

lingkungan hidup untuk menyusun strategi penyebaran yang efektif dan 

menentukan media komunikasi yang paling efisien. Saya memastikan 

semua petugas sudah menerima dan memahami isi sosialisasi. Dengan 

bekerja sama secara terbuka dan saling mendukung, kegiatan ini menjadi 

lebih efisien dan hasilnya dapat dirasakan secara menyeluruh. Kolaborasi 

yang baik juga membantu mempercepat proses tindak lanjut dari hasil 

sosialisasi di lapangan. 

4) Adaptif : Dalam pelaksanaan kegiatan ini saya juga menunjukkan sikap 

adaptif terhadap perubahan cara komunikasi yang semakin digital. 

Penggunaan media WhatsApp dan infografis merupakan bentuk 

penyesuaian terhadap kebutuhan zaman yang serba cepat dan berbasis 

teknologi. Saya menyesuaikan format penyampaian agar menarik dan 

relevan dengan karakteristik penerima informasi. Dengan bersikap adaptif, 

saya mampu menyesuaikan diri terhadap dinamika pekerjaan dan 

memastikan penyampaian pesan tetap efektif meskipun melalui media 

daring. Hal ini mencerminkan kesiapan saya dalam menghadapi 

perubahan dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung pelaksanaan 

tugas secara optimal. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

2. Membuat laporan Hasil kegiatan Sosialisasi terkait SOP  

1) Akuntabel : Dalam menyusun laporan hasil kegiatan sosialisasi, saya 

memastikan setiap data dan informasi yang dicantumkan bersumber dari fakta 

di lapangan. Setiap langkah kegiatan, mulai dari proses sosialisasi hingga 

tindak lanjutnya, saya tuliskan dengan jujur dan transparan. Saya juga 

melakukan verifikasi ulang terhadap data kehadiran peserta dan umpan balik 

yang diterima untuk menjamin keakuratan isi laporan. Dengan demikian, 

laporan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan baik secara 

administratif maupun substantif. Akuntabilitas ini menjadi bentuk komitmen 

saya terhadap integritas dan profesionalisme dalam melaksanakan tugas 
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kedinasan. Saya berusaha menyampaikan laporan yang akurat dan dapat 

dipercaya sehingga menjadi dasar penting dalam evaluasi dan peningkatan 

mutu kegiatan di masa mendatang. 

2) Loyal : Saya menyusun laporan dengan penuh tanggung jawab sebagai 

bentuk loyalitas terhadap instansi tempat saya bekerja. Setiap bagian laporan 

saya susun dengan memperhatikan pedoman dan arahan dari pimpinan agar 

sesuai dengan standar yang berlaku. Saya menyelesaikan laporan tepat waktu 

dan menyerahkannya melalui mekanisme yang telah ditetapkan. Tindakan ini 

mencerminkan kesetiaan saya terhadap lembaga dan komitmen untuk 

mendukung keberhasilan program kerja instansi. Loyalitas ini juga saya 

tunjukkan dengan menjaga nama baik instansi melalui penyampaian hasil 

kegiatan secara profesional dan objektif. Saya memahami bahwa loyal bukan 

hanya berarti taat, tetapi juga menunjukkan dedikasi dalam menghasilkan 

karya terbaik bagi organisasi.  

3) Kompeten : Dalam penyusunan laporan, saya mengandalkan kemampuan 

analisis dan keterampilan menulis yang baik agar hasilnya tersusun secara 

sistematis, jelas, dan mudah dipahami. Saya mengolah data hasil sosialisasi 

menggunakan metode yang sesuai, lalu menyajikannya dalam format yang 

informatif dan menarik. Saya juga melakukan pengecekan ejaan, struktur 

kalimat, dan kejelasan isi agar laporan memenuhi standar kualitas dokumen 

resmi. Dengan mengutamakan kompetensi teknis dan profesional, saya 

berusaha memastikan bahwa laporan tidak hanya lengkap secara 

administrasi, tetapi juga memberikan gambaran yang akurat terhadap hasil 

kegiatan di lapangan. Kompetensi ini saya kembangkan terus melalui evaluasi 

dan belajar dari pengalaman sebelumnya. 

4) Berorientasi Pelayanan : Saya memastikan laporan disusun dengan tujuan 

memberikan manfaat bagi pimpinan dan rekan kerja sebagai bahan evaluasi 

peningkatan kinerja pelayanan publik. Setiap data saya sajikan secara ringkas 

dan mudah diakses agar dapat digunakan dalam perbaikan prosedur SOP ke 

depan. Saya memahami bahwa laporan ini merupakan bentuk pelayanan 

informasi internal yang penting bagi pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

saya berusaha agar hasil laporan mampu menjawab kebutuhan organisasi 

dalam meningkatkan kualitas tata kelola kerja. Melalui laporan ini, saya 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas 

pelayanan kepada masyarakat. 

 

c. Tahapan Kegiatan 3 

3. Menyusun laporan aktualisasi dan mengkonsultasikan  kepada 

mentor  
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1) Akuntabel : Dalam tahap penyusunan laporan aktualisasi, saya 

berkomitmen untuk menghasilkan dokumen yang dapat 

dipertanggungjawabkan, baik dari segi isi maupun prosesnya. Setiap data 

dan kegiatan yang dilaporkan telah disertai bukti pendukung, seperti 

dokumentasi, daftar hadir, dan hasil evaluasi peserta. Saya juga menyusun 

laporan berdasarkan hasil pelaksanaan nyata di lapangan, bukan asumsi, 

sehingga keabsahan isi laporan dapat diuji secara objektif. Sikap akuntabel 

ini mencerminkan tanggung jawab saya terhadap hasil kerja dan amanah 

jabatan yang diemban.  

2) Kompeten : Selama proses konsultasi dengan mentor, saya menunjukkan 

sikap profesional dengan menerima masukan dan melakukan perbaikan 

laporan sesuai saran yang diberikan. Saya menggunakan keterampilan 

menulis, menganalisis, serta menyajikan data dengan baik agar laporan 

menjadi lebih berkualitas. Dengan memanfaatkan kemampuan komunikasi 

dan berpikir kritis, saya memastikan laporan akhir tidak hanya memenuhi 

aspek administratif, tetapi juga menggambarkan capaian pembelajaran 

dan peningkatan kompetensi pribadi selama pelaksanaan kegiatan.  

3) Loyal : Saya melaksanakan penyusunan laporan aktualisasi sebagai 

bentuk kepatuhan terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

instansi. Saya menindaklanjuti setiap arahan dari mentor dengan sungguh-

sungguh tanpa menunda-nunda pekerjaan. Dalam setiap tahapan 

penyusunan, saya tetap menjaga konsistensi terhadap visi dan misi 

lembaga serta menunjukkan dedikasi tinggi dalam menyelesaikan tugas 

hingga tuntas. Sikap loyal ini terlihat dari upaya saya untuk menjaga 

hubungan baik dengan mentor dan rekan kerja, serta memastikan hasil 

laporan menjadi kontribusi nyata bagi instansi.  

4) Adaptif : Saya menyesuaikan isi laporan berdasarkan dinamika dan 

evaluasi kegiatan yang terjadi selama proses aktualisasi. Saat ditemukan 

perubahan kondisi di lapangan, saya segera memperbarui data dan 

menyesuaikan analisis laporan agar tetap relevan dengan situasi terkini. 

Sikap adaptif ini menunjukkan kemampuan saya untuk berfikir fleksibel, 

terbuka terhadap perubahan, dan tanggap dalam memperbaiki hasil kerja 

guna meningkatkan kualitas laporan akhir yang dihasilkan. 

5) Kolaboratif : Dalam penyusunan laporan aktualisasi, saya juga 

mengedepankan nilai kolaboratif dengan melibatkan rekan sejawat serta 

pihak-pihak yang berperan dalam kegiatan sosialisasi. Saya 

mengumpulkan masukan dari tim pelaksana dan peserta agar laporan 

yang dihasilkan menggambarkan perspektif yang komprehensif. Melalui 

kerja sama ini, proses penyusunan menjadi lebih efisien dan hasil laporan 
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lebih representatif terhadap kondisi nyata di lapangan, mencerminkan 

semangat kebersamaan dalam mencapai tujuan organisasi. 

 

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

1. Mengirimkan video dan infografis melalui grup wa, kepada 

petugas dan melakukan sosialisasi SOP  

 
Gambar 46. Bukti screenshoot pengiriman SOP di grup petugas dan ASN DLH 

 

 



 

141 
 

 
Gambar 46. Kegiatan Sosialisasi  

 

Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi, saya berupaya berorientasi pada 

pelayanan dengan menyebarkan video dan infografis melalui grup WhatsApp 

agar petugas lebih mudah memahami materi SOP secara cepat dan praktis. 

Saya memastikan pesan tersampaikan secara jelas serta siap memberikan 

penjelasan tambahan bila dibutuhkan. Dengan sikap harmonis, saya menjaga 

komunikasi yang sopan, menghargai setiap tanggapan, dan menciptakan 

suasana kerja yang kondusif di antara petugas. Selain itu, dengan nilai 

kolaboratif, saya bekerja sama dengan rekan CPNS untuk memastikan semua 

informasi tersampaikan secara merata dan tepat waktu. Nilai adaptif juga saya 

terapkan dengan menyesuaikan cara penyampaian informasi sesuai kondisi 

lapangan dan tingkat pemahaman petugas agar tujuan sosialisasi dapat tercapai 

secara efektif. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

2. Membuat laporan Hasil kegiatan Sosialisasi terkait SOP  
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Gambar 47. Pembuatan Laporan hasil Sosialisasi 

  

Gambar 48. Daftar hadir kegiatan sosialisasi 

 

 

Gambar 49. Laporan akhir kegiatan sosialisasi 

 

Dalam penyusunan laporan hasil kegiatan, saya mengedepankan nilai akuntabel 

dengan memastikan seluruh isi laporan berdasarkan data dan fakta yang 

diperoleh selama pelaksanaan sosialisasi. Saya melakukan pencatatan secara 

sistematis mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. 

Dengan nilai loyal, saya menyelesaikan laporan sesuai tenggat waktu sebagai 
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bentuk tanggung jawab dan dedikasi kepada instansi. Saya juga berupaya 

kompeten dalam menulis laporan dengan format yang rapi, bahasa yang jelas, 

serta memuat analisis yang menggambarkan hasil dan tindak lanjut kegiatan. 

Selain itu, nilai berorientasi pelayanan saya wujudkan dengan menyiapkan 

laporan yang informatif dan mudah dipahami agar dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi dan perbaikan kegiatan berikutnya. 

 

c. Tahapan Kegiatan 3 

3. Menyusun laporan aktualisasi dan mengkonsultasikan  kepada mentor   

 

 
Gambar 50. Konsultasi pembuatan laporan akhir 

 
Gambar 51. Catatan konsultasi 
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Gambar 52. Surat persetujuan laporan akhir oleh mentor 
 

 

 

  

 



 

145 
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Gambar 53. Laporan analisis evaluasi 

 

Pada tahap penyusunan laporan aktualisasi, saya menerapkan nilai 

akuntabel dengan menyusun laporan akhir yang lengkap dan dapat 

dipertanggungjawabkan, mencakup seluruh proses kegiatan dan hasil yang 

dicapai. Saya bersikap kompeten dengan menerima setiap masukan dari 

mentor secara profesional, kemudian melakukan perbaikan laporan untuk 

meningkatkan kualitasnya. Nilai loyal saya wujudkan dengan menyelesaikan 

laporan sesuai arahan dan waktu yang ditetapkan oleh mentor serta 

mengikuti pedoman instansi. Selain itu, saya menunjukkan sikap adaptif 

dengan menyesuaikan isi laporan terhadap dinamika dan hasil evaluasi 

kegiatan yang berkembang. Nilai berorientasi pelayanan tetap saya pegang 

dengan menyajikan laporan yang bermanfaat bagi peningkatan mutu 

pelayanan dan pembelajaran di lingkungan kerja. 

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi Standar Operasional Prosedur (SOP) kepada 

petugas lapangan dilaksanakan pada tanggal 29 September hingga 3 Oktober 2025. 

Kegiatan ini diawali dengan persiapan materi sosialisasi berupa video dan infografis 

yang memuat penjelasan mengenai langkah-langkah kerja sesuai SOP di bidang 

persampahan Dinas Lingkungan Hidup. Setelah materi tersusun dengan baik, video 

dan infografis tersebut dikirimkan melalui grup WhatsApp resmi petugas lapangan 

sebagai media komunikasi utama. Pemilihan media digital ini bertujuan untuk 
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memperluas jangkauan informasi serta memastikan seluruh petugas dapat 

mengakses materi secara mudah dan cepat, tanpa terbatas oleh waktu dan tempat. 

Proses pengiriman dilakukan dengan memperhatikan etika komunikasi internal, 

disertai pesan pendamping yang menjelaskan maksud dan tujuan sosialisasi agar 

pesan yang disampaikan lebih efektif dan mudah dipahami. 

Kegitan sosialisasi langsung juga dilakukan di Hari jumat tanggal 3 oktober dan 

tanggal 6 oktober 2025 . Setelah kegiatan sosialisasi berlangsung, tahap berikutnya 

adalah penyusunan laporan hasil kegiatan sosialisasi terkait SOP. Laporan ini 

disusun berdasarkan dokumentasi kegiatan, bukti pengiriman materi, serta umpan 

balik yang diterima dari petugas lapangan. Dalam proses penyusunan laporan, 

dilakukan penjabaran mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan, hasil yang 

diperoleh, serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan. Laporan disusun 

secara sistematis menggunakan bahasa formal dan sesuai dengan format 

administrasi yang berlaku di lingkungan instansi. Hasil dari kegiatan ini adalah 

tersusunnya laporan yang komprehensif dan informatif, mencerminkan 

keterlaksanaan kegiatan secara nyata dan terukur. 

Tahapan berikutnya yaitu penyusunan laporan aktualisasi sebagai bentuk 

penerapan nilai-nilai dasar ASN yang diperoleh selama kegiatan habituasi Latsar 

CPNS. Laporan aktualisasi disusun dengan mengintegrasikan kegiatan sosialisasi 

SOP sebagai wujud penerapan nilai akuntabilitas, profesionalisme, dan komitmen 

mutu dalam pelaksanaan tugas. Setelah laporan selesai disusun, dilakukan proses 

konsultasi dan pembimbingan bersama mentor untuk mendapatkan arahan, koreksi, 

dan persetujuan. Proses konsultasi ini berlangsung secara interaktif dan konstruktif, 

sehingga menghasilkan laporan aktualisasi yang telah diperbaiki sesuai saran 

mentor dan dinyatakan layak serta disetujui. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi SOP dan pembuatan laporan berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Kualitas proses 

pelaksanaan dinilai efektif karena mampu menyampaikan informasi kepada seluruh 

petugas secara cepat dan efisien melalui media digital. Kualitas produk kegiatan juga 

menunjukkan hasil yang optimal, ditandai dengan terkirimnya materi sosialisasi 

kepada petugas lapangan serta disetujuinya laporan aktualisasi oleh mentor. Hal ini 

mencerminkan keberhasilan peserta dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN, 

khususnya dalam hal disiplin, tanggung jawab, dan inovasi dalam menjalankan tugas 

kedinasan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk 

administratif berupa laporan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran nyata dalam 

meningkatkan profesionalisme dan efektivitas kerja di lingkungan instansi. 

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi. 

Kegiatan Sosialisasi Standar Operasional Prosedur (SOP) kepada petugas 

lapangan serta pembuatan laporan kegiatan memiliki manfaat yang signifikan 

terhadap pencapaian visi dan misi organisasi, khususnya dalam mewujudkan 
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“Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera.” Melalui kegiatan ini, aparatur 

pemerintah dilatih untuk memahami dan menerapkan SOP secara konsisten, 

sehingga kualitas kinerja dan pelayanan publik dapat meningkat. Pengiriman video 

dan infografis melalui grup WhatsApp menjadi sarana efektif dalam memperluas 

jangkauan informasi dan memastikan seluruh petugas lapangan memperoleh 

pemahaman yang sama terkait prosedur kerja yang standar. Dengan demikian, 

kegiatan ini berkontribusi langsung pada peningkatan kompetensi aparatur, 

penguatan koordinasi, serta efisiensi dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di 

lapangan. 

Selain itu, penyusunan laporan hasil kegiatan sosialisasi dan laporan aktualisasi 

yang dikonsultasikan kepada mentor mencerminkan budaya kerja yang akuntabel, 

transparan, dan berorientasi pada hasil. Proses ini tidak hanya memperkuat tata 

kelola birokrasi yang berkualitas sebagaimana tertuang dalam misi Bupati Kerinci 

nomor 1, tetapi juga mendukung terwujudnya pelayanan publik yang adaptif 

terhadap dinamika dan kebutuhan masyarakat. Lebih lanjut, penerapan SOP yang 

baik turut mendukung misi nomor 4, yaitu peningkatan ketahanan ekologi melalui 

tata kelola sampah dan lingkungan yang tertib, terarah, serta berkelanjutan. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan profesionalisme ASN, tetapi juga 

menjadi langkah nyata dalam mendukung pembangunan daerah yang berdaya 

saing dan berkelanjutan. 

Analisis Dampak 

a. Tahapan Kegiatan 1 

1. Mengirimkan video dan infografis melalui grup wa, kepada petugas dan 

Melakukan sosialisasi SOP 

1) Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak menerapkan nilai berorientasi 

pelayanan, saya akan mengabaikan kebutuhan informasi petugas di lapangan. 

Saya tidak akan berupaya memastikan bahwa video dan infografis yang saya 

kirim benar-benar membantu mereka memahami SOP dengan mudah. 

Akibatnya, proses sosialisasi menjadi kurang efektif dan petugas mungkin 

bekerja tanpa pemahaman yang seragam. Kinerja tim lapangan pun akan 

terhambat karena komunikasi tidak berjalan optimal. Pada akhirnya, tujuan utama 

pelayanan publik, yaitu memudahkan dan meningkatkan mutu layanan, tidak 

tercapai. 

2) Harmonis : Jika saya tidak menjaga sikap harmonis, saya akan berisiko 

menciptakan jarak dan kesalahpahaman dengan para petugas. Saya mungkin 

mengirim informasi dengan nada atau cara yang tidak menghargai mereka, 

sehingga menimbulkan ketegangan dalam hubungan kerja. Hal ini dapat 

menurunkan semangat kolaborasi antaranggota tim dalam menyebarkan 

informasi. Kehilangan keharmonisan membuat komunikasi menjadi kaku dan 
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menghambat kerja sama. Dampaknya, kegiatan sosialisasi tidak berjalan lancar 

dan suasana kerja menjadi kurang kondusif. 

3) Kolaboratif : Apabila saya tidak menerapkan nilai kolaboratif, saya akan 

cenderung bekerja sendiri tanpa berkoordinasi dengan tim. Saya tidak akan 

melibatkan rekan lain untuk memastikan penyebaran video dan infografis merata 

kepada semua petugas. Akibatnya, sebagian petugas mungkin tidak menerima 

informasi yang sama, sehingga terjadi kesenjangan pemahaman. Kegiatan 

sosialisasi pun kehilangan kekuatan sinergi tim. Dampaknya, hasil kegiatan 

menjadi kurang maksimal dan tujuan bersama tidak tercapai. 

4) Adaptif : Jika saya tidak bersikap adaptif, saya tidak akan tanggap terhadap 

perubahan atau kendala dalam proses pengiriman informasi. Misalnya, ketika 

terjadi gangguan jaringan atau ada petugas yang kesulitan mengakses video, 

saya tidak akan mencari solusi alternatif. Hal ini menyebabkan sebagian petugas 

tertinggal dalam menerima sosialisasi. Keterbatasan adaptasi membuat kegiatan 

menjadi kaku dan tidak efektif. Akibatnya, tujuan sosialisasi untuk meningkatkan 

pemahaman petugas tidak tercapai secara merata. 

b. Tahapan kegiatan 2 

2. Melaksanakan Simulasi SOP bersama Petugas Lapangan 

1) Akuntabel : Jika saya tidak menerapkan nilai akuntabel, saya mungkin akan 

menyusun laporan secara asal tanpa memperhatikan data dan fakta yang akurat. 

Hal ini menimbulkan laporan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Ketidakakuratan data dapat mempengaruhi keputusan pimpinan dan mencoreng 

kredibilitas saya sebagai ASN. Kurangnya tanggung jawab juga menunjukkan 

bahwa saya tidak menjaga integritas profesional. Akibatnya, kepercayaan 

instansi terhadap hasil kerja saya akan menurun. 

2) Loyal : Apabila saya tidak menunjukkan loyalitas, saya akan menunda atau 

bahkan tidak menyelesaikan laporan sesuai tenggat waktu yang ditentukan. Saya 

mungkin juga tidak mengikuti arahan pimpinan dengan baik dalam menyusun 

laporan. Sikap ini dapat mencerminkan kurangnya komitmen terhadap organisasi 

dan tugas negara. Akibatnya, pimpinan akan kesulitan dalam mengevaluasi hasil 

kegiatan. Ketidakloyalan ini berpotensi menghambat proses administrasi dan 

menurunkan reputasi profesional saya. 

3) Kompeten : Jika saya tidak menerapkan nilai kompeten, saya akan menyusun 

laporan tanpa memperhatikan sistematika dan kualitas penulisan. Laporan saya 

bisa jadi tidak jelas, tidak rapi, dan sulit dipahami. Kurangnya kemampuan teknis 

dan analitis dalam pelaporan menunjukkan bahwa saya tidak meningkatkan 

kapasitas profesional saya. Akibatnya, laporan tidak bisa dijadikan acuan 

evaluasi yang valid. Hal ini dapat menurunkan kepercayaan atasan terhadap 

kemampuan saya sebagai pelaksana tugas. 
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4) Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak berorientasi pelayanan, saya akan 

membuat laporan hanya untuk menggugurkan kewajiban, bukan untuk 

memberikan manfaat bagi instansi. Saya tidak akan memperhatikan bagaimana 

laporan tersebut bisa membantu peningkatan kinerja pelayanan publik. Sikap ini 

menyebabkan laporan menjadi sekadar formalitas tanpa nilai guna. Akibatnya, 

hasil sosialisasi tidak dapat dijadikan dasar perbaikan pelayanan ke depan. 

Tujuan utama kegiatan sosialisasi pun kehilangan esensinya. 

c. Tahapan kegiattan 3 

3. Menyusun laporan aktualisasi dan mengkonsultasikan  kepada mentor  

1) Akuntabel : Jika saya tidak akuntabel dalam tahap ini, saya akan menyusun 

laporan tanpa transparansi dan tanggung jawab terhadap isi maupun hasilnya. 

Saya mungkin tidak mencantumkan data kegiatan dengan benar atau bahkan 

menutupi kekurangan yang terjadi. Sikap ini dapat menimbulkan keraguan 

mentor terhadap kejujuran dan profesionalitas saya. Akibatnya, laporan tidak 

dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun moral. Hal ini dapat 

berdampak buruk pada penilaian akhir kegiatan aktualisasi. 

2) Kompeten : Jika saya tidak menunjukkan kompetensi, saya akan sulit 

memahami masukan dari mentor dan tidak mampu memperbaiki laporan secara 

efektif. Saya akan kehilangan kesempatan untuk belajar dan meningkatkan 

kualitas diri. Ketidakmampuan dalam mengolah informasi dan memperbaiki 

laporan mencerminkan kurangnya profesionalitas. Akibatnya, hasil laporan akhir 

menjadi tidak optimal. Hal ini dapat mempengaruhi penilaian terhadap kinerja dan 

potensi saya sebagai ASN. 

3) Loyal : Apabila saya tidak loyal, saya mungkin akan mengabaikan arahan mentor 

dan tidak mengikuti prosedur pelaporan dengan benar. Sikap ini menunjukkan 

ketidakhormatan terhadap sistem pembinaan dan bimbingan yang telah 

ditetapkan. Ketidakloyalan ini bisa memicu kesan bahwa saya tidak menghargai 

proses pembelajaran dan struktur organisasi. Akibatnya, hubungan dengan 

mentor menjadi renggang, dan kepercayaan terhadap komitmen saya menurun. 

Hal ini juga dapat berdampak pada hasil penilaian akhir kegiatan aktualisasi. 

4) Adaptif : Jika saya tidak adaptif, saya tidak akan menyesuaikan laporan 

berdasarkan dinamika evaluasi atau perubahan yang disarankan mentor. Saya 

akan tetap mempertahankan cara lama meskipun kurang tepat. Kurangnya 

kemampuan menyesuaikan diri menghambat proses perbaikan laporan dan 

menutup peluang untuk meningkatkan kualitas hasil kerja. Akibatnya, laporan 

tidak berkembang sesuai kebutuhan organisasi. Sikap tidak adaptif ini juga 

menunjukkan kurangnya kemauan belajar dan inovasi. 

5) Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak berorientasi pelayanan dalam tahap 

ini, saya tidak akan melihat laporan aktualisasi sebagai bagian dari upaya 

peningkatan mutu pelayanan publik. Saya hanya akan menganggapnya sebagai 
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tugas administratif semata. Sikap ini menghilangkan makna pelayanan dalam 

setiap kegiatan yang saya lakukan. Akibatnya, hasil laporan tidak memberikan 

kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas kerja instansi. Hal ini menunjukkan 

kurangnya dedikasi terhadap misi pelayanan publik yang menjadi inti nilai ASN. 

 

 
b. Laporan pengendalian aktualisasi oleh mentor 

 
 

c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 
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No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
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